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PENGELOLAAN LABORATORIUM ILMU PENGETAHUAN ALAM
(IPA) DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI
SE- KECAMATAN PANDAK KABUPATEN BANTUL

Oleh:
Ratna Dwi Sulanjari
NIM. 08101241033

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan laboratorium
IPA yang mdiputi : (1) perencanaan program kerja laboratorium IPA; (2)
pengorganisasian laboratorium; (3) pelaksanaan program kerja laboratorium IPA;
dan (4) pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak kabupaten Bantul.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
populasi penelitian yaitu 4 Kepala Sekolah, 17 Guru IPA, 4 Wakasek Kurikulum,
dan 4 Wakasek Sarpras se-Kecamatan Pandak Bantul yang keseluruhannya
berjumlah 29 orang. M etode pengumpul an data adalah angket, observasi dan studi
dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik
deskriptif dengan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan sebaga berikut : (1) Perencanaan program
kerja laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul
dengan rincian sebagai berikut: SMP N 1 Pandak Perencanaan Program kerja
laboratorium IPA (62,50%) dinyatakan baik; SMP N 2 Pandak (66,67%)
dinyatakan baik; SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan cukup; SMP N 4 Pandak
(62,50%) dinyatakan baik; (2) Pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul dengan rincian sebagai berikut: SMP N 1
Pandak (62,50%) dinyatakan bai; SMP N 2 Pandak (50,00%) dinyatakan cukup;
SMP N 3 Pandak (57,14%) dinyatakan cukup; SMP N 4 pandak ( 50,00%)
dinyatakan cukup; (3) Pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul dengan rincian sebagai berikut: SMP N 1
Pandak (62,50%) dinyatakan baik; SMP N 2 Pandak (66,67%) dinyatakan baik;
SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan cukup; SMP N 4 Pandak (75,00%)
dinyatakan baik; dan (4) Pengawasan dan evaluas program kerja laboratorium
IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul dengan rincian sebagai
berikut: SMP N 1 Pandak (62,50%) dinyatakan baik; SMP N 2 Pandak (76,67%)
dinyatakan baik; SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan cukup; SMP N 4 Pandak
(62,50%) dinyatakan baik.

Kata Kunci: pengelolaan, laboratorium IPA, Sekolah Menengah Pertama
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan kekayaan yang dimiliki oleh seorang
manusia yang berupa kemampuan, keterampilan, tenaga dan keahlian yang
mampu mendatangkan hasil. Untuk memperoleh hasil yang baik dibutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu cara yang dapa ditempuh untuk
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang. Dalam usaha mencapal tujuan pembangunan nasional yaitu
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh rakyat
Indonesia, diperlukan keselarasan dan pelaksanaannya antara berbagai sektor
kehidupan untuk terlaksananya tujuan pembangunan tersebut.

Hal ini sgjalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana dinyatakan
dalam pasal 3 Undang — undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ( UU-SPN) Anonim (2008: 125) yang berbunyi :

“ Pendidikan Nasional Indonesia adalah mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif”,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung

jawab.

Sumber daya manusia dapat berkualitas apabila pendidikan yang diberikan

juga berkualitas baik. Maksud berkualitas di sini adalah pendidikan yang mampu



mengantar siswa mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dapat tercapai
apabila sekolah memberikan fasilitas penunjang guna memperlancar proses
belajar menggjar. Wahyuningrum (2000: 4) menyatakan bahwa fasilitas adalah
segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu
usaha. Fasilitas dalam kaitan pendidikan merupakan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam melakukan kegiatan pendidikan.

Sarana pendidikan adalah segala fasilitas yang diperlukan dalam proses
pembelgaran yang dapat meliputi barang yang bergerak maupun barang yang
tidak bergerak agar tujuan pendidikan dicapai secara efektif dan efisien. Sarana
pendidikan memiliki fungsi atau peran, seperti yang dikemukakan oleh
Wahyuningrum (2000: 5) yaitu sebagai alat pelgaran; aat peraga dan media
pengajaran. Kemudian maksud dari prasarana pendidikan sendiri adalah fasilitas
yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau
pengajaran. Prasarana tersebut dapat berupa halaman sekolah, lapangan olahraga,
dan gedung sekolah.

Pengertian di atas memberikan sedikit gambaran bahwa dalam proses
belgjar menggar faslitas dalam arti sarana pembelgaran sangat dibutuhkan
sebagal media penjelas bagi siswa. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
di Indonesia, program yang dilakukan pemerintah adalah menetapkan wajib
belgjar pendidikan dasar, melengkapi fasilitas pendukung seperti laboratorium
dengan kelengkapan peralatan dan bahannya, meningkatkan profesionalisme guru
melalui diklat, tugas belgjar dan sebagainnya. Zamroni (2000: 78) berpendapat

bahwa penataran pendidik menjadikan mutu pendidik meningkat, kualitas kerja



pendidik meningkat, serta menjadikan mutu peserta didik meningkat. Cox (2000:
1) mengatakan bahwa, “the quality of an instructional program is comprised of
three element, material (and equipment), activities and people”. Pengertian di atas
mengandung arti, bahwa kualitas program pembelgaran tergantung tiga unsur,
sarana dan prasarana pembelgjaran, aktivitas, dan personal yang terlibat di dalam
pembelgjaran. Kualitas pembelgjaran akan lebih baik apabila pendidik profesional
dengan strategi yang tepat mampu memanfaatkan sarana prasarana pembelagjaran
untuk mengaktifkan peserta didik dalam pembelgaran sehingga menghasilkan
mutu proses pembelgjaran yang baik.

Nyoman Kertiasa, dkk (1979: 7) mengemukakan bahwa laboratorium
merupakan tempat bekerja untuk mengadakan percobaan atau penyelidikan dalam
bidang ilmu tertentu seperti fisika, kimia, biologi dan sebagainya. Umumnya
laboratorium itu merupakan tempat yang tertutup, tetapi hal itu tidak mutlak.
Kebun atau kolam percobaan termasuk |aboratorium terbuka.

Hadiat, dkk (1998: 15) mengemukakan secara garis besar fungs
laboratorium dalam proses pendidikan adalah: sebagal tempat untuk berlatih
mengembangkan keterampilan intelektual melalui  kegiatan pengamatan,
pencatatan gegadageala alam; mengembangkan keterampilan motorik siswa,
siswa akan bertambah keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat media
yang tersedia untuk mencari dan menemukan kebenaran; memberikan dan
memupuk keberanian untuk mencari hakekat kebenaran ilmiah dari suatu objek
dalam lingkungan alam dan sosia; tempat melatih peserta didik untuk bersikap

cermat, sabar, jujur, berfikir kritis dan cekatan.



Namun pada kenyataannya, laboratorium IPA belum digunakan sesuai
dengan fungsinya. Kegiatan praktikum pembelgjaran IPA yang dilaksanakan di
laboratorium selama ini masih terkesan formalitas yaitu penggunaan laboratorium
tidak tertulis dalam jadwal yang dibentuk oleh wakil kepala sekolah bagian
kurikulum, penggunaan laboratorium menjadi satu dalam pelgaran 1PA, bukan
sebagal mata pelgaran praktikum yang berdiri sendiri, sehingga laboratorium
hanya ada sebagai pelengkap sarana penunjang pendidikan di sekolah, tetapi tidak
dipergunakan sesuai dengan peruntukannya.

Hal ini terlihat dari |aboratorium yang seharusnya menjadi tempat kegiatan
praktikum digunakan sebagal tempat pertemuan bagi pihak sekolah, siswa belum
banyak terlibat aktif dalam menggunakan laboratorium, kurangnya alat dan bahan
mengakibatkan tidak setigp siswa mendapat kesempatan belgar untuk
mengadakan eksperimen, kurangnya penguasaan guru dalam penggunaan alat dan
bahan berdampak rendahnya memberikan penjelasan kepada peserta didik
sehingga dalam kegiatan praktikum penggunaan aat dan bahan belum optimal.

Pembelgjaran IPA lebih menekankan pembelgaran di kelas yaitu, siswa
hanya bisa mendengarkan, mencatat dan menghafalkan konsep tanpa mengetahui
secara langsung fakta-fakta yag ada. Perbedaan pembelgaran IPA dengan
pelgaran yang lain terdapat pada kegiatan praktik yang dilakukan langsung oleh
siswa. Bambang Sumintono (2008) menyatakan bahwa, kegiatan pembelgaran di
laboratorium masih didominasi oleh metode ceramah. Hal ini sangat bertentangan
dengan tujuan pembelgjaran sains yaitu memberikan pengalaman nyata kepada

siswa dalam merencanakan dan melakukan kerja untuk membentuk sikap ilmiah.



Proses pendidikan yang diharapkan melalui pembelgaran IPA adalah
harus disusun dan dikemas dengan mempertimbangkan ketiga kompetensi yaitu
kognitif, psikomotor dan afektif, dimana ketiga unsur tersebut merupakan
penekanan utama dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
Pemberlakuan kurikulum tingkat satuan pendidikan mengharapkan peserta didik
mampu mengatasi adanya tantangan perubahan dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan kemajuan di masyarakat.

Laboratorium digunakan sebagai sumber belgjar akan lebih baik apabila
dikelola terlebih dahulu sebelum dipergunakan maupun dimanfaatkan oleh para
penggunanya. Adanya pengelolaan dapat membantu dan memudahkan guru
bidang studi IPA maupun siswa dalam penggunaan laboratorium. Pengelolaan
merupakan suatu proses pendayagunaan sumber daya manusia secara efektif dan
efisien dalam pengelolaan laboratorium 1PA, untuk mencapai suatu sasaran yang
diharapkan secara optima dengan memperhatikan keberlanjutan fungsi sumber
daya manusia itu sendiri, pengelolaan laboratorium yang efektif harus memenuhi
Kkriteria perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evauasi
program kerjalaboratorium IPA.

Pengelolaan |aboratorium, menurut Bowo Sugiharto (2008), adalah suatu
kegiatan yang meliputi beberapa aspek yaitu adanya perencanaan, penataan,
pengadministrasian, pengamanan, perawatan dan pengawasan. Pengelolaan
laboratorium juga berkaitan dengan pengelola, pengguna dan fasilitas
laboratorium. Pada dasarnya pengelolaan laboratorium adalah tanggung jawab

bersama baik pengelola maupun pengguna.



Laboratorium berisi berbagai macam peralatan dan perlengkapan. Jika
tidak mendapatkan pengelolaan yang balk maka laboratorium tidak dapat
dimanfaatkan siswa secara optimal. Maka dari itu pengelolaan laboratorium
sekolah yang baik sangatlah dibutuhkan agar penggunaan laboratorium dapat
berjalan secara efektif dan efisien.

Menurut Gaspar Dado (2009), dalam penelitian mengenai Keefektifan
Pengelolaan Laboratorium IPA SMP/MTs di Kabupaten Nagekeo, Provinsi NTT,
dengan permasalahan (1) Kemampuan mangjerial pengel olaan masih rendah, yaitu
mulal dari perencanaan sampai evaluasi, (2) Proses pembelgaran IPA merupakan
perpaduan antara teori dan praktik, namun belum semua pendidik melakukan
pembelgjaran praktik, (3) Pengorganisasian tenaga laboratorium kurang jelas dan
belum memahami fungsi, tugas dan tanggungjawab masing-masing, (4) Ruang
laboratorium tidak mampu menampung seluruh peserta praktik, (5) Minimnya
sarana Laboratorium IPA, (6) Minimnya kegiatan pelatihan/penataran
administrasi bagi tenaga laboratorium, (7) Peserta didik tidak mengerti fungsi
kerja Laboratorium bagi dirinya dadam menguasai dan memahami materi
pembelgjaran IPA. Dari permasalah tersebut hasil penelitian menunjukan bahwa
(1) Pengelolaan Laboratorium IPA SMP/MTs di Kabupaten Nagekeo adalah
cukup efektif, yang didukung oleh perencanaan efektif, pengorganisasian kurang
efektif, pelaksanaan cukup efektif, pengawasan dan evaluas kurang efektif dan
(2) Keefektifan pengelolaan Laboratorium cenderung menghasilkan pembelgjaran

IPA yang efektif yaitu tercapainya tujuan dari pengelolaan |aboratorium.



Pengelola laboratorium [PA disebut juga sebagai laboran. Laboran
memiliki tugas sebagai pengelola laboratorium IPA yang ada di sekolah serta
bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan perawatan fasilitas, alat-alat dan
bahan-bahan praktikum. Laboran sangat diperlukan bagi setiap sekolah karena
laboran sangat membantu para guru dan siswa dalam mempersiapkan bahan-
bahan atau alat-alat paraktikum, sehingga guru tidak akan kehabisan waktu dalam
melaksanakan praktikum. Kadang guru kehabisan waktu hanya untuk
mempersigpkan bahan dan alat-aat yang akan dipergunakan untuk praktik,
apabila sekolah tidak memiliki tenaga laboran. Oleh sebab itu, tenaga laboran
sangat berperan penting dalam pengel olaan laboratorium sekolah.

Selain pentingnya keberadaan laboran, pendidik, dalam hal ini guru, harus
membimbing peserta didik dengan skenario pembelgjaran yang membangkitkan
minat belgar peserta didik sehingga peserta didik terlibat secara penuh terhadap
pembelgaran. E. Mulyasa (2007 : 174) berpendapat bahwa kebanyakan peserta
didik kurang berminat untuk belgjar, terutama pada mata pelgjaran yang sulit, dan
pendidik yang menyulitkan peserta didik. Minat belgar peserta didik dapat
ditingkatkan dengan adanya keragaman sumber belgar yang dimiliki sekolah
yang dimanfaatkan dalam proses pembelgaran. Salah satu metode pembelgaran
yang diharapkan dapat melayani siswa untuk mengaktifkan peserta didik atau
peserta didik ikut berbuat dalam proses pembelgaran adalah praktik/kerja
laboratorium.

Pengamatan awa yang dilakukan oleh peneliti di SMP N se-kecamatan

Pandak Kabupaten Bantul, yang terdiri dari 4 SMP Negeri yaitu SMP N 1 Pandak,



SMP N 2 Pandak, SMP N 3 Pandak dan SMP 4 Pandak terlihat keberadaan
laboratorium IPA yang ada ialah mata pelgaran IPA, sebaiknya setiap sekolah
mempunyai ruang laboratorium tersebut sehingga dalam penggunaanya tidak
bentrok dan lebih baik hasil yang dicapai oleh siswa daam melaksanakan
praktikum,sehingga memberikan dampak pada pemanfaatan dan keefektifan
laboratorium itu sendiri. Laboratorium IPA juga multifungs sebaga ruang
pertemuan. Selain itu sekolah juga tidak memiliki tenaga laboran sebagai
pengelola laboratorium, maka hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan maupun evaluasi serta keselamatan
dan keamanan terhadap alat dan bahan dalam pengelolaan laboratorium kurang
begitu diperhatikan. Penelitian ini dilakukan hanya di sekolah negeri karena
sekolah negeri berada pada payung yang sama, yaitu pemerintahan, akan tetapi
pada kenyataannya keadaan di sana berbeda-beda, sehingga dalam penelitian
nanti akan ditemukan variasi jawaban yang berbeda-beda sehingga akan mewakili
semuakondisi sekolah yang ada.

Perencanaan merupakan suatu kegiatan paling awal dalam pengelolaan.
Sama halnya dengan pengelolaan di laboratorium IPA langkah pertama yang
dilakukan adalah perencanaan. Perencanaan yang baik diawali dengan adanya
perencanaan program Kkerja laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik
laboratorium 1PA. Sebagian besar SMP N di Kecamatan Pandak Kabupaten
Bantul, dalam aspek perencanaan masih belum begitu baik. Hal ini disebabkan

karena kesibukan para pengelola yang merangkap menjadi guru bidang studi IPA.



Langkah yang kedua dalam pengelolaan adalah pengorganisasian.
Pengorganisasian di laboratorium IPA berupa struktur organisasi laboratorium,
pembagian fungsi kerja, pengaturan jadwal penggunaan laboratorium, beserta tata
tertib laboratorium. Laboratorium dapat dipergunakan senyaman mungkin apabila
pengorganisasian di laboratorium berjalan baik sesuai dengan fungsinya. Dalam
aspek pelaksanaan cukup baik tetapi ada sebagian siswa yang tidak mendapatkan
peralatan saat praktik dilaksanakan. Alat dan bahan juga perlu dipelihara setelah
digunakan agar tetap terjaga kualitasnya. Peralatan rusak dan tidak dapat dipakai
untuk praktik di SMP N di kecamatan Pandak disebabkan oleh kurangnya
perawatan yang baik terhadap alat praktikum itu sendiri. Langkah pengelolaan
laboratorium yang terakhir adalah pengawasan, pengawasan merupakan kegiatan
menilai dan mengkoreks hasil kerja yang dilakukan oleh bawahan/guru.
Pengawasan pengelolaan laboratorium 1PA dilaksanakan langsung oleh kepala
sekolah pada masing-masing sekolah yang bersangkutan. Sebagian besar SMP N
di Kecamatan Pandak sudah melaksanakan pengawasan dengan baik, akan tetapi
pengawas (kepala sekolah) tidak langsung mengawasi proses pengelolaan di
|aboratorium hanya menerima laporan hasil pengelolaan dari pengelola.

Belum adanya pengelolaan yang baik akan berakibat kurang optimal dan
efektifnya fungsi laboratorium tersebut. Pengelolaan laboratorium IPA di sekolah
mencakup tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
laboratorium tersebut. Dari keseluruhan pemaparan di atas maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian mengenai Pengelolaan Laboratorium [Imu



Pengetahuan Alam di SMP Negeri Se-Kecamatan Pandak, Kabupaten

Bantul.

B. Identifikasi Masalah
Masal ah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang di atas adal ah:
1. Kurangnyapembelgjaran praktik atau kerja di laboratorium IPA.
2. Belum ada tenaga khusus/laboran yang mengelola laboratorium sehingga
mengakibatkan guru merangkap menjadi tenaga pengelola laboratorium.
3. Penataan aat dan bahan yang kurang rapi karenaterbatasnya tempat.
4. Kebersihan laboratorium masih kurang,

5. Pengawasan yang dilakukan tidak secaralangsung.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka penelitian ini akan dibatasi pada pengelolaan laboratorium IPA yang
meliputi meliputiperencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan dan

evaluasi laboratorium IPA di SMP N Se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikass masalah, dan
batasan masalah yang dikemukakan diatas, maka masalah dalam pendlitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Bagaimana perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.

Bagaimana pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul.

Bagaimana pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.

Bagaimana pengawasan dan evaluasi Laboratorium IPA di SMP N se

Kecamatan Pandak, K abupaten Bantul.

Tujuan Penélitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:

Perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul.

Pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak,
Kabupaten Bantul.

Pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul.

Pengawasan dan evaluasi |aboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak,

Kabupaten Bantul.
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Manfaat Penelitian

Secara Teoretis

a Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang pengelolaan
laboratorium IPA.

b. Penelitian ini dapat memberikan masukan atau sumbangan pemikiran
atau ide untuk mengembangkan teori-teori mengenai pengelolaan
laboratorium I1PA.

Secara Praktis

a. Bagi guru bidang studi IPA SMP N se-Kecamatan Pandak. Hasil
penelitian ini bisa memberikan gambaran dan masukan tentang
pengelolaan laboratorium yang balk mengenai  perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi pengelolaanlaboratorium.

b. Bagi sekolah. Hasil penelitian ini dapat dipaka sebagai bahan kajian serta
pertimbangan oleh kepala sekolah daam mengambil langkah dan
kebijakan yang telah ditentukan terutama pembaharuan pengelolaan
laboratorium IPA.

c. Bag jurusan Administras Pendidikan (AP). Hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan tentang mata kuliah mangemen fasilitas

pendidikan dan memberikan referensi pada penelitian yang sgjenis.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Managemen Pendidikan
Menurut Engkoswara (2010: 87), mangemen pendidikan adalah suatu

lapangan dari studi dan praktik yang terkait dengan organisasi pendidikan.
Mangjemen pendidikan merupakan proses manajemen dalam pelaksanaan tugas
pendidikan dengan mendayagunakan segala sumber secara efisien untuk mencapai
tujuan secara efektif.

Mangjemen pendidikan merupakan kegiatan atau rangkaian kegiatan
pendidikan dengan memanfaatkan seluruh fasilitas yang dimiliki oleh suatu
lembaga pendidikan, baik berupa sumber daya manusia maupun sumber daya
lainya (sarana-prasarana) pendidikan yang ada dengan seefisien dan seefektif
mungkin untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan atau ditetapkan
bersama. Mangemen pendidikan dipandang sebagai suatu aktivitas yang
memadukan sumber-sumber pendidikan agar dapat terpusat dalam usaha
pencapai an tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Dari definis di atas, ha penting yang menjadi tujuan manaemen
pendidikan, menurut Engkoswara (2010: 89-90) adalah:

1. Produktivitas adalah perbandingan terbaik antara hasil yang diperoleh
(output) dengan jumlah sumber yang dipergunakan (input).
Produktivitas dapat dinyatakan secara kuantitas maupun kualitas.
Kuantitas output berupa jumlah tamatan dan kuantitas input berupa
jumlah tenaga kerja dan sumber daya selebihnya ( uang, peralatan,
perlengkapan, bahan, dan sebagainya)

2. Kualitas menunjukan kepada suatu ukuran penilaian atau penghargaan
yang diberikan atau dikenakan kepada barang (product) dan atau jasa

(services) tertentu berdasarkan pertimbangan objektif atas bobot dan
atau kinerjanya.
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3. Efektivitas adalah ukuran keberhasilan tujuan organisasi. Efektivitas
juga dapat ditelaah dari: (1) masukan yang merata; (2) keluaran banyak
dan bermutu; (3) ilmu dan keluaran yang relevan dengan kebutuhan
masyarakan yang sedang membangun; (4) pendapatan tamatan yang
memadai.

4. Efisens berkaitan dengan cara yaitu membuat sesuatu dengan betul,
efisiensi 1ebih ditekankan pada perbandingan antara input/sumber daya
denga output. Suatu kegiatan dikatakan efisien apabila tujuan dapat
dicapal secara optimal dengan menggunakan atau pemakaian sumber
daya yang minimal. Efisiens pendidikan adalah bagaimana tujuan itu
dicapai dengan memiliki tingkat efisiens waktu, biaya, tenaga dan
sarana.

Dengan demikian, manajemen pendidikan adalah proses pengintregasian
sumber daya yang ada, direncanakan, diorganisasikan dengan baik, dan digunakan
dengan pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. Mangemen pendidikan
meliputi fungsi-fungs : (1) perencanaan; (2) pengorganisasian; (3) pengarahan;
(4) pengkoordinasian; (5) pengkomunikasian; (6) evaluasi. Pada Undang —
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, dinyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belgjar
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, sikap
sosial, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dengan demikian pendidikan merupakan suatu sistem terencana untuk
menciptakan manusia seutuhnya. Dalam sistem garapan manajemen pendidikan
memiliki 8 bidang garapan dasar yang dikembangkan, yaitu :

1. Manaemen pesertadidik
2. Mangjemen tenaga kependidikan

3. Mangemen kurikulum

4. Mangemen sarana prasarana atau fasilitas
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5. Mangemen tatal aksana pendidikan atau ketatausahaan sekolah
6. Managemen keuangan
7. Mangemen lembaga— lembaga pendidikan dan organisasi pendidikan

8. Mangemen hubungan masyarakat atau komunikasi pendidikan.

B. Manajemen Fasilitas Pendidikan

Menurut Wahyuningrum (2000: 6), mangemen fasilitas adalah suatu
proses kegiatan yang direncanakan, diorganisasikan, diarahkan, dan dikendalikan
terhadap benda-benda pendidikan secara tepat guna dan berdaya guna sehingga
selau siap pakai dalam proses pembel g aran.

Menurut Suharsimi Arikunto (1979: 4), manajemen fasilitas adalah suatu
proses yang meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan, pengaturan,
personadlia, dan pembiayaan aat—adat pelgaran atau materil yang dapat
memudahkan pelaksanaan kegiatan belgar menggar. Dengan demikian
mangemen fasilitas adaah suatu proses kegiatan yang direncanakan,
diorganisasikan, diarahkan, dan dikendalikan terhadap benda-benda pendidikan
secara tepat guna dan berdaya guna sehingga selalu siap pakai dalam proses
pembelgaran.

Daam pembelgaran IPA dengan kegiatan praktikum peserta didik
diarahkan untuk membandingkan hasil prediks peserta didik dengan teori melalui
eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Menurut Depdikbud (1996: 1)
sdah satu fungs pembelgaran IPA adalah untuk melatih peserta didik

menggunakan metode ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
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Metode ilmiah pada pokoknya merupakan korespondensi antara pernyataan
dengan kenyataan; antara pengetahuan dan pengalaman; antara teori dan
eksperimen. Dengan demikian pengetahuan sains yang dimiliki oleh peserta didik
hendaknya diperoleh melalui suatu proses yang melibatkan penalaran rasional dan
eksperimen, karena itu pengadaan dan pelaksanaan kegiatan laboratorium 1PA itu
tidak dapat dipisahkan dari pembelgaran IPA.

Menurut Rochman (2000: 1), pembelgaran yang dilengkapi dengan alat
dan bahan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa, memahami konsep,
terampil menggunakan alat, mengamati fenomena/ gegjala alam dan mencatat data,
menyimpulkan dan melakukan tindak lanjut serta menerapkan konsep yang
dipelgarinya, sehingga pada akhir pembelgarannya peserta didik dapat
menguasai konsep melalui keterampilan proses.

Menurut Hadiat, dkk (1998: 7), laboratorium adalah suatu tempat dimana
percobaan dan penyelidikan dilakukan. Tempat ini dapat merupakan suatu
ruangan tertutup, kamar, atau ruangan terbuka, kebun misalnya. Sebaga tempat
untuk melaksanakan pendidikan 1PA, laboratorium memerlukan perlengkapan.
Laboratorium memerlukan perlengkapan seperti meubel (perabot berupa meja,
kursi, rak), perkakas (palu, obeng, gerggji), aparat (aparat detilasi), aat-aat (alat
pemadam kebakaran), media atau alat peraga pendidikan.

Dalam lampiran Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, tentang standar
sarana dan prasarana pendidikan untuk SD/ M1, SMP/ MTS, dan SMA/ MA, poin
D, bagian 3 tentang ruang laboratorium IPA SMP/ MTs (Anonim, 2008: 364-

366), menyebutkan:
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Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelgaran IPA secara praktik, memerlukan peralatan
Khusus.

Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan
belgjar.

Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA 2,4m?/ peserta didik.
Untuk rombongan belgar peserta didik kurang dari 20 orang, luas
minimum laboratorium 48 m? termasuk luas ruang penyimpanan dan
persiapan 18 m?. Lebar minimum ruang |aboratorium IPA 5m.

Ruang laboratorium [IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk
memberikan pencahayaan yang memadai untuk membaca dan
mengamati obyek percobaan.

5. Tersediaair bersih.
6.

Ruang laboratorium dilengkapi dengan sarana.

Tabel 1. Standar Sarana Prasarana L aboratorium 1PA

No. Jenis Rasio
a. Perabot
1. | Kurs 1buah/ siswadan 1 buah/ guru
2. | Mgapesertadidik 1 buah/ 7siswa
3. | Mgademonstrasi 1 buah/ lab
4. | Megapersigpan 1 buah/ lab
5. | Lemari alat 1 buah/ lab
6. | Lemari bahan 1 buah/ lab
7| Bakcuci 1 buah/ 2 kelompok dan 1 buah d
ruang persiapan.
b. Peralatan pendidikan,
aat peraga
Mistar 6 buah/ lab
9. | Jangkasorong 6 buah/ lab
10. | Timbangan 3 buah/ lab
11. | Stopwatch 6 buah/ lab
12. | Roll meter 1 buah/ lab
13. | Termometer 100 c 6 buah/ lab
14. | Gelas ukur 6 buah/ lab
15. | Massalogam 3 buah/ lab
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16. | Multi meter AC/DC 6 buah/ lab
17. | Batang magnet 6 buah/ lab
18. | Globe 1 buah/ lab
19. | Model tatasurya 1 buah/ lab
20. | Garputala 6 buah/ lab
21. | Model miring 1 buah/ lab
22. | Dinamometer 6 buah/ lab
23. | Katrol tetap 2 buah/ lab
24. | Katrol bergerak 2 buah/ lab
25. | Baok kayu 3 macam/ lab
26. | Percobaan muai panjang | 1 set/ lab
27. | Percobaan optik 1set/lab
og. | Percobaan  rangkaian | 1 set/ lab
listrik
29. | Gelaskimia 30 buah/ lab
30. | Model molekul sederhana | 6 set/ lab
31. | Pembakar spritus 6 set/ lab
32. | Cawan penguapan 6 buah/ lab
33. | K&ki tiga 6 buah/ lab
34. | Plat tetes 6 buah/ lab
35. | Pipatetes + karet 100 buah/ lab
36. | Mikroskop monokuler | 6 buah/ lab
37. | Kaca pembesar 6 buah/ lab
38. | Poster genetika 1 buah/ lab
39. | Mode kerangkamanusia | 1 buah/ lab
40. | Model tubuh manusia | 1 buah/ lab
41, | Gambar/model 1 buah/ lab
pencernaan manusia
42. | Gambar/model  sistem | 1 buah/ lab
peredaran darah manusia
43. | Gambar/model sistem | 1 buah/ lab
pernafasan manusia
44. | Gambar/model jantung | 1 buah/ lab
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manusia
45. | Gambar/model  mata | 1 buah/ lab

manusia

46. | Gambar/model telinga | 1 buah/ lab
manusia

47. | Gambar/model 1 buah/ lab

tenggorokan manusia
48. | Petunjuk percobaan 6 buah/ percobaan

c. Media pendidikan

49. | Papantulis 1 buah/ lab
d. Perlengkapan lain

50. | Soket listrik 9 buah/ lab

51. | Alat pemadam kebakaran | 1 set/ lab

52. | Perdatan P3K 1 buah/ lab

53. | Tempat sampah 1 buah/ lab

54. | Jamdinding 1 buah/ lab

C. Laboratorium

Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen,
pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat
untuk memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali.
Depdikbud (1988: 7) menyebutkan bahwa laboratorium ialah tempat di mana
percobaan dan penyelidikan dilakukan. Tempat ini dapat merupakan ruangan
tertutup, kamar, atau ruang terbuka. Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di
atas bahwa laboratorium merupakan tempat atau ruangan yang dilengkapi
peralatan untuk melakukan percobaan, melakukan pengujian dan pendlitian
ilmiah.

Laboratorium juga memiliki fungsi seperti yang dikemukakan oleh Hadiat,

dkk (1998: 15). Fungsi laboratorium ialah sebagai berikut:
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1. Memberikan kelengkapan bagi pelgaran teori yang telah diterima

antara teori dan praktek bukan merupakan dua ha yang terpisah,

melainkan dua hal yangmerupakan suatu kesatuan. Keduanya saling

mengkaji dan mencari dasar.

Memberikan keterampilan kerjailmiah bagi siswa atau mahasiswa.

Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakekat

kebenaran ilmiah dari sesuatu obyek dalam lingkungan alam maupun

sosial. Menambah keterampilan dalam menggunakan alat media yang

tersedia untuk mencari dan menetukan kebenaran.

4. Memupuk rasaingin tahu, sebagal modal sikap ilmiah seseorang calon
ilmuwam.

5. Memupuk dan membina rasa percaya diri sebaga keterampilan yang
diperoleh.

W

D. Laboratorium I PA

Menurut Hadiat, dkk (1998: 7), bahwa laboratorium ialah suatu tempat
dimana percobaan dan penyelidikan dilakukan. Tempat ini dapat merupakan suatu
ruangan tertutup, kamar atau ruangan terbuka, kebun misalnya.

Laboratorium IPA adalah tempat bekerja untuk mengadakan percobaan
atau penyelidikan dalam bidang ilmu tertentu seperti fisika, biologi, kimia
Umumnya laboratorium itu merupakan tempat tertutup, tetapi hal itu tidak mutlak.
Kebun atau kolam percobaan biologi misalnya merupakan ruangan yang terbuka
(Nyoman Kertiasa, dkk., 1979: 7).

Depdikbud (1999: 111) menyatakan bahwa sgjak berlakunya kurikulum
1994, ditegaskan agar dalam pelaksanaan pembelgaran IPA  menggunakan
pendekatan keterampilan proses. Implikasinya peranan laboratorium [PA menjadi
sangat penting dan strategis, karena laboratorium merupakan pusat proses
pembelgjaran untuk mengadakan percobaan, penyelidikan, dan penelitian dalam

bidang IPA.
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[Imu Pengetahuan Alam, yang biasa di singkat dengan IPA, adalah sebuah
mata pelgjaran yang mempelgari ilmu alam untuk siswa sekolah dasar (SD), dan
sekolah menengah tingkat pertama (SMP/ SLTP). Namun berbeda dengan istilah
yang terdapat di sekolah menengah tingkat atas (SMA/ SMU) dan perguruan
tinggi, kata IPA lebih dikenal sebagai salah satu penjurusan kelas yang secara
khusus lebih menfokuskan untuk membahas ilmu-ilmu eksakta. Dalam hal ini
konsep IPA lebih ditekankan padatingkat SMP/ MTs sgja.

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematik untuk menguasali pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep,
proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk
mengembangkan kompetens agar peserta didik mampu menjelgjahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan lImu Pengetahuan Alam
diarahkan untuk ”mencari tahu” dan ”berbuat” sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memproleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

[Imu Pengetahuan Alam, menurut Abdullah Aly dan Eny Rahma (1998:
18), adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang
khas khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori, eksperimentasi, observas dan demikian seterusnya kait-
mengkait antara cara yang satu dengan carayang lain.

Kemudian menurut Standar Isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah
Depdiknas (2006: 321), untuk tingkat SMP/ MTs diharapkan ada penekanan

pembelgjaran Salingtemas (Sains, Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat) secara
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terpadu yang diarahkan pada pengalaman belgjar untuk merancang membuat suatu
karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksana. Oleh karena itu pembelgaran IPA di SMP/ MTs menekankan pada
pemberian pengalaman belgar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Pengertian tersebut berarti bahwa dalam 1lmu Pengetahuan Alam:

1. Diperlukan kegiatan untuk memperoleh konsep tentang alam sekitar.

2. Pengetahuan dan gagasan (konsep) yang diperoleh harus terorganisasi

atau tertata baik.

3. IPA harus melalui proses ilmiah, artinya kegiatan yang sesuai dengan

proses keilmuan.

Sains, menurut Hadiat, dkk (1998. 15) adalah aktivitas pemecahan
masalah yang dilakukan oleh manusia yang memotivasikan rasa ingin tahu
tentang dunia sekitar mereka dan memepunyal keinginan untuk memahami alam,
serta keinginan untuk memperdaya, mengelola, menggunakan alam dalam rangka
memperluas keinginan dan kebutuhannya. Seperti yang telah dijelaskan di atas
daam ilmu pengetahuan, istilah ilmu pengetahuan alam merujuk kepada
pendekatan logis untuk mempelgari dam semesta. lImu pengetahuan alam
memepelgari aam dengan menggunakan metode-metode sains. Jelas disini
bahwa sains dan IPA memiliki keterkaitan satu sama lain dan saling melengkapi.
Esensi IPA sendiri ialah kegunaanya sebagai alat dalam penemuan pengetahuan

dengan jalan antaralain observasi, eksperimentasi dan pemecahan masal ah.
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Menurut Depdikbud, (1984: 1), sifat IPA yang menonjol ialah bahwa IPA
itu disusun dan berkembang dari observasi (pengamatan) dan eksperimentasi.
Observas ialah penggunaan alat indera untuk memperoleh kesan tentang fakta
atau gegjala-ggala dam, sedangkan eksperimen merupakan pelaksanaan kegiatan

secara sadar untuk memperoleh kebenaran ilmiah (teruji berdasarkan ilmu).

E. Pengelolaan laboratorium IPA

Kertiasa (2006: iii) mengelola suatu laboratorium meliputi 4 kegiatan
pokok, yaitu (1) mengadakan langkah-langkah yang perlu untuk mengupayakan
agar kegiatan di laboratorium bermakna bagi peserta didik, dan proses
pembelgaran menjadi lebih efektif dan efisien, (2) menjadwalkan penggunaan
laboratorium agar laboratorium dapat digunakan semerat-meratanya dan seefisien-
efisennya oleh peserta didik yang memerlukannya, (3) mengupayakan agar
peralatan laboratorium terpelihara dengan baik, sehingga dapat digunakan dalam
waktu yang lama dan selalu siap digunakan, (4) mengupayakan agar penggunaan
laboratorium berlangsung dengan aman dan mengupayakan langkah-langkah yang
perlu untuk menghindari terjadinya kecelakaan.

Pernyataan di atas mengandung arti bahwa dalam pengelolaan
laboratorium IPA perlu melaui tahap perencanaan, pengorganisasian,
pel aksanaan, pengawasan dan evaluasi yang baik sehingga hasilnya memuaskan

dengan pengeluaran yang lebih hemat dan bebas dari kecel akaan.
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1. Perencanaan Laboratorium | PA

Perencanaan merupakan suatu tahap kegiatan yang sangat berperan dalam

proses pengelolaan laboratorim untuk memilih dan menetapkan cara yang

diharapkan paling efektif dan efisen untuk mencapai sasaran yang telah

direncanakan sebagai tujuan pengelolaan. Husaini Usman (2008: 60) Suatu

rencana yang baik harus memiliki tujuan tertentu, dan untuk mencapai tujuan

tersebut harus mempunyai program-program sigpa yang melakukan, bilamana,

dimana, dan bagaimana cara melakukan perencanaaan pengelolaan laboratorium

IPA.

Rumilah (2006: 84), perencanaan pengelolaan Laboratorium IPA dinilai

efektif apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Adanya perencanaan program kerjalaboratorium [PA

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)

Adanya rencana program kerja yang terencana dengan baik.

Adanya bahan masukan dari hasil kegiatan laboratorium untuk
menyusun program kerja tahun berikutnya.

Adanya perencanaan pengadaan aat dan bahan yang sesuai dengan
kondis sekolah.

Adanya penyusunan jadwal penggunaan |aboratorium.

Adanya program perencanaan perbaikan/peningkatan sarana prasarana
laboratorium yang sesuai dengan kondisi sekolah.

Adanya perencanaan penggunaan dana untuk program kerja
laboratorium yang sesuai dengan kondisi sekolah.

Adanya keikutsertaan pengelolaa laboratorium dalam penyusunan
program kerja laboratorium

b. Adanya perencanaan kegiatan praktikum.

1)

2)

Adanya jadwa penggunaan laboratorium dan sesuai dengan jadwal
pembelgaran harian IPA.

Adanya semua guru IPA menggunakan media laboratorium untuk
kegiatan praktik dalam pembelgjaran.

24



2. Pengorganisasian Laboratorium IPA

Untuk mengelola laboratorium IPA tentunya membutuhkan beberapa
tenaga pengelola, dengan kepala sekolah sebaga penanggung jawab utama tingkat
sekolah, baik dalam hal administrasi maupun teknis pendidikan. Orang-orang atau
unsur-unsur yang seharusnya terlibat dalam membantu kepala sekolah untuk
mengelola laboratorium adalah: wakil kepala sekolah urusan sarana prasarana,
tata usaha, koordinator laboratorium, penanggung jawab teknis, guru IPA dan
laboran. Kumpulan orang dengan sistem kerja sama untuk mencapai tujuan yang
samaitulah yang diartikan organisasi.

Dalam sistem kerja sama secara jelas diatur sigpa menjalankan apa, siapa
bertanggung jawab kepada siapa, atau sebaliknya siapa bertanggung atas siapa,
bagaimana arus komunikasi, dan memfokuskan sumber daya pada tujuan.
Menurut Gaspar Dado (2009: 71), karakteristik kerja sama antara lain meliputi: @)
adanya komunikasi antara orang yang bekerja sama, b) individu dalam organisasi
tersebut mempunyai kompetensi yang untuk bekerja sama, c) kerja sama bertujuan
untuk mencapal tujuan bersama. Depdikbud (1995: 1) menyebutkan bahwa
organisasi laboratorium diartikan sebagai pengaturan kelompok personaia
laboratorium dan pembagian tugas serta mekanisme kerja yang diperlukan untuk
mengurus atau mengelola laboratorium IPA agar dapat berfungs sebagaimana
yang diharapkan.

Menurut Nanang Fattah (2008: 71), pengorganisasian sebagai proses
membagi kerja ke dalam tugas — tugas yang lebih kecil, membebankan tugas —

tugas itu kepada orang — orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan
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mengalokasikan sumber daya serta mengkoordinasikannya dalam rangka

keefektifan pencapaian tujuan organisasi. Struktur organisasi itu penting, guna

mempermudah koordinasi pelaksanaan pengelolaan, dan diharapkan dalam

pengelolaan akan dapat bekerja lebih mudah dan teratur, karena masing — masing

personel telah mengetahui tugas dan tanggung jawabnya.

Depdikbud (1995: 2-24) menjelaskan bahwa komponen pendidikan yang

terlibat lagsung dalam organisasi laboratorium adalah kepala sekolah, wakil

kepala sekolah saran prasarana, tata usaha (penanggung jawab administrasi),

koordinator laboratorium, penanggung jawab teknis, guru IPA dan laboran.

a

Kepalasekolah

Kepala sekolah sebagal penanggung jawab utama, bertanggung jawab
dalam memberi tugas kepada wakil kepala sekolah sarana prasarana,
tata usaha (penanggung jawab administrasi), koordinator laboratorium,
penanggung jawab teknis, guru IPA dan laboran, berupa bimbingan,
motivasi, pemantauan dan evaluasi sesuai deskripsi tugas masing-
masing.

Wakil kepala sekolah sarana prasarana

Membantu tugaskepala sekolah balk diminta maupun tidak diminta
dalam hal mengecek secara periodik semua saran dan prasarana yang
ada di laboratorium, menerima secara berkala laporan tentang saran
prasarana yang ada dalam laboratorium dari koordinator |aboratorium,
dan mengecek secara berkala administrasi |abortaorium.

Tata usaha

Membantu mengatur admistrasi |aboratorium.

Koordinator laboratorium

Membuat suasana laboratorium disiplin, aman, bersih dan keselamatan
seldu terpelihara dengan balk; mengatur pengguna/pemakal
laboratorium yang merata kepada semua guru IPA sesual kondisi
laboratorium yang ada; bertanggung jawab atas kelengkapan aat dan
bahan yang ada di laboratorium; bersama pengelola yang lain
menyusun program kerja rutin dan program pengembangan.
Penanggung jawab teknis

Membantu tugas koordinator laboratorium, memeriksa kelengkapan
dan fungsi alat, bertanggung jawab atas alat-alat yang rusak dan tidak
berfungsi, membantu para guru IPA dalam menggunakan alat-alat
tertentu yang belum dikuasi penggunaannya.
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f.  Guru mata pelgjaran IPA
Mengagjukan aat dan bahan yang diperlukan sebelum kegiatan
dilkukan, melaksanakan kegiatan praktikum, mencatat masalah yang
timbul untuk diteruskan ke penanggungjawab teknis.

g. Laboran
Bersama tata usaha mengerjakan administrasi |aboratorium,
menyiapkan alat dan bahan serta menyimpan kembali setelah selesai
pemakaian, membuat larutan sesuai kebutuhan, bersama guru IPA
mel aksanakan kegiatan pengelolaan labortaorium, bertanggung jawab
atas kebersihan ruangan dan alat-alat, bekerja sma dengan penanggung
jawab teknis memperbaiki aat-alat yang rusak dan tidak berfungsi.

Depdikbud (1999: 112) menyebutkan bahwa dalam pengorganisasian,
kegiatan selain membuat struktur organisasi, juga melaksanakan kegiatan
administrasi laboratorium, yaitu administrasi umum seperti penyusunan jadwal
kegiatan, pengarsipan, dan keuangan, sedangkan administrasi khusus melipuiti
inventarisas dan pengaturan penyimpanan alat, bahan dan perlengkapan lain;
perawatan dan perbaikan peralatan; pelayanan kegiatan praktikum; rencana
pengadaan alat dan bahan praktikum. Struktur organisasi laboratorium dapat

dilihat pada gambar di berikut ini:
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Kepala Sekolah

Tata Usaha Wakasek Sarpras

\ 4
Koordinator Laboratorium

\ 4

A

A 4

Penanggung Jawab teknis

|aboratorium

A\ 4

Guru Mata pelgaran IPA

Y

Laboran

Gambar 1. Struktur Organisasi Laboratorium SMP/MTs
Depdikbud (1999: 112)

Dari uraian di atas pengorganisasian laboratorium dinilai efektif dan
efisien, menurut Rumilah (2006: 84), apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Adanyastruktur organisasi laboratorium IPA
1) Adanya keikutsertaan pengelola laboratorium dalam penyusunan struktur
organisas |aboratorium.

2) Adanya uraian tugas secara jelas untuk masing-masing personel yang terlibat
dalam pengel olaan laboratorium.

3) Ada bagan struktur organisasi pengelolaan laboratorium IPA yang sistemastis

yang terpampang di laboratorium IPA.
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1)

b)

b)

Adanya administrasi |aboratorium

Administrasi umum

Penyusunan jadwal kegiatan. Adanya dokumen jadwal penggunaan
laboratorium

Pengarsipan. Adanya berkas LKS yang tersusun rapi, berkas data hasil
percobaan siswa yang tersusun rapi, buku inventaris kepustakaan yang
lengkap.

Keuangan. Adanya kas/keuangan untuk keperluan pembelian bahan-bahan
habis pakai yang disesuaikan oleh kondisi sekolah.

Administrasi khusus

Inventarisas dan pengaturan alat dan bahan. Ada buku inventarisasi, kartu
stok, LKS, buku harian, label, kartu format permintaan alat dan bahan, berkas
jadwal kegiatan laboratorium, kartu reparasi aat.

Perawatan dan perbaikan peralatan. Kebersihan alat sebelum dan sesudah
digunakan harus selalu terjaga, perawatan alat selalu dijaga, misanya diberi
pelumas, adanya pengecekan yang rutin oleh petugas.

Pelayanan kegiatan praktikum. Ada jadwal penggunaan |aboratorium, petugas
selau menyiapkan aat dan bahan yang akan digunakan, membereskan aat
dan bahan yang sudah digunakan, menyediakan format permintaan alat dan
bahan sebelum percobaan dimulai, petugas selalu ramah dalam menyediakan
atau mengecek alat dan bahan sebelum dan sesudah digunakan, ada arsip

catatan khusus tentang Sirkulasi alat dan bahan, kartu barang untuk
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mengklasifikasikan alat dan bahan, rencana pengadaan alat dan bahan
laboratorium.

d) Adadaftar aat dan bahan di laboratorium.

3. Pelaksanaan Program Kerja Laboratorium | PA

Pelaksanaan merupakan salah satu fungsi pengelolaan, selain perencanaan,
pengorganisasian dan pengawasan. Pelaksanaan adalah tindakan yang harus
dilakukan agar semua sumber daya bergerak melaksanakan fungsinya secara
efektif dan efisien untuk mencapal tujuan. Pelaksanaan diartikan sebagai
mengusahakan agar pekerja mau bekerja dengan sungguh-sungguh untuk
mencapal tujuan organisasi dan anggotanya karena memang ingin mencapai
tujuan tersebut.

Uraian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di atas
menggambarkan bahwa rangkaian kegiatan yang harus dilakukan meliputi:
penyediaan dan pengembalian aat dan bahan, penyimpanan aat dan bahan, tata
tertib, keamanan dan keselamatan kerja laboratorium, pendayagunaan alat praktik,
efisiensi dan proses penggunaan laboratorium.

a. Penyediaan dan pengembalian alat dan bahan laboratorium
1) Penyediaan alat dan bahan

Penyediaan alat dan bahan dilakukan oleh laboran di ruang persigpan

setelah  menerima daftar permintaan dari  guru  praktikum  dengan

mempertimbangkan jumlah kelas atau kelompok yang akan mel akukan praktikum.
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2) Pengembalian alat dan bahan

Keselamatan dan kelengkapan alat dan bahan selama praktikum menjadi
tanggungjawab guru praktikum. Guru praktikum harus senantiasa selalu
memperingatkan peserta didik untuk selalu berhati-hati dalam menggunakan
peralatan praktikum, dan apabila sudah selesai peserta didik harus membenahi dan
memeriksa peral atan tersebuit.

b. Penyimpanan aat dan bahan

Peralatan dan bahan laboratorium harus disimpan di laboratorium di
tempat yang aman, yang mudah dicari dan diambil. Penyimpanan aat dan bahan
menggunakan beberapa prinsip diantaranya frekuensi pemakaian, aat- alat yang
boleh diambil sendiri oleh siswa, aat-alat yang mahal dsb. Alat yang sering
digunakan harus ditempatkan di tempat yang strategis.

Penyimpanan alat dan bahan dapat diklasifikaskan atas alat dan bahan,
jenis dat, jenis bahan, misalnya aat-alat dipisahkan dari bahan-bahan, peralatan
yang terbuat dari kaca dipisahkan dari peralatan dari kayu. Namun, sistem ini juga
dapat menyulitkan pemakai pada saat memilih bahan dan aat yang kan digunakan
untuk praktikum.

Teknis petunjuk pengelolaan laboratorium IPA (Depdikbud, 1996: 8)
menyebutkan bahwa penyimpanan peralatan dan bahan laboratorium [PA
menggunakan prinsip kebersihan dan identifikasi, dan dalam buku pengelolaan
laboratorium (Depdikbud, 1995: 16) menggunakan prinsip aman, mudah dicari

dan mudah diambil. Maknanya adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

Prinsip kebersihan, meliputi kebersihan ruangan,maupun aat dan bahan yang
adadi laboratorium.

Prinsip identifikasi. Alat dan bahan yang dissmpan diidentifikasi berdasarkan
aturan tertentu, misalnya, menurut golongan perubahan seperti perubahan
tentang kalor.

Prinsip aman. Alat dismpan sedemikian agar aman dari pencurian dan
kerusakan. Alat yang maha dan mudah dipindhkan disimpan di dalam amari
dan dikunci. Setiap penyimpanan alat terlebih dahulu dibersihkan.

Mudah dicari. Penyimpanan peralatan harus di tempat yang mudah dicari
untuk melancarkan kegiatan praktikum, terutama yang penggunaannya
frekuensi tinggi.

Mudah diambil/dicapai. Peralatan disimpan pada posisi yang mudah diambil
atau dicapai oleh laboran, baik oleh guru maupun peserta didik yang
dipercayakan.

Tatatertib laboratorium |PA

Tata tertib laboratorium dibuat untuk menjaga keamanan dan keselamatan

laboratorium, karena itu hendaknya dipatuhi oleh semua pengguna laboratorium

sehingga dapat menjaga keamanan dan keselamatan pemakai (semua komponen

pengelola laboratorium dan peserta didik), termasuk peralatan dan bahan. Untuk

itu, diharapkan sebuah laboratorium yang baik, salah satunya memiliki peraturan

tata tertib yang didokumentasikan, dan ditempelkan di tempat yang strategis di

dalam laboratorium IPA agar mudah dilihat sehingga mudah diingat dan

dilaksanakan.
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Menurut buku teknis pengelolaan Laboratorium IPA (Depdikbud, 1988:
20-21), dalam suatu tata tertib laboratorium hendaknya terdapat butir-butir aturan
sebagi berikut:

1) Aturan keluar masuk laboratorium

2) Cara-caramelaksanakan kegiatan laboratorium

3) Cara-caramenggunakan alat

4) Petunjuk tindakan yang harus dilakukan siswa apabila menjumpai

masal ah dengan alat praktik

5) Sanksi bagi siswayang lala dan hingga merusak alat praktik

6) Perintah untuk selalu menjaga kebersihan laboratorium

7) Larangan membawa benda-benda yang tidak ada kaitannya dengan

kegiatan laboratorium

8) Perintah untuk agar waspada dengan kemungkinan adanya bahaya,

misalnya kebakaran akibat listrik

9) Petunjuk tentang apa yang harus dilakukan siswa seusai melaksankan

kegiatan praktik

Dengan pedoman yang ada, setiap sekolah diberi kesempatan untuk
merumuskan is tata tertib laboratoriumnya disesuaikan dengan kondis
laboratorium yang ada di sekolah masing-masing.

d. Keamanan dan keselamatan kerjalaboratorium IPA

Keberadaan laboratorium dan berbagai kegiatan ilmiah yang dilakukan di
dalamnya sangat berperan sebagai penunjang dalam keberhasilan pembelgaran
IPA. Keselamatan kerja di laboratorium merupakan salah satu unsur terpenting
daam pengelolaan laboratorium. Laboratorium yang dikelola secara bak
merupakan tempat bekerja yang aman. Karena itu salah satu tugas guru IPA di
sekolah ialah mengadakan usaha-usaha yang diperlukan agar laboratorium
menjadi tempat yang aman untuk bekerja. Usaha-usaha itu dapat berupa

mengembangkan sikap dan disiplin yang baik terhadap semua kegiatan-kegiatan
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praktek di dalam laboratorium yang tertuang di dalam lembar prosedur praktik
(LPP).
e. Efisiensi penggunaan laboratorium IPA

Sering terjadi di laboratorium sekolah bahwa peralatan praktikum rusak
bukan karena sering digunakan tetapi justru karena terlupakan. Terlupakan karena
tidak dipakai, hal ini terjadi akibat dari tidak memahami penggunaan alat, karena
itulah perlu penekanan dalam perencanaan secara baik oleh pengelola
laboratorium sehingga semua alat dan bahn yang diadakan adalah alat dan bahan
yang dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.
f. Proses penggunaan laboratoriun [PA

Laboratorium IPA dan kelengkapan peralatan praktikum merupakann
prasarana dan sarana penunjang dalam pembelgaran IPA agar dapat melakukan
kegiatan praktikum yang dapat menunjang kelancaran pembelgaran
IPA.Praktikum akan berjalan dengan baik apabila sekolah memiliki peralatan dan
bahan praktikum.

L angkah-langkah menggunakan laboratorium 1PA:

1) Guru IPA, pada awa tahun pembelgaran, menyusun perangkat
pembelgjaran dengan tujuan dapat menentukan alat dan bahan serta
penyusunan jadwal praktikum.

2) Setigp saat akan melakukan praktikum, guru IPA mengaukan daftar
alat dan bahan pada laboran atau petugas laboran.

3) Sewaktu pelaksanaan praktikum, guru IPA membimbing peserta didik
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan,

4) Setelah praktikum selesai, guru membahas hasilpraktikum dan
mencatat hal-hal penting selama praktikum dalam buku harian untuk
keperluan supervisi.

5) Alat praktikum yang telah selesai digunakan, segera dibersihkan dan

dikembalikan ketempat semula, yang didahului dengan pengecekan
jumlah dan kondisi lat oleh petugas |aboratorium.



Pelaksanaan program kerja akan berjalan efektif, jika kepala sekolah
sebagi manager-nya selalu memberi motivas kepada guru 1PA untuk
selalu menggunkan praktikum dalam pembelgjaran 1PA.

Menurut Rumilah (2006: 86) dari uraian di atas, maka pelaksanaan

pengelolaan laboratorium IPA dinilai efektif apabila memenuhi kriteria sebagi

berikut :
1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penyediaan dan pengembalian alat dan bahan

a) Adadaftar permintaan alat dan bahan

b) Penyediaan alat dan bahan sesuai dengan daftar permintaan

c) Petugas selalu siap menyediakan dan menerima pengembalian alat
d) Adapengecekan jumlah dan kondisi alat setiap penegmbalian.
Penyimpanan alat dan bahan

a) Penyimpanan dibedakan antara alat dan bahan

b) Peralatan mahal disimpan di tempat yang aman dan terkunci

c) Adadaftar nama-nama alat yang tersimpan

d) Adatempat penyimpanan alat yang rusak

e) Kerapian penyimpanan alat selalu terjaga

f) Kerusakan ringan aat laboratorium diperbaiki sendiri

g) Alat-aat disimpan berdasarkan mata pelgaran

h) Adalabel aat, sesuai dengan alat yang disimpan

i) Alat-aat yang berbahaya disimpan ditempat yang khusus

j) Tempat penyimpanan tidak lembab dan penerangan cukup

k) Penyimpanan lat menggunakan prinsip aman, mudah dicari, dan

mudah diambil/dicapai
[) Petugas selalu mengecek kondisi aat secararutin
m) Adakepastian aat rusak karenaterpakai, bukan karenaterlalu lama
dismpan.

Tatatertib laboratorium

Ada berkas tata tertib penggunaan laboratorium dan dilaksanakan.

K eamanan dan keselamatan kerja laboratorium

a) Pengaturan alat dan bahn sesuai jenis dan sifatnya

b) Penggunaan alat dan bahan secara optimal

c) Penyimpanan aat dan bahan berbahaya pada tempat yang khusus
d) Adapemeriksaan alat dan bahan secara periodik

e) Adatabung pemadam kebakaran, pasir, dan air (karan)

f) Adakotak PPPK dan tersedia obat yang diperlukan

Efisiensi penggunaan aat dan bahan

a. Adaformat buku kendali

b. Penggunaan alat secara benar, mengurangi kerusakan alat

c. Penggunaan bahan yang benar, mengurangi bahan yang terbuang
Proses penggunaan alat dan bahan
a) Guru selalu praktik laboratorium dalam pembelgaran 1PA
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4. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium | PA
a. Pengawasan Program Kerja Laboratorium | PA

Kekurangan atau kegagalan sering terjadi dalam pelaksanaan program
kerja laboratorium, sehingga terjadi penyimpangan-penyimpangan yang tidak
diinginkan dalam usaha pencapaian tujuan. Karena itu pengawasan perlu
dilakukan oleh kepala sekolah dan atau pengawas sekolah. Pelaksanaan
merupakan salah satu fungsi pengelolaan selain perencanaan, pengorganisasian
dan pengawasan. Pelaksanaan adalah tindakan yang harus dilakukan agar semua
sumber daya bergerak melaksanakan fungsinya secara efektif dan efisien untuk
mencapal tujuannya.

Menurut M. Ngalim Purwanto (2008: 20-22), setiap pelaksanaan program
pendidikan memerlukan pengawasan atau supervisi yang bertanggungjawab
tentang keefektifan program tersebut. Fungs supervis dalam ha ini
bertanggungjawab tentang keefektifan program tersebut. Fungsi supervisi dalam
hal ini adalah menentukan kondisi-kondisi/syarat-syarat apakah yang diperlukan
dan memenuhi/mengusahakan syarat-syarat yang diperlukan itu.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan dianggap
penting, karena dengan adanya pengawasan yang langsung dilakukan oleh kepala
sekolah, diharapkan tidak akan terjadi hal-hal yang tidak diharapkan. Adapun hal-
hal tersebut dapat berupa penyelewengan dana, kurang telitinya saat pembelian
bahan dan alat.

Pengawasan adalah menentukan apa yang telah dilaksanakan yaitu

mengevaluas kinerja dan bila perlu melakukan tindakan perbaikan sehingga
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kinerja sesual dengan yang direncanakan. Dalam kaitan pengawasan, Mulyono
(2008: 56) mengatakan bahwa fungs pengawasan antara lain: (1) mencegah
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari program kerja yang telah
ditetapkan, dan meluruskan kembali penyimpangan-penyimpangan yang telah
terjadi; (2) membimbing dalam rangka peningkatan kerja; (3) memperoleh umpan
balik tentang hasil pelaksanaan program kerja; (4) pelaksanaan pengawasan
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung; (5) pelaksanaan
pengawasan hendaknya efisien untuk menjamin tercapainya relevansi dan
efektivitas program; (6) fungsi penilaian yang bertujuan untuk mengukur sampai
sgjauh mana tujuan telah tercapal sebagai umpan balik bagi perbaikan-perbaikan
untuk program berikutnya.

Perencanaan dan pengorganisasian yang buruk, cenderung pel aksanaannya
buruk walaupun pengawasannya baik. Karena itu pengawasan yang baik adalah
pengawasan proses bukan pengawasan pasca pengelolaan, sehingga usaha
perbaikan kinerja pengelola dapat berlangsung seiring dengan pelaksanaan
program pengelolaan dan permasalahan yang terjadi tidak berlarut-larut. Untuk itu
pengawasan diprogramkan untuk dilakukan perbulan, triwulan atau paling
minimal tiap akhir semester dengan cara memeriksa kesesuaian antara rencana
program yang telah dibuat dengan bukti pelaksanaanya, pada buku harian,
dokumen permintaan alat, atau dokumen hasil praktikum peserta didik.

Dari uraian di atas, maka pengawasan pengelolaan laboratorium [1PA

dinilai efektif (Rumilah, 2006: 88) apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
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1) Adanya buku kunjungan pengawas (buku tamu) yang dilakukan kepala
sekolah atau petugas pengawas laboratorium dari dinas terkait.

2) Adanyaprogram pengawasan jelas.

3) Adanya dokumen laporan hasil pelaksanaan program kerja laboratorium yang
jelas.

b. Evaluas Program KerjaLaboratorium | PA

Evaluas (evaluation) diartikan sebaga kegiatan untuk mengumpulkan
informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi itu digunakan
untuk menentukan aternatif baru yang tepat dalam mengambil suatu keputusan.
Menurut Nanang Fattah (2008: 107), evaluasi program adalah pembuatan
pertimbangan menurut suatu perangkat kriteria yang disepakati dan dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut Slamet (2008: 1), evaluas adalah upaya untuk
mengetahui tingkat tingkat keberhasilan suatu program yang dilakukan dengan
membandingkan suatu hasil nyata dengan hasil yang diharapkan (efektifitas).
Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai masukan bagi pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan program tersebut, baik perbaikan atau penyempurnaan
program yang akan datang.

Menurut TR Morrison (Nanang Fattah, 2008: 107), ada tiga faktor penting
dalam konsep evaluasi, yaitu: pertimbangan, deskripsi objek penilaian, dan
kriteria yang bertanggung jawab. Aspek keputusan itu yang membedakan evaluasi
sebagal suatu kegiatan dan konsep dari kegiatan dan konsep lainnya, seperti
pengukuran.

Tujuan evaluasi dalam hubungannya dengan mangemen pendidikan

antaralain:
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1) Untuk memperoleh dasar bagi pertimbangan akhir suatu periode kerja, apa
yang telah dicapai, apa yang belum dicapai, dan apa yang perlu mendapat
perhatian khusus.

2) Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan efisien yang membawa organisasi
kepada penggunaan sumber daya pendidikan (manusia/ tenaga, saranal
prasarana, biaya) secara efisiensi ekonomis.

3) Untuk memperoleh fakta tentang kesulitan, hambatan, penyimpangan dilihat
dari aspek tertentu misalnya program tahunan, kemajuan belgjar.

Dengan demikian tujuan evaluasi dalam pengelolaan laboratorium [PA
adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan program yang telah dijalankan dan

untuk memperbaiki program karja yang akan datang, agar |ebih baik hasilnya.

F. Kajian Pendlitian yang Relevan

Penelitian  Suwarto (2003) dengan tema evauas pemanfaatan
laboratorium biologi SMU se-Kabupaten Sukoharjo. Hasilnya: (1) Kondisi
laboratorium biologi SMU se-Kabupaten Sukoharjo pada umumnya kurang; (2)
Pemanfaatan |aboratorium biologi SMU se-Kabupaten Sukoharjo masih kurang.
Untuk SMU Negeri pemanfaatan laboratorium yang optimal dan pemanfaatan
kurang (55,56 % dan 44,44 %), untuk SMU Swasta pemanfaatan |aboratorium
yang optimal dan kurang (33,33 % dan 66,67 %); (3) Ada efek interaksi antara
kondisi laboratorium dan pemanfaatan laboratorium yang berpengaruh terhadap
minat belgar siswa; (4) Minat belgjar siswa SMU se-Sukoharjo pada umumnya

tinggi.
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Penelitian Junaedi (2003) dengan tema efektivitas mangemen
laboratorium IPA SLTP Negeri di Samarinda. Hasilnya adalah: (1) Sarana
prasarana laboratorium SLTP N 7 Samarinda cukup lengkap dan dalam kondis
baik dan layak digunakan; (2) Sistem pengelolaan di laboratorium IPA SLTP N 7
Samarinda terlihat dari pengorganisasiannya cukup bak, adanya keelasan
masing-masing personil dalam menjalankan tugasnya; (3) Pemeliharaan dan
perawatan cukup baik, dengan adanya program perawatan satu bulan sekali
dengan melibatkan siswa; (4) Pengadministrasian cukup tertib dan lengkap,
penggunaan |aboratorium cukup efektif, dan disiplin laboratorium cukup baik.

Di SLTP Negeri 9 Samarinda, hasil penelitian menunjukan bahwa; (1)
Sarana prasarana laboratorium tergolong kurang lengkap; (2) Pengelolaan
laboratorium tampak kurang baik, kepengurusannya tampak kurang jelas; (3)
Daam pemeliharan dan perawatan tidak ada program serta tidak ada jadwal
khusus sehingga banyak aa dan bahan yang kurang teratur; (4)
Pengadministrasian kurang tertib dan lengkap. Penggunaan laboratorium juga
kurang efektif. Disiplin dalam laboratorium kurang berjalan karena laboratorium
jarang digunakan.

Penelitian Bambang Winarji (2005) dengan tema efektivitas penggunaan
laboratorium dalam pembelgaran biologi di SLTP Magelang. Hasiinya : (1)
Sarana prasarana laboratorium biologi di SLTP Magelang dari 48 sekolah
menunjukan : 29,2 % baik, 52,1 % cukup baik, 16,7 % kurang baik, satu SLTP
belum memiliki laboratorium; (2) Mangemen laboratorium: 6,4 % efektif, 68,1 %

cukup efektif, 25,5 % kurang efektif ; (3) Prosedur penggunaan laboratorium: 2,2
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% efektif, 85 % cukup efektif, 89,4 % kurang efektif; (4) Penggunaan
aboratorium: 6,4 % efektif, 27,7 % cukup efektif, 65,9 % kurang efektif; (5)
Sarana prasarana laboratorium di SLTP Negeri di Kabupaten Magelang masih
banyak yang belum memenuhi syarat kelayakan; (6) Tidak terdapat struktur
organisas laboratorium di tigp SLTP yang mempunyai laboratorium; (7)
Ditemukan satu SLTP yang belum memiliki laboratorium dan satu SLTP yang
memiliki gedung laboratorium tapi belum memiliki peralatan dan bahan untuk
praktikum; (8) Seluruh laboratorium belum memiliki laboran; (9) Mekanisme
kerja di tiap laboratorium sesuai dengan struktur organisasi yang ada; (10)
pengadministrasian; (11) Disiplin praktikum dalam melaksanakan praktikum
belum semuanya baik.

Penelitian yang relevan ini sebagai bahan acuan dan refererensi bagi
peneliti untuk mengetahui seberapa jauh pengelolaan laboratorium IPA yang ada

di sekolah-sekolah pada umumnya.

G. Kerangka Pikir

Dalamn pembelgaran IPA terdapat hubungan timba balik antara
pengetahuan, teori dan pengalaman. Hubungan timbal balik itu sangat erat, dan
pengalaman akan diperoleh dengan cara melakukan praktik. Untuk melakukan
praktikum membutuhkan pengelolaan yang memadai mula dari perencanaan
pengadaan kelengkapan peralatan dan pengadministrasiannya sampai pada
pelaksanaan praktikum serta kepengawasannya. Untuk mencapal  tujuan

pembelgaran IPA diperlukan suatu pendekatan pembelgaran yang dapat
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mengaktifkan peserta didik sehingga terjadilah kegiatan yang akan menimbulkan
dan memberikan pengalaman kepadanya.

Salah satu pendekatan yang dinilai tepat dalam pembelgaran IPA yaitu
pendekatan laboratorium, yaitu pendekatan yang dalam prosesnya menggunakan
kegiatan praktikum di laboratorium, baik laboratorium alam maupun laboratorium
gedung. Kegiatan praktikum dilaksanakan, bertujuan untuk menpelgari dan
memperjelas materi IPA yang sedang dipelgari dalam pembelgaran IPA. Bagi
peserta didik tingkat SMP/MTs kegiatan praktikum sangat penting untuk
membantu peserta didik dalam membayangkan sesuatu yang abstrak menuju
konkrit dengan bantuan peralatan ataupun bahan IPA yang digunakan dalam
praktikum atau pembel gjaran tersebut.

Keempat faktor di atas merupakan faktor determinan dan faktor yang satu
dengan yang lainnya saling berhubungan, saling mendukung dan saling
mempengaruhi  pengelolaan laboratorium sekolah. Keefektifan pengelolaan
laboratorium IPA sangat ditunjang oleh kondisi yang harus diciptakan dalam
pembelgjaran IPA di laboratorium, karena itu kondisi ini sangat ditentukan oleh
dukungan pengelolaan yang baik, dan bertanggungjawab dari seluruh komponen
pendidikan yang terkait, khususnya guru mata pelgaran IPA yang mempunyai
tanggung jawab penuh dibidang akademis dan non akademis.

Kompetensi profesional guru IPA dalam mengelola pembelgjaran diukur
dari bagaimana guru tersebut mengelola kelas pembelgaran yang di dalamnya
terdapat proses penggunaan laboratorium sebaga sadah satu  pendekatan

pembelgjaran. Kemampuan guru dalam mengel ola laboratorium akan memberikan
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kontribusi positif demi lancarnya dan keberhasilan pembelgjaran IPA di
laboratorium.

Keberhasilan pengelolaan laboratorium 1PA menunjukan pengelolaan
laboratorium yang efektif dalam arti tercapai tujuan dan fungs dari pengelolaan
laboratorium IPA, ditentukan oleh seperangkat keberhasilan dari tahapan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta penngawasan dan evaluasi
terhadap keseluruhan program kerjalaboratorium sekolah, yang melibatkan semua

komponen sekolah.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitetif, karena dalam penelitian ini hanya akan mendeskripsikan
mengenal pengelolaan Laboratorium IImu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP N se-
K ecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.

Menurut Sugiyono ( 2010: 56), penelitian deskriptif adalah suatu rumusan
masadlah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih, sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto (2006: 234), penditian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status atau gejala yang
ada, yaitu ggjala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Menurut Sugiyono (2010: 14), penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagal metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti populasi/sampel, teknik pengambilan sampel dilakukan secara
random, pengumpulan data melalui instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, karena dalam penelitian
ini hanya akan mendeskripsikan mengenai Pengel olaan Laboratorium IPA di SMP

N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul.



B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian

Pendlitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Pandak, SMP N 2 Pandak, SMP N 3

Pandak, dan SMP N 4 Pandak.

2. Waktu Penditian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September

2012.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru IPA. Objek dalam
penelitian ini adalah pengelolaan laboratorium IPA yang meliputi perencanaan
program kerja laboratorium IPA, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan

evaluas program kerjalaboratorium IPA.

D. Populas Penélitian

Menurut Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan ha tersebut, maka populasi dalam penelitian ini sebanyak 29
responden yang terdiri dari 4 kepala sekolah, 17 guru IPA , 4 wakil kepaa

sekolah bagian kurikulum, 4 wakil kepala sekolah bagian sarana prasarana.
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Tabel 2. Jumlah Populasi Tiap Sekolah

Jumlah Guru
No Nama SMP Kepaa Guru Wakasek | Wakasek
Sekolah IPA kurikulum | Sarpras

1 |SMPN1

PANDAK 1 5 1 1
2. [SMPN 2

PANDAK 1 3 1 1
3. | SMPN 3

PANDAK 1 4 1 1
4. | SMPN 4

PANDAK 1 5 1 1

JUMLAH 29

E. Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional

Untuk memperjelas dan menghindari salah pengertian atau penafsiran
serta perbedaan perseps mengenai judul penelitian ini maka perlu dikemukakan
definisi operasionalnya. Pengelolaan laboratorium IPA di sini diartikan sebagai
suatu kegiatan mengelola suatu kegiatan yang berkaitan dengan laboratorim [PA.
Aspek — aspek dalam pengelolaan laboratorium IPA meliputi, perencanaan
program kerja, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program
kerja pengelolaan laboratorium IPA.

Definisi operasional pengelolaan laboratorium IPA yaitu proses kegiatan
yang meliputi perencanaan program Kkerja, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium [PA untuk mencapai tujuan.
Tujuan tersebut adalah laboratorium dapat dimanfaatkan secara optimal dalam

proses pembelgjaran.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengunpulan data yang peneliti gunakan
adal ah kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi.
1. Kuesioner (angket)

Menurut Sugiyono (2010 : 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.Bentuk angket yang digunakan yaitu angket dengan
pertanyaan tertutup.

Dalam penelitian ini akan menggunakan angket tertutup. Menurut Riduan
(2006: 27), angket tertutup merupakan angket yang disgjikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda (x) atau tanda centang (V).
Dalam penelitian ini angket tertutup digunakan untuk mengetahui pengelolaan
laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak.

Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam angket penelitian ini
yaitu angket dengan skala Guttman, merupakan angket dengan tipe jawaban tegas
yakni “ya” atau “tidak” dengan klasifikas skor sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Jawaban

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

(Sugiyono, 2009: 96)
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2. Teknik Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 236), teknik dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini mengumpulkan data melalui arsip-arsip tertulis
maupun gambar yang merupakan data baku yang diperoleh dari sekolah dengan
mempelgjari dokumen tertulis terutama yang berhubungan dengan pengelolaan
laboratorium 1PA.
3. Observas
Suharsimi Arikunto (1998: 133), mengemukakan bahwa observasi sebagai
suatu aktiva yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan
variabel yang dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu:
a Observas non sistematis, yaitu yang dilakukan oleh pengamat dengan
tidak menggunakan instrumen pengamatan.
b. Observas sistematis, yaitu yang dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagal instrumen pengamatan.
Metode observasi dalam penelitian ini yaitu pengamatan langsung dengan
mengggunakan instrumen pengamatan dan tidak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Penggunaan metode ini diharapkan dapat memperkuat atau
memperkaya data yang diperoleh. Adapaun sasaran yang diobservasi
meliputi: pengelolaan perencanaan laboratorium, pengorganisasian,

pel aksanaan, pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium I1PA.

48



G. Instrumen Penelitian
1. Instrumen yang Digunakan

Menurut Sugiyono (2010: 148), instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Secara spesifik semua fenomenaini disebut variabel penelitian.

Instrumen penelitian, menurut Suharsimi Arikunto (2002: 36), adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan beberapa
pendapat mengenai instrumen di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
dipergunakan dalam penelitian ini guna membantu dalam pengumpulan data
adalah observasi, angket/kuesioner, dan teknik dokumentasi, yang diharapkan
dapat membantu memudahkan pekerjaan dalam mengolah data dan hasilnya lebih
baik dan lebih cermat, lengkap dan sistematis.

2. Kisi- kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen, menurut Suharsimi Arikunto (2006: 162), adalah
sebuah tabel yang menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan
sumber data, darimana data akan diambil, teknik yang digunakan dan instrumen
yang disusun. Penyusunan kisi-kis dilakukan setelah mengetahui variabel
penelitian. Langkahnya adalah dengan menjabarkan variabel menjadi sub atau
bagian variabel.

Kisi-kisi instrumen penelitian perlu disusun terlebih dahulu agar

penyusunan instrumen dapat dilakukan dengan mudah dan tepat. Adapaun kisi —
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kisi instrumen Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak

dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.Kisi- kis Instrumen Pengelolaan Laboratorium [PA

3. Keamanan dan
keselamatan kerja

4. Pendayagunaan
alat praktek 1PA

5. Kebersihan aat
dan bahan

6. Efisiens

penggunaan alat

Sub Variabel Komponen/materi I nstrumen Responden
Perencanaan 1. Perencanaan 1. Dokumentasi | 1. Kepala
Program kerjalab. | 2. Angket sekolah
2. Perencanaan 3. Observas 2. Guru IPA
kegiatan praktek 3. Wakasek
kurikulum
4. Wakasek
sarpras
Pengorganisasian | 1. Struktur Organisasi | 1. Dokumentas | 1. Kepala
2 Adniniereei lab, | 5. Oheprecsi sekolah
2. Guru IPA
Pelaksanaan 1. Pengembaliandan | 1. Dokumentas | 1. Kepala
: 2. Angket
penyediaan alat / 3 Observas sekolah
bahan 2. Guru IPA
2. Penyimpanan alat 3. Wakasek
praktek saspras
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Pengawasan dan | 1. Pengawasan 1. Dokumentasi | 1. Kepaa
Evaluasi KepalaSekolah | 5 ggg;‘f}asi sekolah
2. Evauas program 2. Guru IPA
kerjalaboratorium 3. Wakasek
kurikulum
4. Wakasek
sarpras

H. Uji Keabsaan Data

Menurut Sugiyono (2009: 172-174) menjelaskan bahwa dengan
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi instrumen yang
valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian
yang valid dan reliabel. Dalam penelitian ini uji keabsahan data dilakukan dengan

cara

1. Uji Validitas

Uji vaiditas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan dan kesahihan
atau instrumen untuk mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan peneliti. Dalam penelitian
ini uji validitas yang digunakan adalah validitas konstrak. Sugiyono (2009: 125-
126), mengemukakan bahwa untuk menguji validitas konstruk dapat dilakukan
dengan meminta pendapat dari ahli (judgment expert). Para ahli diminta

pendapatnya tentang kelayakan instrumen yang telah disusun. Selanjutnya setelah
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pengujian dari para ahli, instrumen akan diuji cobakan pada populasi penelitian.
Dalam penelitian ini, penilaiannya dengan skor “1” dan “0”. Untuk menguji
validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan
ahli selanjutnya diujicobakan kepada 12 sekolah, dan dianalisis dengan analisis
item. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen adalah Korelasi

Prodect Moment darl Pearson (Suharsimi Arikunto, 2010: 213), sebagai berikut:

. N ¥ X¥—(EX)(ZY)
XYV JINEXI-C X2 (NE Y2 - Y)2)

Keterangan:

rxy= koefisien korelas antaravariabel X dan'Y
>X = jumlah skor butir

2Y = jumlah skor total

>XY = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
> X2 = jumlah kuadrat dari skor butir

>Y2 = jumlah kuadrat dari skor total

N = jumlah responden

Angket dalam penelitian ini terdiri dari 42 butir pernyataan. Untuk mencari
nilai r agar lebih praktis menggunakan bantuan program SPSS versi 16. Untuk
menentukan valid atau tidaknya instrumen penelitian yaitu membandingkan r
hitung dengan r tabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan taraf signifikan 5%
dan N adalah jumlah responden. Validitas dan reliabilitas suatu instrumen dengan
menggunakan 12 responden, dengan signifikan 5% vyaitu r tabel = 0, 632.
Pengujian suatu butir soa dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi 1ebih
besar atau sama dengan 0,632. Jika nilai koefisien korelasi Iebih kecil dari 0, 632,
maka butir soal yang bersangkutan dikatakan tidak valid. Dari uji validitas yang

telah dilakukan diperoleh seluruh butir pernyataan yang terdiri dari 42 butir
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dinyatakan valid, karena koefisien korelasi dari 42 butir soal tersebut lebih besar
dari r = 0,632. Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran Hasil Uji
Validitas.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keampuhan dari sebuah

instrumen penelitian.Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan

rumus K — K 20, vaitu:

Dengan keterangan:

riy = rdiabilitasinstrumen

Kk = banyaknya butir pertanyaan

Vit = varianstota

p = proporsi subjck yang menjawab betul pada sesuatu butir

(proporsi subjek yang mendapat skor 1)

banyvaknya subjek yang mendapal skor 1
p =
N

proporsi subjek yang mendapat skor o
(g=1-p)
(Suharsimi Arikunto, 2010: 231)

p =

Menurut Saifuddin Azwar (2006: 117), koefisien reliabilitas dianggap
memuaskan adalah koefisian yang mencapai angka minima 0,900. Hasil
perhitungan tersebut dinyatakan dalam koefisien reliabilitas terentang dari O
hingga 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas alat ukur semakin tinggi

pula.
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini juga menggunkan program SPSS
version 16.0 for Windows dengan uji keterandalan teknik Cronbach’s alpha.
Adapun ringkasan hasil uji reliabilitas tersgji dalam tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasll Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s N of Items Keterangan
alpha
Pengelolaan 971 42 Reliabel
laboratorium

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan ringkasan hasil analisis uji reliabilitas instrument dengan
bantuan program SPSS version 16.0 for Windows di atas dapat diketahui bahwa
variabel Pengelolaan Laboratorium diperoleh dengan reliabilitas sebesar 0,971.
Sehingga dapat dissmpulkan bahwa instrumen untuk variabel berada dalam
kategori sangat kuat dan dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian

ini.

I. Teknik Analisis Data

Teknik diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal.K arena datanya kuantitatif, maka
teknik analisis data menggunakan metode statistic yang telah tersedia (Sugiyono,
2009: 244). Dalam penelitian ini teknik data yang digunakan adalah menghitung
frekuenss untuk mengetahui persentase tigp aspeknya dalam mendapatkan
gambaran mengenai sumbangan tiap-tiap aspek pada keseluruhan konteks yang
diteliti. Menurut Tulus Winarsunu (2002: 22), skor tersebut dirumuskan sebagai

berikut:



P = %X 100%

Dengan keterangan:
P = presentase
f =jumlah subjek yang ada pada kategori tertentu
N = frekuensi total atau keseluruhan jumlah subjek
Selanjutnya hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus persentase
dijelaskan dengan skor persentase.Berikut langkah-langkah yang dilakukan :

1. Menentukan Skor Tertinggi dan Skor Terendah

Alternatif pilihan jawaban dari setigp item pertanyaan terdiri dari 2

jawaban, sehingga:

Skor tertinggi = % X 100% = 100%

Skor terendah = 0%

Jadi untuk angket dengan skala Guttman, skor terendah 0% dan skor

tertinggi 100% sehingga ditentukan interval nilai sebagai berikut:

Tabel 6. Interval Nilai Angket Guttman

I nterval Skor Kategori
81 — 100% Sangat Baik
61 — 80% Baik
41 - 60% Cukup
21 - 40% Kurang Baik
0-—20% Tidak Baik

(Suharsimi Arikunto, 2006: 34)
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2. Untuk data yang berasal dari hasil observasi dan studi dokumentasi akan
dijelaskan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti, selanjutnya dilakukan

analisis dan diberikan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori Pengelolaan Laboratorium 1PA di
SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan tanggapan subyek
penelitian dapat diketahui. Tabel 4 berikut merupakan distribusi frekuensi
kategori Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak

Kabupaten Bantul secara keseluruhan berdasarkan tanggapan subyek penelitian.

1. Perencanaan Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N se-K ecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul.

Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori perencanaan program kerja
laboratorim IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak. Dengan rincian sebagai
berikut:

a. Hasl Pendlitian Perencanaan Progam Kerja L aboratorium I PA di SMP
N 1 Pandak.

Perencanaan merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul. Pada penelitian ini,
faktor perencanaan terdiri dari 2 komponen, yaitu perencanaan program kerja
laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dalam penelitian ini faktor

perencanaan dijabarkan ke dalam 16 item pertanyaan. Dari 16 butir pertanyaan
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tersebut telah di uji validitas, dan telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan. Tabel 7 berikut
merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1

Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan.

Tabel 7. Distribus Frekuensi Kategori Pengelolaan Laboratorium IPA
di SMP N 1 Pandak Berdasar Aspek Perencanaan Program kerja

No | KelasInterval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 3 37,50%
2 61 — 80% Baik 5 62,50%
3 41 — 60% Cukup 0 0,00%

4 21 - 40% Kurang Baik 0 0,00%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%

Dari tabel 7 di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan yaitu sebanyak 3
responden (37,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 5 responden
(62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, O responden (0%) menyatakan
pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan pengelolaannya kurang
baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya tidak baik. Frekuensi
terbanyak sebesar 62,50% terletak pada interval skor 61 — 80%, yaitu pada
kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium IPA di SMPN 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan sebagian besar adalah
baik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi, dimana 7 indikator yang harus
dimiliki pada komponen perencanaan telah dipenuhi 6 indikator yaitu rencana

program kerja telah terpogram dengan baik,dalam membuat rencana program
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dimasukan juga hasil evaluas tahun sebelumnya, jadwa penggunaan
laboratorium sudah tersusun dengan baik, program perbaikan dan peningkatan
sarana prasarana laboratorium terencana dengan baik,, memiliki perencanaan
kegiatan praktikum, keculi kejelasan pemilikan dana dan rencana penggunaan
yang belum jelas, dan kurangnya petugas khusus atau laboran sehingga guru 1PA
harus menyiapakan sendiri hal ini mengakibatkan kurangmya efektivitas kerja
Guru IPA. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar

histogram yang diperol eh:

Perencanaan SMP N 1 Pandak

@ ._.-"-'
c 6 7 .
R - -
° 2 4
= 0 | " —— S A e
Tidak Baik ~ Kurang Cukup Baik Sangat
Baik Baik
Kategori

Gambar 2. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 1 Pandak berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja

b. Hasl Penedlitian Perencanaan Program Kerja di Laboratorium IPA di
SMP N 2 Pandak
Perencanaan merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul. Pada penelitian ini,
faktor perencanaan terdiri dari 2 komponen, yaitu perencanaan program kerja
laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dalam penelitian ini faktor
perencanaan dijabarkan ke dalam 16 item pertanyaan. Dari 16 butir pertanyaan

tersebut telah di uji vaiditas, dan telah dinyatakan valid dan layak untuk
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digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan. Tabel 8 berikut
merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak
Berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 1 16,67%
2 61 — 80% Baik 4 66,67%
3 41 - 60% Cukup 1 16,67%
4 21 - 40% Kurang Baik 0 0,00%

5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 6 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan yaitu sebanyak 1
responden (16,67%) menyatakan bawa pengel olaannya sangat baik, 4 responden
(66,67%) menyatakan pengelolaannya baik, 1 responden (16,67%) menyatakan
pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan pengelolaannya kurang
baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya tidak baik. Frekuensi
terbanyak sebesar 66,67% terletak pada interval skor 61 — 80% yaitu pada
kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan sebagian besar adalah
baik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi, dimana 7 indikator yang harus
dimiliki pada komponen perencanaan telah dipenuhi 6 indikator yaitu rencana
program kerja telah terpogram dengan baik,dalam membuat rencana program

dimasukan juga hasil evaluasi tahun sebelumnya, jadwal penggunaan
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laboratorium sudah tersusun dengan baik, program perbaikan dan peningkatan
sarana prasaranalaboratorium terencana dengan baik, pengelola selalu mengikuti
kegiatan penyusunan program kerja, memiliki perencanaan kegiatan praktikum,
keculi kgelasan pemilikan dana dan rencana penggunaan yang belum jelas.
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram yang

diperoleh:

Perencanaan SMP N 2 Pandak

4 —| z" | '

,

0 1 * — A - -
Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik

Kategori

Frekuensi

Gambar 3. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja

c. Hasl Penditian Perencanaan Program Kerja Laboratorium IPA di
SMP 3 Pandak

Faktor perencanaan merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul. Pada
penelitian ini, faktor perencanaan terdiri dari 2 komponen, yaitu perencanaan
program kerja laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dalam penelitian
ini faktor perencanaan dijabarkan ke dalam 16 item pertanyaan. Dari 16 butir
pertanyaan tersebut telah di uji validitas, dan telah dinyatakan valid dan layak

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di
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SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan. Tabel 9 berikut
merupakan distribusi frekuens Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3

Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak
berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 0 100,00%
2 61 — 80% Baik 2 28,57%
3 41 - 60% Cukup 3 42,86%
4 21 — 40% Kurang Baik 2 28,57%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%

Jumlah 7 100,00%

Dari tabel 19 di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan yaitu sebanyak O
responden (0%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 2 responden
(28,75%) menyatakan pengelolaannya baik, 3 responden (42,86%) menyatakan
pengel olaannya cukup, 2 responden (28,75%) menyatakan pengelolaannya kurang
baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya tidak baik. Frekuensi
terbanyak sebesar 42,86% terletak pada interval skor 41 — 60%, yaitu pada
kategori cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan perencanaan sebagian besar adalah
cukup. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram

yang diperoleh:
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Perencanaan SMP N 3 Pandak
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Gambar 4. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak berdasar Aspek Perencanaan Perencanaan Program
Kerja
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi, dimana 7 indikator yang
harus dimiliki pada komponen perencanaan belum keseluruhannya diantaranya
jadwal penggunaan laboratorium belum tersusun dengan baik,dan bersifat tidak
rencana maksunya dalam pengkoordinasi penggunaan laboratorium 1PA terkesan
mendadak sehingga dalam praktiknya kurang efektif dan efisien. Program
perbaikan dan peningkatan sarana prasarana laboratorium juga belum terlaksana
dengan baik, tidak adanya pengelola dalam penyusunan program kerja, serta
kepemilikan dana dan rencana penggunaan yang belum jelas sehingga kurangnya

efektifitas dan efesiensi pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak.

d. Hasl Penditian Perencanaan Progam Kerja L aboratorium I PA di SMP
N 4 Pandak
Perencanaan merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul. Pada penelitian ini,
faktor perencanaan terdiri dari 2 komponen, yaitu perencanaan program kerja

laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dalam penelitian ini faktor
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perencanaan dijabarkan ke dalam 16 item pertanyaan. Dari 16 butir pertanyaan
tersebut telah di uji vaiditas, dan telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan. Tabel 10 berikut
merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan.

Tabel 10. Distribus Frekuens Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 1 12,50%
2 61 — 80% Baik 5 62,50%
3 41 — 60% Cukup 2 25,00%
4 21 — 40% Kurang Baik 0 0,00%

5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan yaitu sebanyak 1
responden (12,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 5 responden
(62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 2 responden (25,00%) menyatakan
pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan pengelolaannya kurang
baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya tidak baik. Frekuensi
terbanyak sebesar 62,50% terletak pada interval skor 61 — 80%, yaitu pada
kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan sebagian besar adalah
baik. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram

yang diperoleh:
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Gambar 5. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja

Perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N 4 dinyatakan baik
dengan persentase 62,50% dibuktikan dari hasil observasi, dimanadari 7 indikator
yang harus dimiliki pada komponen perencanaan telah terpenuhi meski ada
beberapa indikator yang masih belum optimal. Diantaranya rencana program kerja
telah terpogram dengan baik, dalam membuat rencana program dimasukan juga
hasil evaluas tahun sebelumnya, jadwal penggunaan laboratorium telah tersusun
dengan baik, program perbaikan/peningkatan sarana prasarana laboratorium
terencana dengan baik meskipun keelasan kepemilikan dana dan rencana

penggunaan yang belum jelas.
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2. Pengorganisasian Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak,
Kabupaten Bantul
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori pengorganisasian laboratorim [PA
di SMP N se-Kecamatan Pandak. Dengan rincian sebagai berikut:

a. Hasll Penelitian Pengor ganisasian L aboratorium IPA di SMP N 1 Pandak

Pengorganisasian merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul. Aspek
pengorganisasian terdiri dari 2 komponen yaitu struktur organisasi |aboratorium
IPA dan administrasi laboratorium IPA dalam struktur organisasi unsur-unsur
yang harus terlibat daam membantu kepala sekolah untuk mengelola
laboratorium adalah wakil kepala sekolah urusan sarana prasarana, tata usaha,
koordinator laboratorium dan penanggung jawab teknis. Karakteristik kerjasama
dalam suatu organisas yaitu adanya komunikas antara orang yang bekerjasama,
individu dalam organisasi tersebut mempunya kompetensi untuk bekerja sama
dan mempunya tujuan sama. Pengorganisasian terbagi ke dalam 9 item
pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak
Kabupaten Bantul. Tabel 11 berikut merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor

pengorganisasian.
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 1 12,50%
2 61 — 80% Baik 5 62,50%
3 41 - 60% Cukup 2 25,00%
4 21 — 40% Kurang Baik 0 0,00%

5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengorganisasian yaitu sebanyak
sebanyak 1 responden (12,50%) menyatakan bawa pengel olaannya sangat baik, 5
responden (62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 2 responden (25,00%)
menyatakan pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 65,50% terletak pada interval skor 61 —
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pengorganisasian
sebagian besar adalah baik. Hal ini ditunjukan dengan kenyataan di lapangan
bahwa di SMP N 1 Pandak sudah memiliki struktur organisasi, hamun belum
adanya uraian tugas yang jelas, serta tidak adanya tenaga khusus laboratorium
sehingga tugas pengelolaan laboratorium di serahkan kepada guru IPA hal ini
mengakibatkan kurang efektif dan efisien, di SMP N 1 pandak telah
mel aksanakan administrasi umum dan khusus, perawatan dan perbaikan peralatan,

pelayanan kegiatan praktikum namun belum secara lengkap dilaksanakan.

67



Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram yang

diperoleh:

Pengorganisasian SMP N 1 Pandak
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Gambar 6. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
1 Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian

b. Hasil Penelitian Pengorganisasian Laboratorium IPA di SMP N 2

Pandak

Pengorganisasian merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul. Faktor
pengorganisasian terdiri dari 2 komponen yaitu struktur organisasi laboratorium
IPA dan administrasi |aboratorium IPA. Faktor pengorganisasian terbagi ke dalam
9 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 12 berikut merupakan distribusi frekuensi
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul

berdasarkan faktor pengorganisasian.
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Tabel 12. Distribusi Frekuens Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 0 0,00%
2 61 — 80% Baik 1 0,00%
3 41 — 60% Cukup 3 50,00%
4 21 - 40% Kurang Baik 2 50,00%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 6 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengorganisasian yaitu sebanyak
sebanyak O responden (0%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat bak, 1
responden (16,67%) menyatakan pengelolaannya baik, 3 responden (50,00%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 2 responden (33,33%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 50,00% terletak pada interval skor 41 —
60%, yaitu pada kategori cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pengorganisasian sebagian besar adalah cukup. Dengan demikian maka
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengorganisasian dikatakan cukup. Hal ini ditunjukan dengan
kenyataan di lapangan bahwa di SMP N 2 Pandak meski sudah memiliki struktur
organisasi, namun belum adanya uraian tugas yang jelas, kurangnya petugas
khusus laboratorium/ laboran mengakibatkan pengorganisasian pengelolaan
laboratorium di SMP N 2 pandak sepenuhnya menjadi tanggung jawab Guru IPA,

d SMP N 2 juga belum sepenuhnya melaksanakan administras umum dan
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khusus, perawatan dan perbaikan peralatan, pelayanan kegiatan praktikum sudah
ada tetapi belum secara lengkap dilaksanakan. Apabila digambarkan dalam

bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperol eh:

Pengorganisasian SMP N 2 Pandak
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Gambar 7. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
c. Hasl Penditian Pengorganisasian Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak
Pengorganisasian merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul. Faktor
pengorganisasian terdiri dari 2 komponen yaitu struktur organisasi laboratorium
IPA dan administrasi |aboratorium IPA. Faktor pengorganisasian terbagi ke dalam
9 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 13 berikut merupakan distribusi frekuensi
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul

berdasarkan faktor pengorganisasian.
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Tabel 13. Distribusi Frekuens Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 0 100,00%
2 61 — 80% Baik 3 42,83%
3 41 - 60% Cukup 4 57,14%
4 21 - 40% Kurang Baik 0 0,00%

5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 7 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengorganisasian yaitu sebanyak
sebanyak O responden (0%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 3
responden (42,83%) menyatakan pengelolaannya baik, 4 responden (57,14%)
menyatakan pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 57,14% terletak pada interval skor 41 —
60%, yaitu pada kategori cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pengorganisasian adalah cukup. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram,

berikut gambar histogram yang diperoleh:

Pengorganisasian SMP N 3 Pandak
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Gambar 8. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
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Berdasarkan tabel 8 di atas pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak pada aspek pengorganisasian dikatakan cukup. Hal ini ditunjukan dengan
kenyataan di lapangan bahwa di SMP N 3 Pandak meski sudah memiliki struktur
organisas namun belum sistematis, belum adanya uraian tugas yang jelas, belum
sepenuhnya melaksanakan administrass umum dan Kkhusus, perawatan dan
perbaikan peralatan juga belum jelas karena tidak adanya petugas khusus/teknisi
dalam perbaikan alat-alat laboratorium yang rusak, pelayanan kegiatan praktikum
sudah ada tetapi belum secara lengkap dilaksanakan karena minimnya tenaga
yang ada, yaitu semua tugas mengenai pengelolaan laboratorium 1PA di serahkan
kepada guru-guru IPA yang ada di sekolah tersebut. Kelkutsertaan pengelola
laboratorium yakni kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek sarana prasarana
dan guru IPA dalam penyusunan struktur organisas belum optimal. Dengan
demikian pengorganisasian laboratorium di katakan efektif dan efisien apabila
dalam pelaksanaanya terdapat unsur-unsur struktur organisasi yang sistematis,
adanya administras umum dan khusus dan adanya pelayanan kegiatan praktikum

yang tertulis dan terencana dengan jelas.

d. Hasl Penelitian Pengorganisasian Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak
Faktor pengorganisasian merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul. Faktor
pengorganisasian terdiri dari 2 komponen yaitu struktur organisasi |aboratorium

IPA dan administrasi laboratorium IPA. Faktor pengorganisasian terbagi ke dalam
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9 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 14 berikut merupakan distribusi frekuensi
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengorganisasian.

Tabel 14. Distribus Frekuens Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 0 00,00%
2 61 — 80% Baik 3 37,50%
3 41 - 60% Cukup 4 50,00%
4 21 — 40% Kurang Baik 1 12,50%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%

Jumlah 8 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengorganisasian yaitu sebanyak
sebanyak 0 responden (00,00%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 3
responden (37,50,00%) menyatakan pengelolaannya baik, 4 responden (50,00%)
menyatakan  pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 50,00% terletak pada interval skor 41 —
60%, vyatu pada kategori cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pengorganisasian sebagian besar adalah baik. Apabila digambarkan dalam bentuk

histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
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Gambar 9. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian

Berdasarkan tabel di atas pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak pada aspek pengorganisasian dikatakan baik. Hal ini ditunjukan dengan
kenyataan di lapangan bahwa di SMP N 4 Pandak meski sudah memiliki struktur
organisas sistematis,sudah adanya administrasi umum dan khusus meski belum
sepenuhnya terlaksana, perawatan dan perbaikan peralatan laboratorium juga
sudah dilaksanakan meski dengan pengetahuan seadanya, pelayanan kegiatan
praktikum sudah ada dan terlaksana dengan baik. Keikutsertaan pengelola
laboratorium yakni kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek sarana prasarana
dan guru IPA dalam penyusunan struktur organisasi belum optimal. Dan tugas
Guru IPA yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan laboratorium
mengakibatkan Guru IPA menanggung tugas ganda, selain menjadi Guru 1PA
juga bertugas langsung menjadi penanggung jawab pengel olaan laboratorium 1PA.
Dengan demikian pengorganisasian laboratorium di katakan efektif dan efisien
apabila dalam pelaksanaanya terdapat unsur-unsur struktur organisasi yang
sistematis, adanya administrasi umum dan khusus dan adanya pelayanan kegiatan

praktikum yang tertulis dan terencana dengan jel as.
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3. Pelaksanaan Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N se

Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.

Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori perencanaan program kerja
laboratorim IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak. Dengan rincian sebagai
berikut:

a. Pelaksanaan Program Kerjalaboratorium I PA di SMP N 1 Pandak

Pelaksanaan program kerja merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul. Faktor
pelaksanaan program kerja terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian dan
penyediaan aat/bahan, penyimpanan alat praktik, kenyamanan dan keselamatan
kerja, pendayagunaan aat praktik 1PA, kebersihan alat dan bahan, serta efisiens
penggunaan aat. Faktor pelaksanaan program kerja terbagi ke dalam 10 item
pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak
Kabupaten Bantul. Tabel 15 berikut merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor

pel aksanaan program kerja.
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Tabel 15. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 2 25,50%
2 61 — 80% Baik 5 62,50%
3 41 — 60% Cukup 0 0,00%

4 21 - 40% Kurang Baik 1 12,50%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pelaksanaan program kerja yaitu
sebanyak 2 responden (25,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 5
responden (62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, O responden (0%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 1 responden (12,50%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 62,50% terletak pada interval skor 61 —
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pelaksanaan
program kerja sebagian besar adalah baik. Sistem pelaksanaan program kerja
laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak dikatakan baik yang didukung ketercapaian
komponen pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak bahwa petugas/guru IPA telah menangani penyediaan dan pengembalian
aat, penyimpanan alat dan bahan IPA, dan telah mematuhi tata tertib di
laboratorium.

Meskipun ruang laboratorium IPA masih terpadu atau bergabung menjadi

satu hal ini tidak menjadikan gangguan dalam pelaksanaan pembelgaran
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praktikum, meski Guru IPA harus sabar dan saling berkoordinasi terhadap Guru
IPA lainnya bila akan menggunakan laboratorium. Dengan keterbatasan ruangan
di SMP N 1 Pandak, mengakibatkan ruang laboratorium yang ada juga dijadikan
ruang pertemuan bagi pihak sekolah pada kesempatan tertentu, namun demikian
pihak sekolah selau mengantisipasi apabila terjadi benturan pemakaian ruang
laboratorium dengan menunda kegiatan praktikum, hal ini mengakibatkan proses
belgjar mengajar di laboratorium terganggu. Apabila digambarkan Histogramnya,

berikut gambar histogram yang diperoleh :

Pelaksanaan Prrogram Kerja SMP N 1 Pandak
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Gambar 10. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP 1
Pandak Berdasar ASpek Pelaksanaan Program Kerja

b. Pelakasanaan Program Kerjalaboratorium IPA di SMP N 2 Pandak

Pelaksanaan program kerja merupakan salah satu faktor yang terdapat
dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul.
Faktor pelaksanaan program kerja terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian
dan penyediaan dat/bahan, penyimpanan aat praktik, kenyamanan dan
keselamatan kerja, pendayagunaan alat praktik 1PA, kebersihan adat dan bahan,

serta efisiens penggunaan alat. Aspek pelaksanaan program kerja terbagi ke
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dalam 10 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 16 berikut merupakan distribusi frekuens
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pel aksanaan program kerja.

Tabel 16. Distribus Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 1 16,67%
2 61 — 80% Baik 4 66,67%
3 41 - 60% Cukup 2 33,33%
4 21 - 40% Kurang Baik 0 0,00%

5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 7 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pelaksanaan program kerja yaitu
sebanyak 1 responden (16,67%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 4
responden (66,67%) menyatakan pengelolaannya baik, 2 responden (33,33%)
menyatakan pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 66,67% terletak pada interval skor 61 —
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pelaksanaan
program kerja sebagian besar adalah baik. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor

pelaksanaan program kerja sebagian besar adalah baik. Ha ini dilihat dari
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kenyataan di lapangan bahwa sistem pelaksanaan program kerja laboratorium |PA
d SMP N 2 Pandak dikatakan baik yang didukung ketercapaian komponen
pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak
bahwa petugas/guru IPA telah menangani penyediaan dan pengembalian alat,
penyimpanan alat dan bahan IPA, dan telah mematuhi tata tertib di laboratorium,
namun dalam segi keamanan dan keselamatan di SMP N 2 Pandak belum
memiliki tabung pemadam kebakaran. Apabila digambarkan dalam bentuk

histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:

Pelaksanaan Program Kerja SMP N 2 Pandak
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Gambar 11. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP 2
Pandak Berdasar Faktor Pelaksanaan Program Kerja

c. Pelaksanaan Program KerjaLaboratorium IPA di SMP N 3 Pandak
Pelaksanaan program kerja merupakan salah satu faktor yang terdapat
dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul.
Faktor pelaksanaan program kerja terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian
dan penyediaan alat/bahan, penyimpanan aat praktik, kenyamanan dan
keselamatan kerja, pendayagunaan alat praktik 1PA, kebersihan aat dan bahan,

serta efisiens penggunaan alat. Faktor pelaksanaan program kerja terbagi ke
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dalam 10 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 17 berikut merupakan distribusi frekuens
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan aspek pelaksanaan program kerja.

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 0 0,00%
2 61 — 80% Baik 2 28,57%
3 41 - 60% Cukup 4 57,14%
4 21 - 40% Kurang Baik 1 14,29%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 7 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pelaksanaan program kerja yaitu
sebanyak O responden (0%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat bak, 1
responden (28,57%) menyatakan pengelolaannya baik, 4 responden (57,14%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 1 responden (14,29%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 57,14% terletak pada interval skor 41 —
60%, yaitu pada kategorikan cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pelaksanaan program kerja sebagian besar adalah cukup. Apabila digambarkan

dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
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Gambar 12. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP 3
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja

Pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak telah dicapai, ketercapaian komponen pelaksanaan program kerja tersebut
dinyatakan cukup berdasarkan kenyataan di lapangan yang menunjukan bahwa
petugas/guru IPA telah menangani penyediaan alat dan bahan, penyimpanan alat
dan bahan meskipun dalam penyimpanannya belum tertata rapi, dan masih
tercampur antara alat yang satu dengan yang lain,dalam hal kebersihan juga belum
terlaksana dengan baik, selain itu kegiatan praktikum hanya dilakukan sekali
dalam seminggu, kurangnya penguasaan guru dalam penggunaan alat dan bahan
berdampak rendahnya memeberikan penjelasan kepada peserta didik sehingga
dalam kegiatan praktikum penggunaan alat dan bahan kurang mewujudkan fungsi
efisiensi. Walaupun demikian keberadaan tata tertib sudah ada dan dipatuhi serta
memperhatikan faktor keamanan dan keselamatan dengan menyusun peraturan
tata tertib yang ditempel di dalam ruangan. Meskipun begitu, di SMP N 3 Pandak
belum menyediakan tabung pemadam kebakaran dan kotak PPPK yang dil engkapi

oleh obat-obatan.
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d. Pelaksanaan Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak

Pelaksanaan program kerja merupakan salah satu faktor yang terdapat
dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul.
Faktor pelaksanaan program kerja terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian
dan penyediaan dat/bahan, penyimpanan aat praktik, kenyamanan dan
keselamatan kerja, pendayagunaan alat praktik 1PA, kebersihan aat dan bahan,
serta efisens penggunaan alat. Faktor pelaksanaan program kerja terbagi ke
dalam 10 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 18 berikut merupakan distribusi frekuens
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pelaksanaan program kerja.

Tabel 18. Distribus Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 2 25,00%
2 61 — 80% Baik 6 75,00%
3 41 - 60% Cukup 0 0,00%

4 21 — 40% Kurang Baik 0 0,00%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pelaksanaan program kerja yaitu
sebanyak 2 responden (25,00%) menyatakan bawa pengel olaannya sangat baik, 6
responden (75,50%) menyatakan pengelolaannya baik, O responden (0%)

menyatakan  pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan
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pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 75,00% terletak pada interval skor 61 —
80,00%, vyaitu pada kategori bak. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pelaksanaan program kerja sebagian besar adalah baik. Hal ini dilihat dari
kenyataan di lapangan bahwa sistem pelaksanaan program kerja laboratorium |PA
d SMP N 4 Pandak dikatakan baik yang didukung ketercapaian komponen
pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak
bahwa petugas/guru IPA telah menangani penyediaan dan pengembalian alat,
penyimpanan alat dan bahan IPA, dan telah mematuhi tata tertib di |aboratorium,
namun dalam segi keamanan dan keselamatan di SMP N 4 Pandak belum
memiliki tabung pemadam kebakaran. Apabila digambarkan dalam bentuk

histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
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Gambar 13. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP 4
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja
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4. Pengawasan dan Evaluas Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N
se-K ecamatan Pandak Kabupaten Bantul
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori perencanaan program Kkerja
laboratorim IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak. Dengan rincian sebagai
berikut:
a. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N
1 Pandak
Pengawasan dan evaluasi program kerja merupakan salah satu faktor yang
terdapat dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten
Bantul. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja terdiri dari 1 komponen,
yaitu pengawasan kepala sekolah. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
terbagi ke dalam 7 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan sebaga instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 19 berikut merupakan distribusi
frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan aspek pengawasan dan evaluasi program kerja.

Tabel 19. Distribusi Frekuens Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 1 12,50%
2 61 — 80% Baik 5 62,50%
3 41 — 60% Cukup 1 12,50%
4 21 - 40% Kurang Baik 1 12,50%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%

Jumlah 8 100,00%
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Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
yaitu sebanyak 1 responden (12,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat
baik, 5 responden (62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 1 responden
(12,50%) menyatakan pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 62,50% terletak pada interval skor 61 —
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengel olaan Laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pengawasan dan
evaluas program kerja sebagian besar adalah baik. Apabila digambarkan dalam

bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
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Gambar 14. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 1 Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program
Kerja
Program pengawasan, laporan hasil pelaksanaan program kerja, evaluasi

dan tindak lanjut dari evaluasi kegiatan program kerja laboratorium di SMP N 1

Pandak telah dilakukan tetapi tidak menyeluruh.
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b. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium IPA di SMP 2

Pandak

Pengawasan dan evaluasi program kerja merupakan salah satu faktor yang
terdapat dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten
Bantul. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja terdiri dari 1 komponen,
yaitu pengawasan kepala sekolah. Faktor pengawasan dan evaluas program kerja
terbagi ke dalam 7 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 20 berikut merupakan distribusi
frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengawasan dan evaluasi program kerja.

Tabel 20. Distribusi Frekuens Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 1 16,67%
2 61 — 80% Baik 4 66,67%
3 41 - 60% Cukup 1 16,67%
4 21— 40% Kurang Baik 0 00,00%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%

Jumlah 6 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
yaitu sebanyak 1 responden (16,67%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat
baik, 4 responden (66,67%) menyatakan pengelolaannya baik, 1 responden

(16,67%) menyatakan pengelolaannya cukup, O responden (0%) menyatakan
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pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 66,67% terletak pada interval skor 61 —
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan aspek pengawasan dan
evaluas program kerja sebagian besar adalah baik. Apabila digambarkan dalam

bentuk histogram, berikut gambar histogramnya:
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Gambar 15. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 2 Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program
Kerja
Pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak menunujukan bahwa
buku kunjungan pebgawas dan buku kunjungan kepala sekolah belum ada.
Program pengawasan laporan hasil pelaksanaan program kerja, evaluasi dan
tindak lanjut dari evaluasi kegiatan program kerja laboratorium telah dilakukan

tetapi belum menyeluruh.

c. Pengawasan dan Evaluas Program Kerjadi SMP N 3 Pandak

Faktor pengawasan dan evaluas program kerja merupakan salah satu

faktor yang terdapat dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak
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Kabupaten Bantul. Faktor pengawasan dan evaluas program kerja terdiri dari 1
komponen, yaitu pengawasan kepala sekolah. Faktor pengawasan dan evaluasi
program kerjaterbagi ke dalam 7 item pertanyaan, dan semuanyatelah dinyatakan
valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 21 berikut
merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pengawasan dan evaluasi program
kerja.

Tabel 21. Distribus Frekuens Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 0 0,00%
2 61 — 80% Baik 2 28,57%
3 41 - 60% Cukup 3 42,86%
4 21 - 40% Kurang Baik 2 28,57%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 7 100,00%

Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
yaitu sebanyak 0 responden (0%) menyatakan bawa pengel olaannya sangat baik, 2
responden (28,57%) menyatakan pengelolaannya baik, 3 responden (42,86%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 2 responden (28,57%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 42,86% terletak pada interval skor 41 —
60%, yaitu pada kategori sangat baik. Dengan demikian maka Pengelolaan

Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
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pengawasan dan evaluasi program kerja sebagian besar adalah cukup. Apabila

digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
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Gambar 16. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 3 Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan
Evaluasi Program Kerja

Hasil observasi lapangan terhadap komponen pengawasan dan evauasi
program kerja dalam pengelolaan laboratorium IPA SMP N 3 pandak menunjukan
bahwa tidak adanya buku kunjungan pengawas dan buku kunjungan kepaa
sekolah. Program pengawasan, laporan hasil pelaksanaan program kerja,laporan
pertanggung jawaban tidak dilakukan secara berkala, evaluas dan tindak lanjut
dari evaluas kegiatan program kerja laboratorium telah dilakukan tetapi tidak

menyeluruh dan bersifat tidak terencana.
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d. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N

4 Pandak

Pengawasan dan evaluasi program kerja merupakan salah satu faktor yang
terdapat dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten
Bantul. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja terdiri dari 1 komponen,
yaitu pengawasan kepala sekolah. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
terbagi ke dalam 7 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan sebagal instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 22 berikut merupakan distribusi
frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengawasan dan evaluasi program kerja.

Tabel 22. Distribus Frekuens Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja

No Kelas Interval Kategori Frekuens Persentase
1 81 — 100% Sangat Baik 1 12,50%
2 61 — 80% Bak 3 37,50%
3 41 - 60% Cukup 4 50,00%
4 21 — 40% Kurang Baik 1 12,50%
5 0-20% Tidak Baik 0 0,00%

Jumlah 8 100,00%

Dari tabel 24 di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
yaitu sebanyak 1 responden (12,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat
baik, 3 responden (37,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 4 responden
(50,00%) menyatakan pengelolaannya cukup, 1 responden (12,50%) menyatakan

pengelolaannya kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan pengelolaannya
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tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar 50,00% terletak pada interval skor 41 —
60% yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pengawasan dan
evaluas program kerja sebagian besar adalah cukup. Apabila digambarkan dalam

bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
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Gambar 17. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 4 Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program
Kerja

Hasil observasi |apangan terhadap komponen pengawasan dan evauasi
program kerja dalam pengelolaan laboratorium IPA SMP N 4 pandak menunjukan
bahwa tidak adanya buku kunjungan pengawas dan buku kunjungan kepala
sekolah. Program pengawasan, laporan hasil pelaksanaan program kerja tidak
dilakukan secara berkala, evaluasi dan tindak lanjut dari evaluas kegiatan

program kerja laboratorium telah dilakukan tetapi tidak menyeluruh dan bersifat

tidak terencana.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil  penelitian  menunjukkan bahwa Pengelolaan

Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul sebagian

besar adalah baik. Pengelolaan merupakan suatu kegiatan mengelola suatu

kegiatan. Dalam hal ini kegiatan yang dikelola adalah Pengelolaan Laboratorium

IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Hasil pendlitian

perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak

dengan rincian sebagal berikut:

1

Perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Pandak
diperoleh hasil dari 8 responden, 3 responden menyatakan perencanaan
sangat baik (37,50%), 5 responden menyatakan perencanaan bak (
62,50%), O responden menyatakan cukup (0%), dan O responden
menyatakan perencanaan tidak baik (0%), frekuensi terbanyak sebesar

(62,50%) terletak padainterval 61-80%, yaitu kategori baik.

Dengan demikian pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak pada
aspek perencanaan dikatakan baik. Perencanaan laboratorium meliputi
perencanaan program kerja laboratorium dan perencanaan kegiatan
praktik. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dari faktor perencanaan
diperoleh kategori baik, hal ini berarti program kerja laboratorium dan
perencanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP N 1 sudah baik.
Hal ini berarti kerjasama kepala sekolah, guru IPA, wakasek kurikulum

dan wakasek sarana prasarana sudah baik. Dengan adanya kerja sama yang
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baik dari pengelola laboratorium 1PA dapat menjadikan pengelolaan
laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak baik.

Hasil penelitian Perencanaan program kerja di SMP N 2 Pandak dengan
rincian aspek perencanaan dari 6 responden, 1 responden (16,67%)
menyatakan sangat baik, 4 responden menyatakan perencanaan baik
(66,67%), 1 responden (16,67%) menyatakan perencanaan cukup, O
responden (0%) menyatakan kurang baik dan O responden (0%)
menyatakan tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar (66,67%) terletak
pada interval 61-80% yaitu pada kategori baik. Dengan demikian
pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak pada aspek
perencanaan dikatakan balk. Perencanaan laboratorium  meliputi
perencanaan program kerja laboratorium dan perencanaan kegiatan
praktik. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dari faktor perencanaan
diperoleh kategori baik, ha ini berarti program kerja laboratorium dan
perencanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP N 2 sudah baik.
Hal ini berarti kerjasama kepala sekolah, guru IPA, wakasek kurikulum
dan wakasek sarana prasarana sudah baik. Dengan adanya kerja sama yang
baik dari pengelola laboratorium IPA dapat menjadikan pengelolaan

|aboratorium IPA di SMP N 2 Pandak sudah baik.

Hasil penelitian perencanaa program kerja laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak, dengan rincian perencanaan program kerja dari 7 responden, O
responden (0%) menyatakan sangat bak, 2 responden (28,57%)

menyatakan baik, 3 responden (42,86%) menyatakan cukup, 2 responden
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(28,57%) menyatakan kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 42,86 % terletak pada interval 41-
60% yaitu pada kategori cukup. Hal ini berarti aspek perencanaan program
kerja di SMP 3 masuk kategori cukup. 7 indikator yang harus dimiliki
pada komponen perencanaan belum keseluruhannya diantaranya jadwal
penggunaan laboratorium belum tersusun dengan baik,dan bersifat tidak
rencana maksunya dalam pengkoordinasi penggunaan laboratorium 1PA
terkesan mendadak sehingga dalam praktiknya kurang efektif dan efisien.
Program perbaikan dan peningkatan sarana prasarana laboratorium juga
belum terlaksana dengan baik, tidak adanya pengelola dalam penyusunan
program Kkerja, serta kepemilikan dana dan rencana penggunaan yang
belum jelas sehingga kurangnya efektifitas dan efesiensi pengelolaan
laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak sehingga perlu adanya peningkatan

dan perbaikan.

Hasil penelitian perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak, dengan rincian aspek pengelolaan laboratorium yaitu perencanaan
program kerja laboratorium IPA dari 8 responden, 1 responden (12,50%)
menyatakan sangat baik, 5 responden (62,50%) menyatakan bak, 2
responden (25,00%) menyatakan cukup, O responden (0%) menyatakan
kurang baik, dan O responden (0%) menyatakan tidak baik. Frekuens
terbanyak sebesar (62,50%), pada interval 61-80%, yaitu pada kategori
baik. Perencanaan laboratorium meliputi perencanaan program kerja

laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dari hasil pendlitian
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menunjukan bahwa dari faktor perencanaan diperoleh kategori baik, hal ini
berarti program kerja laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik di
laboratorium IPA SMP N 4 sudah baik. Hal ini berarti kerjasama kepala
sekolah, guru IPA, wakasek kurikulum dan wakasek sarana prasarana
sudah baik. Dengan adanya kerja sama yang baik dari pengelola
laboratorium I1PA dapat menjadikan pengelolaan laboratorium 1PA di SMP

N 4 Pandak sudah baik.

Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan

Pandak, dengan rincian sebagai berikut:

1. di SMP N 1 Pandak dari 8 responden, 3 responden (37,50%) menyatakan
sangat baik, 5 responden (62,50%) menyatakan baik, O responden
(00,00%) menyatakan cukup, O responden (0%) menyatakan kurang baik
dan 0 responden (0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar
(62,50%) terletak padainterval 61-80%, yaitu kategori baik. Ternyata pada
kategori pengorganisasian juga memperoleh kategori baik. Hal ini berarti
bahwa pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak baik. Pengorganisasian merupakan salah satu bentuk struktur
administratif pengelolaan sebuah kegiatan. Dalam hal ini adalah bentuk
struktur dan administrasi pengelolaan laboratorium IPA di SMP. Baiknya
pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA dikarenakan kerjasama
antara kerjasama kepala sekolah dengan guru IPA sudah baik, sehingga
dalam menja ankan pengorganisasian pengelolaan laboratorium 1PA sudah
baik.
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Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak
dari 6 responden yang ada O responden (0%) menyatakan sangat baik, 2
responden ( 33,33%), 3 responden (50,00%) menyatakan cukup, 1
responden (16,67%) menyatakan kurang baik, dan O responden (0%)
menyatakan tidak baik, frekuensi terbesar yaitu 50,00% yaitu pada interval
41-60 yaitu pada kategori cukup. Ternyata pada kategori pengorganisasian
juga memperoleh kategori cukup. Hal ini berarti bahwa pengorganisasian
pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak belum sepenuhnya
sudah baik. Pengorganisasian merupakan salah satu bentuk struktur
administratif pengelolaan sebuah kegiatan. Dalam hal ini adalah bentuk
struktur dan administras  pengelolaan laboratorium IPA di SMP.
Minimnya petugas khusus atau laboran mengakibatkan pengelolaan
laboratorium berjalan kurang efektif karena pengelolaan laboratorium di
SMP N 2 di serahkan sepenuhnya kepada Guru IPA sekolahan tersebut.
Baiknya pengorganisasian pengelolaan laboratorium 1PA dikarenakan
kerjasama antara kerjasama kepala sekolah dengan guru IPA sudah baik,
sehingga dalam menjalankan pengorganisasian pengelolaan laboratorium

IPA baik.

Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak,
Pada aspek pengorganisasian dari 7 responden, O responden (0%)
menyatakan sangat baik, 3 responden (42,83%) menyatakan bak, 4
responden (57,14%) menyatakan cukup, O responden (0%) menyatakan

kurang bak, dan O responden (0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi
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terbanyak sebesar (57,14%) terletak pada interval 41-60% vyaitu pada
kategori cukup. Ternyata pada kategori pengorganisasian juga
memperoleh kategori cukup. Hal ini berarti bahwa pengorganisasian
pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak belum sepenuhnya
sudah baik. Pengorganisasian merupakan salah satu bentuk struktur

administratif pengelolaan sebuah kegiatan.

Daam ha ini adalah bentuk struktur dan administras pengelolaan
laboratorium IPA di SMP. Baknya pengorganisasian pengelolaan
laboratorium IPA dikarenakan kerjasama antara kerjasama kepala sekolah
dengan guru IPA sudah bak, sehingga daam menjalankan
pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA baik. Hasil penelitian
daam aspek pelaksanaan program kerja laboratorium IPA dari 7
responden, O responden (0%) menyatakan pelaksanaan sangat baik, 2
responden (28,57%) menyatakan baik, 3 responden (42,14%) menyatakan
cukup, 1 responden (14,29%) menyatakan kurang baik dan O responden
(0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 57,14%, terletak
padainterval 41-60% yaitu pada kategori cukup.

Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak,
Daam aspek pengorganisasian dari 8 responden, 1 responden (12,50%)
menyatakan sangat baik, 4 responden (50,00%) menyatakan bak, 3
responden (37,50%) menyatakan cukup, O responden (0%) menyatakan
kurang bak, dan O responden (0%) menyatakan tidak baik. Frekuens

terbanyak sebesar (50,00%) pada interval 41-60%, yaitu pada kategori
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cukup. Pengorganisasan merupakan salah satu  bentuk  struktur
administratif pengelolaan sebuah kegiatan. Dalam hal ini adalah bentuk
struktur dan administrasi pengelolaan laboratorium IPA di SMP 4 Pandak.
Baiknya pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA dikarenakan
kerjasama antara kepala sekolah dengan guru IPA harus baik, struktur
organisas dan rincian tugas juga menentukan bagaimana sebuah
pengelolaan bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Sehingga dalam
menjalankan pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak masih perlu melakukan peningkatan pengelolaan laboratorium 1PA
dalam aspek pengorganisasian yaitu demgan penambahan petugas khusus
atau laboran sehingga tugas pengelolaan laboratorium IPA di sekolah

tersebut lebih efektif dan efisien.

Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-

Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak dari 8 responden 2 responden (25,00%) menyatakan pelaksanaan
program kerja sangat baik, 5 responden menyatakan baik (62,50%), O
responden (0,00%) menyatakan cukup, 1 responden (12,25%) menyatakan
kurang baik (0%) dan O responden menyatakan pel aksanaan program kerja
laboratorium [IPA tidak baik. Frekuens terbanyak sebesar (62,50%)
terletak pada interval 61-80% vyaitu pada kategori baik. Pelaksanaan
program kerja pengelolaan laboratorium IPA yang terdiri dari 6

komponen, yaitu pengembalian dan penyediaan aat/bahan, aat praktik
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IPA, kebersihan adat dan bahan, serta efisienss penggunaan aat
menunjukan kategori baik. Hal ini bahwa pengembalian dan penyediaan
alat sudah baik, penyimpanan aat praaktik sudah baik, keamanan dan
keselamatan kerja sudah baik, pendayagunaan aat praktik sudah baik,
kebersihan alat dan bahan sudah baik, serta efisiensi penggunaan aat juga
sudah baik. Dengan baiknya seluruh aspek ini, maka pelaksanaan

pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak baik.

Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium di SMP N 2
Pandak dari 6 responden, 1 responden menyatakan bak (16,67%), 4
responden (66,67%) menyatakan baik, 1 responden (16,67%) menyatakan
cukup, 0 responden (0%) menyatakan kurang baik, dan (0%) menyatakan
tidak bak. Frekuens terbesar yaitu (66,67%) pada kategori baik yaitu
interval 61-80%. Pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium
IPA yang terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian dan penyediaan
aat/bahan, aat praktik IPA, kebersihan alat dan bahan, serta efisiens
penggunaan alat menunjukan kategori baik. Hal ini bahwa pengembalian
dan penyediaan alat sudah baik, penyimpanan alat praaktik sudah baik,
keamanan dan keselamatan kerja sudah baik, pendayagunaan alat praktik
sudah baik, kebersihan alat dan bahan sudah baik, serta efisiens
penggunaan aat juga sudah baik. Dengan baiknya seluruh aspek ini, maka
pelaksanaan pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak sudah

baik.
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Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak. Pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA yang
terdiri dari 6 komponen yaitu pengembalian dan penyediaan aat/bahan,
penyimpanan alat praktik, keamanan dan keselamatan kerja,
pendayagunaan aat praktik 1PA, kebersihan alat dan bahan, serta efisiensi
penggunaan alat menunjukan kategori cukup. Dengan demikian seluruh
aspek tersebut perlu dilakukannya peningkatan dalam hal perencanaan dan
pengorganisasian agar lebih baik lagi. Hal ini tidak lepas dari kerjasama
kepala sekolah, guru IPA, waksek kurikulum dan wakasek sarana

prasarana.

Daam aspek pengawasan dan evaluasi dari 7 responden, O responden (0%)
menyatakan sangat baik, 1 responden (14,29%) menyatakan bak, 4
responden (57,14%) menyatakan cukup, 2 responden (28,57%)
menyatakan kurang baik, dan O responden menyatakan tidak baik.
Frekuensi terbanyak sebesar (57,14%), terletak padainterval 61-80% yaitu

pada kategori cukup.

Pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak telah dicapai, ketercapaian program tersebut dinyatakan cukup
berdasarkan kenyataan di lapangan yang menunjukan bahwa Guru IPA
telah menangani penyediaan alat dan bahan meski jumlahnya kurang atau
tidak mencukupi jumlah siswa yang melakukan kegiatan praktikum,
penyimpanan alat dan bahan meski dalam penyimpananya belum rapi, dan
masih tercampur alat dan bahan yang satu dengan yang lainnya, dalam hal
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kebershan juga belum terlaksana dengan baik, selain itu kegiatan
praktikum juga hanya dilakukan sekali dalam seminggu. Kurangnya
penguasaan guru IPA dalam menggunakan aat dan bahan praktikum
berdampak rendahnya memberikan penjelasan kepada peserta didik
sehingga dalam kegiatan praktikum penggunaan alat dan bahan kurang
mewujudkan fungs efisiensi. Walau demikian keberadaan tata tertib sudah
ada dan dipatuhi serta memperhatikan faktor keamanan dan keselamatan
dengan menyusun peraturan tata tertib yang ditempel di dalam ruang
laboratorium. Meskipun begitu, di SMP N 3 Pandak belum menyediakan
tabung pemadam kebakaran dan kotak PPPK yang dilengkapi oleh obat-

obatan.

Hasil penelitian pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA
di SMP N 4 Pandak dari 8 responden, 2 responden (25,00%) menyatakan
sangat bailk, 6 responden (75,00%) menyatakan baik, o responden (0%o)
menyatakan cukup, O responden (0%) menyatakan kurang baik dan O
responden (0%) menyatakan tidak baik. Frekuens terbanyak yaitu 75,00%
yaitu pada interval 61-80% termasuk ke dalam kategori bailk. Dengan
demikian dalam aspek Pelaksanaan program kerja laboratorium 1PA di
SMP N 4 Pandak adalah baik. Pelaksanaan program kerja laboratorium
IPA terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian dan penyediaan
aat/bahan, aat praktik IPA, kebersihan alat dan bahan, serta efisiens
penggunaan alat menunjukan kategori baik. Hal ini bahwa pengembalian

dan penyediaan alat sudah baik, penyimpanan alat praaktik sudah balk,
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keamanan dan keselamatan kerja sudah baik, pendayagunaan alat praktik
sudah bak, kebersihan aat dan bahan sudah baik, serta efisiens
penggunaan alat juga sudah baik. Dengan baiknya seluruh aspek ini, maka

pel aksanaan pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak baik.

Hasil pendlitian pengawasan dan evaluas laboratorium IPA di SMP N se-

Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium 1PA
di SMP N 1 Pandak. Pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak yang terdiri dari 8 responden 1 responden
(12,50%) menyatkan sangat baik, 5 responden (62,50%) menyatakan baik,
1 responden (12,50%) menyatakan cukup, 1 responden (12,50%)
menyatakan kurang baik, dan 1 responden (12,50%) menyatakan tidak
baik. Frekuens terbanyak terletak pada 62,50% terletak pada interval 61-

80% yaitu pada kategori baik.

Pengawasan dan evaluasi dilakukan guna memantau jalannya pengel olaan
laboratorium IPA apakah sudah sesuai dengan program kerja yang
direncanakan atau tidak. Apabilatidak sesuai maka pengawas wajib untuk
menegur pelaksana agar dijalankan sesual dengan rencana. Hasil penilitian
menunjukan bahwa pengawasan dan valuas cukup, hal ini berarti masih
perlu adanya pantauan dari tim pengawasan dan evaluasi program agar

pengelolaan menjadi lebih baik.
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Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium 1PA
di SMP N 2 Pandak, dari 6 responden, 1 responden (16,67%) menyatakan
sangat baik, 4 responden (66,67%) menyatakan baik, 1 responden
(16,67%), O responden ( 0%) menyatkan kurang baik dan O responden (
0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi terbanyak yaitu (66,67%) pada
interval 61-68% yaitu masuk ke dalam kategori baik. Pengawasan dan
evaluas dilakukan guna memantau jalannya pengelolaan laboratorium [PA
apakah sudah sesuai dengan program kerja yang direncanakan atau tidak.
Apabilatidak sesuai maka pengawas wajib untuk menegur pelaksana agar
dijalankan sesuai dengan rencana. Hasil penilitian menunjukan bahwa
pengawasan dan valuasi cukup, ha ini berarti masih perlu adanya
pantauan dari tim pengawasan dan evaluasi program agar pengelolaan

menjadi lebih baik.

Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA
d SMP N 3 Pandak, dari 7 responden yang ada, O responden (0%)
menyatakan sangat baik, 2 responden (28,57%) menyatakan bak, 3
responden (42,86%) menyatakan cukup, 2 responden ( 28,57%)
menyatakan kurang baik, dan O responden menyatakan tidak baik.
Presentase terbanyak yaitu 42,86% pada interval 41-60% vyaitu pada
kategori cukup. Berdasarkan komponen pengawasan dan evaluasi program
kerjalaboratorium IPA di SMP N 3 Pandak dari 7 responden termasuk ke
dalam kategori cukup. Pengawasan dan evaluasi program kerja dilakukan

guna memantau jalannya pengelolaan laboratorium 1PA apakah sudah
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sesual atau tidak. Apabila tidak sesua maka pengawas dapat menegur
pel aksana kegiatan agar dijalankan sesuai rencana awal, di sisi lain apabila
rencana awal belum sempurna, dan ketika praktik ada hal yang dapat lebih
mensempurnakan kegiatan, maka pengawas pengawas dapat melakukan
evaluasi guna memperbaiki pelaksanaan pengelolaan laboratorium IPA.
Hasil penelitian bahwa pengawasan dan evaluasi cukup, dalam hal ini
kerjasama kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek sarana prasarana
dan guru IPA perlu ditingkatkan agar lebih baik.

4. Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerjalaboratorium IPA
dari 8 responden, 1 responden (12,50%) menyatakan sangat bak, 5
responden (62,50%) menyatakan baik, 2 responden (25,00%) menyatakan
cukup, O responden (0%) menyatakan kurang baik dan (0%) menyatakan
tidak baik. Frekuensi terbanyak yaitu 62,50% padainterval 61-80% yaitu
pada kategori baik. Dengan demikian pengawasan dan evaluasi di SMP N
4 Pandak adalah baik. Pengawasan dan evaluasi dilakukan guna memantau
jalannya pengelolaan laboratorium [PA apakah sudah sesual dengan
program kerja yang direncanakan atau tidak. Apabila tidak sesua maka
pengawas wajib untuk menegur pelaksana agar dijalankan sesuai dengan
rencana. Hasil penilitian menunjukan bahwa pengawasan dan valuasi
cukup, ha ini berarti masih perlu adanya pantauan dari tim pengawasan

dan evaluasi program agar pengelolaan menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, sebagian besar pengelolaan

laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak sudah baik, meskipun masih
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ada yang perlu ditingkatkan. Hal ini dikarenakan pihak sekolah sudah merasa
akan pentingnya laboratorium IPA guna menunjang llmu Pengetahuan Alam
siswa. Dengan adanya laboratorium 1PA, siswa dapat belgjar lebih dalam lagi
dengan praktikum-praktikum tentang materi pelgjaran 1PA, sehingga ilmu yang
diperoleh siswa ketika di dalam kelas dapat diaplikasikan langsung oleh siswa di
laboratorium. Dengan demikian materi pelgjaran dapat benar-benar diserap oleh
siswa dengan kegaitan teori dan praktik. Akan tetapi pengelolaan laboratorium
IPA di SMP N 3 pandak masih perlu membutuhkan perbaikan baik dari aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta evaluas
mengenai pengelolaan laboratorium [PA.

Berdasarkan deskripss data dari masing-masing sekolah, secara
keseluruhan diperoleh kategori baik, kecuali SMP Negeri 3 Pandak yang
memperoleh hasil cukup. Pada faktor perencanaan masing-masing sekolah
mempunyai kategori baik, kecuali pada SMP Negeri 3 Pandak yang memperoleh
kategori cukup. Pada faktor pengorganisasian masing-masing sekolah mempunyai
kategori cukup kecuali SMP N 2 Pandak kategori baik. Pada faktor pelaksanaan
program kerja masing-masing sekolah memperoleh kategori baik kecuai SMP
Negeri 3 Pandak yang memperoleh kategori cukup. Pada faktor pengawasan dan
evaluas program kerja dari masing-masing sekolah diperoleh kategori cukup
untuk SMP N 3 Pandak, baik untuk SMP N 1 Pandak, SMP N 2 Pandak dan SMP
N 4 Pandak. Ternyata setelah dirinci berdasar masing-masing sekolah, diperoleh
beberapa faktor dari salah satu sekolah yang mempunyai kategori cukup, yaitu

pada faktor pengorganisasian dari SMP Negeri 2 Pandak dan SMP N 3 Pandak
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masih dalam kategori cukup, dan faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
dari SMP Negeri 3 Pandak juga memperoleh kategori cukup. Sementara pada
faktor yang lain dari masing-masing sekolah sudah baik. Untuk itu di SMP Negeri
3 Pandak sebaiknya meningkatkan pengelolaan laboratorium 1PA dari faktor
pengawasan dan evaluasi program kerjanya, sehingga apabila pengawasan dan
evaluasi program kerjanya baik, maka pengelolaan laboratorium IPA di SMP
Negeri 3 Pandak juga akan semakin baik pada umumnya. Di SMP Negeri 2
Pandak, pada faktor pengorganisasian juga memperoleh kategori cukup. Untuk itu
di SMP Negeri 2 Pandak sebaiknya meningkatkan pengelolaan laboratorium 1PA
pada faktor pengorganisasian. Apabila faktor pengorganisasian diperbaiki, maka
secara umum pengelolaan laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Pandak juga akan
semakin baik.
C. Keterbatasan Penelitian

Daam penelitian tentang pengelolaan laboratorium llmu Pengetahuan
Alam (IPA) di SMP Negeri se- Kecamatan Pandak, peneliti tidak melakukan
pengecekan dan melihat secara langsung, ketika responden memberikan jawaban
pada angket penelitian, dikarenakan kesibukan pihak sekolah sehingga tidak
diketahui apakah persepsi yang diungkapkan oleh responden sudah sesuai dengan
kenyataan atau belum. Demikian masih dirasakan adanya keterbatasan dan
kelemahan yang tidak dapat dihindari yaitu, pengumpulan data dalam penelitian
ini hanya didasarkan hasil observas awal, isian angket sehingga dimungkinkan
adanya unsur kurang obyektif dalam proses pengisian seperti adanya saling

kebersamaan dalam pengisian angket. Sementara itu, dalam penelitian ini juga
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menggunakan angket tertutup, sehingga kurang mengungkap hal-hal yang spesifik
mengenai penjelasan kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek sarana
prasarana dan guru IPA tentang pengelolaan laboratorium IPA, oleh sebab itu
dalam penelitian ini sebenarnya perlu dilengkapi dengan metode wawancara
secara mendalam untuk mengungkap data yang sebenarnya. Selain itu dalam
pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti kgjujuran dan
ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan sebenarnya. Mereka juga
dalam memberikan jawaban tidak berfikir jernih (hanya asal selesai dan cepat)

karena faktor waktu dan pekerjaan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkanbahwa Pengelolaan

Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul dari 4

Sekolah Menengah Pertama Negeri yang ada, 3 di antaranya dinyatakan baik, dan

1 diantaranya dinyatakan cukup dalam pengelolaan laboratorium IPA di sekolah

masing- masing. Secararinci sebagai berikut :

1

Hasil perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:

Di SMP N 1 Pandak (62,50%) dinyatakan baik, di SMP N 2 Pandak
(66,67%) dinyatakan baik, di SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan
cukup, di SMP N 4 Pandak (62,50%) dinyatakan baik.

Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:

Di SMP N 1 Pandak (62,50%) dinyatakan baik, di SMP N 2 Pandak
(50,00%) dinyatakan cukup, di SMP N 3 Pandak (57,14% ) dinyatakan
cukup, di SMP N 4 Pandak (50,00%) dinyatakan cukup.

Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N
se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:
Di SMP N 1 Pandak (62,50%) dinyatakan baik, di SMP N 2 Pandak
(66,67%) dinyatakan baik, di SMP N 3 Pandak (57,14%) dinyatakan

cukup, dan di SMP N 4 Pandak (75,00%) dinyatakan baik.
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4. Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium [PA

d SMP N se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul dengan rincian
sebagal berikut:
Di SMP N 1 Pandak ( (62,50%) dinyatakan baik, di SMP N 2 Pandak
(76,67%), di SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan cukup, di SMP N 4
Pandak (62,50%) dinyatakan baik.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian mengenai Pengelolaan Laboratorium

IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul sebagian besar adalah

baik, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1

Kepada Pihak Sekolah

Disarankan kepada pihak sekolah khususnya SMP N 3 Pandak agar
melakukan peningkatan pengelolaan laboratorium IPA dengan sebaik
mungkin, balk dalam segi perencanaan progam kerja yaitu,
pengorganisasian, pelaksanaan program kerja laboratorium, pengawasan
dan evaluas program kerjalaboratorium IPA.

Secara umum dari 4 Sekolah Menengah Pertama tersebut ada yang masih
perlu melakukan perbaikan pengelolaan laboratorium pada diantaranya
pada aspek pengorganisasian yaitu dengan penambahan petugas khusus
laboratorium, teknisi khusus untuk laboratorium sehingga pengelolaan
laboratorium bisa berjalan efektif dan efisien. Aspek pengawasan dan

evaluasi program kerja sebaiknya setiap sekolah menyediakan buku
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kehadiran untuk pengawas atau kepala sekolah, pengawasan dan evaluasi
juga dilakukan secara rutin dan langsung. Selain itu, perlu adanya
penambahan dan perbaikan salah satunya dengan menyediakan fasilitas,
sarana dan prasarana laboratorium yang cukup, sehingga dalam proses
pembelgjaran guru dapat menggunakan sarana prasarana yang ada tanpa
harus memodifikasinya. Dengan demikian proses pembelgaran akan lebih
mudah tersampaikan.

Seluruh SMP Negeri se-Kecamatan Pandak Bantul

Disarankan kepada guru IPA SMP Negeri se-Kecamatan Pandak Bantul
bersama dengan kepala sekolah, wakasek kurikulum dan wakasek sarpras,
agar dapat melakukan kerjasama yang baik dalam pengelolaan
laboratorium, dan bila perlu diadakan pelatihan khusus bagi guru-guru IPA
agar bisa lebih memahami penggunaan dan pemanfaatan alat dan bahan
praktikum, sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan praktikum [PA
dengan baik dan sesuai dengan materi pembel gjaran.

Kepada Pendliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti yang akan datang, agar mengadakan penelitian
lanjut tentang Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak Kabupaten Bantul dan menghubungkannya dengan variabel lain

yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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b. Perencanaan kegiatan praktikum

Metode
No. Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Pengumpulan
Data
1. Pengelolaan 1. Perencanaan a. Perencanaan program kerjalaboratorium = Kepala Sekolah | = Angket
Laboratorium IPA : = Guru IPA = Dokumentasi
1) Memberikan bahan masukan dari hasil | = Wakasek
kegiatan laboratorium untuk menyusun | kurikulum
program kerjatahun berikutnya. = Wakasek
2) Menyusun  program  perencanaan | Saranaprasarana
perbai kan/peningkatan sarana prasarana
laboratorium sesuai dengan kondisi
sekolah.
3) Menyusun perencanaan, penggunaan
dana untuk program kerja laboratorium
yang sesuai dengan kondisi sekolah.
4) Kekutsertaan guru IPA  dalam
penyusunan program kerja
laboratorium.
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Semua guru IPA menggunakan media
laboratorium untuk kegiatan praktik dalam
pembelgjaran.

a. Perencanaan program kerja laboratorium

IPA :

1) Menyusun perencanaan program kerja
yang terencana dengan baik.

2) Memberikan bahan masukan dari hasil
kegiatan laboratorium untuk menyusun
program kerjatahunerikutnya

3) Menyusun perencanaan pengadaan alat
dan bahan yang sesua dengan kondisi
sekolah.

4) Menyusun jadwal penggunaan
|aboratorium.

5) Menyusun program perencanaan

perbai kan/peningkatan sarana prasarana
|aboratorium sesuai dengan kondisi
sekolah.

= Guru IPA

= Angket
= Dokumentasi
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6) Menyusun perencanaan, penggunaan
dana untuk program kerja laboratorium
yang sesuai dengan kondisi sekolah.

7) Keikutsertaan pengelola laboratorium
daam penyusunan program kerja
laboratorium.

b. Perencanaan kegiatan praktikum

Semua guru IPA menggunakan media
laboratorium untuk kegiatan praktik dalam
pembelgaran.

2.Pengorganisasian

Struktur Organisasi Laboratorium IPA :

1). Keikutsertaan guru IPA dalam
penyusunan struktur organisasi
|aboratorium.

2). Adanya uraian tugas secara jelas untuk
masing-masing personel yang terlibat
dalam pengel olaan laboratorium.

3). Penyusunan bagan struktur organisasi
pengelolaan laboratorium IPA yang
Sistemastis.

» Kepala Sekolah

= Angket
= Dokumentasi

a. Struktur Organisasi Laboratorium IPA :

= Guru IPA

= Angket




81T

1). Keikutsertaan kepala sekolah dalam
penyusunan struktur organisasi
|aboratorium.

2). Adanya uraian tugas secara jelas untuk
masing-masing personel yang terlibat
dalam pengel olaan laboratorium.

3). Penyusunan bagan struktur organisasi
pengelolaan laboratorium IPA  yang
sistemastis.

b. Administras Laboratorium
a. Administras Umum
1). Penyusunan jadwal kegiatan.
Adanya dokumen jadwal penggunaan
laboratorium.

2). Pengarsipan.
» Adanyaberkas LKS
» Berkas data hasi| percobaan siswa
» Buku inventaris kepustakaan

b. Administrasi Khusus

1) Inventarisasi, pengaturan alat dan
bahan.
* Inventarisasi
» Kartu stock
» LKS

= dokumentasi
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= Label
» Kartu format permintaan alat dan
bahan
» Berkas jadwal kegiatan
laboratorium
» Kartu reparasi alat
2) Perawatan dan Perbaikan Peralatan
3) Pelayanan kegiatan praktikum
» Adanya  jadwad penggunaan
laboratorium
= Peran petugas laboratorium
4) Daftar alat dan bahan di |aboratorium

3. Pdlaksanaan

Program Kerja

Proses penggunaan | aboratorium |PA » Kepala Sekolah | = Angket
1) Penyusunan perangkat pembelgaran | = Wakasek sarana | = Dokumentasi
pada awal tahun pembelgaran dengan | prasarana dan
tujuan menentukan alat dan bahan | kurikulum
serta penyusunan jadwal praktikum
2) Adanya pengguan daftar alat dan
bahan oleh guru IPA pada saat akan
mel akukan kegiatan praktikum
a. Penyediaan dan Pengembalian alat dan | = Guru IPA = Angket

bahan laboratirium.

= Dokumentasi
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Penyimpanan aat dan bahan.

Tatatertib laboratorium 1PA.

Keamanan dan kesedlamatan kerja

laboratorium 1PA.

Efisiensi penggunaan laboratorium 1PA

1). Pemahaman penggunaan alat

2). Pemanfaatan bahan secara efisien

Proses penggunaan laboratorium 1PA

1) Penyusunan perangkat pembelgjaran
pada awal tahun pembelgaran dengan
tujuan menentukan aat dan bahan
serta penyusunan jadwal praktikum

2). Adanya penggjuan daftar alat dan
bahan pada laboran oleh guru pada
saat akan melakukan Kkegiatan
praktikum

3). Guru IPA memberikan bimbingan
kepada peserta didik sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan pada
saat pel aksanaan praktikum

4). Guru membahas dan mencatat hasil
praktikum untuk keperluan supervisi

5). Pengecekan jumlah dan kondisi alat
praktikum oleh guru IPA
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4. Pengawasan dan
Evaluas Program
Kerja

Melakukan pengawasan program kerja
|aboratorium 1PA

. Melakukan evaluasi program kerja

|aboratorium IPA

» Kepala Sekolah
= Kepala Sekolah

= \Wakasek
Kurikulum

» Wakasek sarana
prasarana dan

= Guru IPA

= Angket
= Dokumentasi




Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

ANGKET PENELITIAN

A. ldentifikasi Responden
Nama Sekolah RSP UURTURPRURTOR
Nama Responden e ee e e e —e e are et e e e e e eaenreenreereans
Guru Bidang studi/jabatan  ...cceeeeeeeee e

B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V) pada kolom, sesuai dengan keadaan sebenarnya yang
Bapak/Ibu aami :
a Ya
b. Tidak

1. Perencanaan

a. Perencanaan Program Kerja Laboratorium IPA

Jawaban

No. Pertanyaan

Ya Tidak

1. | Apakah perencanaan program kerja
laboratorium I1PA disekolah anda
dilaksanakan setiap awal semester
pembelgaran?

2. | Apakah laporan hasil kegiatan laboratorium
IPA semester sebelumnya dijadikan bahan
dalam rencana pembuatan program kerja
semester selanjutnya?

3. | Apakah penyediaan dan pengembalian alat
dan bahan untuk kegiatan praktikum
termasuk dalam program kerjalaboratorium
IPA di sekolah anda?

4. | Apakah penyimpanan alat dan bahan kegiatan
praktikum termasuk dalam program kerja
laboratorium IPA di sekolah anda?
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Apakah tata tertib, keamanan dan
keselamatan kerja laboratorium termasuk
dalam program kerjalaboratorium IPA di
sekolah anda?

Apakah pendayagunaan atau pemakaian alat
praktik laboratorium termasuk dalam
program kerjalaboratorium IPA di sekolah
anda?

Efisiensi dan proses penggunaan
|aboratorium yang berupa penjadwalan
kegiatan praktikum termasuk dalam program
kerjalaboratorium IPA di sekolah anda?

Apakah regeneras alat praktikum yang sudah
tidak layak pakal termasuk dalam program
kerjalaboratorium IPA di sekolah anda?

Apakah adokas dana yang digjukan sesuai
dengan perencanaan program kerja
laboratorium I1PA di sekolah anda?

10.

Apakah kepala sekolah ikut sertadalam
pembuatan program kegiatan laboratorium
IPA di sekolah anda?

11.

Apakah wakasek sarana prasarana ikut serta
dalam pembuatan program kegiatan
laboratorium IPA di sekolah anda?

12.

Apakah wakasek kurikulum ikut serta dalam
pembuatan program kegiatan laboratorium
IPA di sekolah anda?

13.

Apakah pengelolalaboratorium ikut serta
dalam pembuatan program kegiatan
laboratorium IPA di sekolah anda?

14.

Apakah guru IPA ikut sertadalam
pembuatan program kegiatan laboratorium
IPA di sekolah anda?
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b. Perencanaan Kegiatan Praktikum

koordinator laboratorium tertulis jelas?

Jawaban
No. Pertanyaan .
Ya Tidak

15. | Apakah jadwal penggunaan laboratorium IPA

sesual dengan jadwal mata pelgjaran yang

telah dibuat pada awa semester?
16. | Apakah guru IPA berencana menggunakan

media laboratorium untuk kegiatan

praktikum?

. Pengorganisasian
c. Struktur Organisas Laboratorium | PA
Jawaban
No. Pertanyaan
Ya Tidak

17. | Apakah bagan struktur organisasi

laboratorium IPA di sekolah anda terstruktur?
18. | Apakah kepala sekolah terlibat dalam

pembuatan struktur organisasi |aboratorium

IPA?
19. | Apakah wakasek kurikulum terlibat dalam

pembuatan struktur organisasi |aboratorium

IPA?
20. | Apakah wakasek sarpras terlibat dalam

pembuatan struktur organisasi |aboratorium

IPA?
21. | Apakah pengelolalaboratorium IPA terlibat

dalam pembuatan struktur organisasi

laboratorium IPA?
22. | Apakah guru IPA terlibat dalam pembuatan

struktur organisasi |aboratorium IPA?
23. | Apakah penulisan uraian tugas untuk
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d. Administrasi Laboratorium
Jawaban
No. Pertanyaan .
Ya Tidak

24. | Apakah dalam administrasi laboratorium

terdapat dokumen jadwal penggunaan

laboratorium IPA?
25. | Apakah dalam administrasi laboratorium

terdapat pengarsipan yang berupa berkas

LKS, data hasil percobaan siswa,

inventarisasi kepustakaan yang lengkap?

3. Pelaksanaan Program Kerja
Jawaban
No. Pertanyaan
Ya Tidak

26. | Apakah kepala sekolah memberikan dorongan
dan masukan kepada guru IPA dalam
mel aksanakan tugas?

27. | Apakah dalam kegiatan praktikum terdapat
pengklasifikasian penyimpanan aat dan
bahan?

28. | Apakah tatatertib di laboratorium IPA
seluruhnya dipatuhi oleh pengguna
laboratorium IPA?

29. | Apakah keamanan dan keselamatan kerja di
laboratorium IPA menjadi prioritas utama?

30. | Apakah guru memahami penggunaan dan
pemanfaatan alat dan bahan di laboratorium
IPA?

31. | Apakah guru melakukan penyusunan
perangkat pembelgjaran pada awal tahun untuk
menentukan alat, bahan dan jadwal kegiatan
praktikum?

32. | Apakah guru mengajukan daftar alat dan bahan
kepada pengel ola laboratorium untuk kegiatan
praktikum?
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33. | Apakah guru IPA memberikan bimbingan
kepada peserta didik sesual dengan prosedur
yang telah ditentukan pada saat pelaksanaan
praktikum?

34. | Apakah guru mencatat dan membahas hasil
kegiatan praktikum untuk keperluan supervisi?

35. | Apakah guru melakukan pengecekan kondisi
alat dan bahan praktikum?

4. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja

a. Perencanaan Program KerjaLaboratorium

Jawaban
No. Pertanyaan

Ya Tidak

36. | Apakah laporan kegiatan pel aksanaan
laboratorium dibuat setiap tahun?

37. | Apakah kepala sekolah melakukan
pengawasan terhadap pel aksanaan program
kerjalaboratorium IPA?

38. | Apakah pelaksanaan program kegiatan
laboratorium IPA sesual dengan program
kerja yang direncanakan?

39. | Apakah program kerjalaboratorium IPA
telah mencapai target yang diharapkan?

40. | Apakah evauas prgram kerjalaboratorium
IPA dilaksanakan setiap akhir tahun
pembelgaran?

41. | Apakah wakasek kurikulum dan wakasek
sarpras terlibat dalam kegiatan evaluas
program kerjalaboratorium?

42. | Apakah pelaksanaan evaluasi mempunyai
peranan terhadap pencapaian hasil nilai mata
pelgjaran IPA?
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reabilitas

validitas

Reliability

Scale: hasil instrumen

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

12
0
12

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

971

42

Item-Total Statistics
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Corrected Cronbach's R tabel
Scale Mean if [Scale Variance if| Item-Total Alpha if Item Df = N-2 Keterangan
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted 12-2=10
pl 28.50 155.364 .720 971 .497 Valid
p2 28.50 155.364 .720 971 497 Valid
p3 28.50 155.364 .720 971 .497 Valid
p4 28.50 155.364 .720 971 497 Valid
p5 28.50 155.364 .720 971 497 Valid
p6 28.75 150.205 .844 .970 .497 Valid
p7 28.75 150.205 .844 .970 497 Valid
p8 28.92 151.902 .657 971 .497 Valid
p9 28.92 153.174 .556 971 .497 Valid
pl0 28.92 151.174 .715 .970 497 Valid
pli 28.92 153.174 .556 971 .497 Valid
pl2 28.92 153.174 .556 971 497 Valid
pl3 28.67 153.697 .600 971 497 Valid
pl4 28.50 155.364 .720 971 .497 Valid
pl5 28.50 155.364 .720 971 497 Valid
pl6 28.50 155.364 .720 971 .497 Valid
pl7 28.67 152.061 .750 .970 497 Valid
pl8 28.92 153.902 .498 971 497 Valid
pl9 28.92 153.902 .498 971 .497 Valid
p20 28.92 153.538 .527 971 497 Valid




p21
p22
p23
p24
p25
p26
p27
p28
p29
p30
p31
p32
p33
p34
p35
p36
p37
p38
p39
p40
p4l
p42

28.58
28.67
28.83
28.92
28.75
28.50
28.83
28.83
28.50
28.50
28.83
28.83
28.50
28.50
28.67
28.83
28.83
28.67
28.83
28.83
28.92
28.75

153.902
152.061
151.424
151.902
151.841
155.364
151.424
151.424
155.364
155.364
151.424
152.697
155.364
155.364
154.424
149.970
150.697
154.424
152.697
152.697
150.447
150.205

.681
.750
.705
.657
.704
.720
.705
.705
.720
.720
.705
.602
.720
.720
.534
.824
.765
.534
.602
.602
773
.844

.970
.970
.970
971
.970
971
.970
.970
971
971
.970
971
971
971
971
.970
.970
971
971
971
.970
.970

497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497
497

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Lampiran 4. Tabulasi Data Hasil Penelitian SMP N 1 Pandak

Baik

Baik

Balk

Balk

Baik

Baik

Baik

L]
(dibulatika
=l

ETH

ik

4%

TEH
TEH

|

persanias
B

66,67%

B905% | 6%

71,43%
TE57%

73.B1%

76,19%

76,19%
£3,33%

28
29
a0
EE]

i1

32
32
5

1i1j1j1j1j0j1}2j2)j1j1j1fj1j1}1j1

pelaksanaan program kerja

Butir Soal

1jofojijofajajifajajajojojijajajajijijajajajajojijojajojijijofjojiji

1[2]ala]s]s] 7] 8] 9 [10]1a]22] 23] 18] 25| 16] 17 28] 15] 20| 21| 22| 23| 2a] 25] 28] 27| 28] 29] 30] 31| 32| 33| 34| 35| 36| 37 38| 35| 40| 41 |4z
tfafafafalalafafefofofofofalafafafalalelefafafalofafafajafafalo]afola]alafi]ojola]1
tfifafafafafa]a]efofofofafalafafafalalolafafalalafafafafalalalojafola]o]aft]jolalo]l1

i1jijifajejajajifojojojojojijijijijajijofojijijijofijijajajijajojijojajojifijijijolil

Ij1j1jafafajajiji1jojojrjojijifijajajijofjofijrjajijijijagajajirjofifojajoji1jijifjijoj1

1f1frjafafajafajijojojrjojajafijajijifojojrjijafifrjrjajrjajijojijojifojifijofjoajoll

1pipijajajajiji

tlrjrfajafajajrfrjojojojojrjifjijajajajofojijrjajafajapajajajajojijojajajijijijojij1

1jijijajajajajijijojojojojijifrjajrjijojojrj1jaf1j1

No
Res

1
2
3
A&

7
8

129

Kategori

Balk

Baik

Baik
Sangat Balk

Sangat Baik

Sangat Baik

Balk

Balk

Persentaze
[dibulatkan)

69%

69%

69%

Bi%

B1%

B1%

5%

5%

Persentase

68,75%
68,75%
68,75%
81,25%
B1,75%
81,25%

75,00%
75,00%

Jumlah

11

11

11
13
13
13
12
12

B|9|10|11)|12|13|14|15| 16

7

1|]2|3[a|s
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pengorganisasian persentase
17Tl as] 20l 21| 22| 23] 2a 25| Ju™'=h [ Persen (dibulatkan) | *®t=sor!
111l eoflolil1lalo & 66,67% 67% Baik
1|1]1lolo]laflafa]a 7 77,78% 78% Balk
ijl1lilolol1]a]ar]o & 66,67% 67% Balk
1ilafaflololala]2]2 7 77.78% 8% Baik
1j1lajofjoflafafafa 7 77,78% TE% Baik
1lrl1ijJololafala]a 7 77.78% 78% Balk
111 |ofolalafala 7 77.78% 7B% Balk
1lifrlololala]a]a 7 77,78% TEY Baik
f pelaksanaan program kerja persentase
3eT57 2820 [30 51| 32 33 [3a ] 35| ™" | Persentase | fumutatkan) | <820
1] 1 1 1 1 iloli1]0}]1 8 B0,00% B0 Baik
1 |1 |22l 31lalolalo] B B80,00% BO% Baik
11|12l ala]lrfoflajo]a B B0,00% 20% Balk
S EEEYEYEE R ER a 80,00% BO% Baik
1lal1laflr]alofr]o]1 8 80,00% 80% Balk
1 ]1]2ajafjalalofla]lo]a 8 80,00% 80% Balk
11| 1]alrl1loela]lofa 8 B0,00% BO% Baik
1| 1|1]lalijajlolalafa 9 90,00% SO Sangat Baik
pengawasan dan evaluasi program parsentase
36| 37| 38|39 a0 | a1 | az jumiah | persentase | (g iarkan) | <ReE00!
o| 1]1]o0o]lo]lof2 3 42, 86% 43% Cukup
o | 1 1 a| o 0 1 3 42 BE% 43% Cukup
ol 1l1laflar]eo]a 5 71,43% 71% Baik
o| 1|1l 1l1]lo]a s 71,43% 71% Balk
0| 1]ilololo]a1 3 42,86% 43% Cukup
oli1l1loJo]a]a a 57,14% 57% Cukup
o| 1]alalol1]1a 5 71,43% 71% Baik
T | 1lalz2|x}) 3l 7 100,00% 100% sangat Baik




Lampiran 5. Tabulasi Data Hasil Penelitian SMP N 2 Pandak

m_m

Baik

Baik

&
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T1%
Ta%

8%

Ta%

9%

Bl%

peraertas
[

%

73,B1%

71

73.51%

TB.57%

TB5TR

80,95,

total

30
31
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33
EE]

34

1
1
1
1
1
1
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1

1
1
1
1

Kategori
Baik
Baik

Baik
Sangat Baik

Sangat Baik ||

Sangat Baik

1]10]1
1joj111

1

Persentase

[dibulatkan)
69%
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755

B1%

81%

B1%

1
1f1]1

1
1

1
1

1j1f1f{1]1

1
1

1]
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Persentase
68,75%
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1joj1jof111 (13| 8f3f1|1|{Of1
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perencanaan
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8
1]
1

Cukup
Cukup
Cukup
Cukup

Cukup

Cukup

{dibulatkan)

S6%

S56%

56%

56%

56%

56%

persentase

55 56%
55,56%

55,26%
55,56%
55,56%

55,56%

Jumilah

5
5
5
5

pengorganisasian

=

al|le

0|0

1

17|18(19| 20| 21| 22| 23| 24|25

1
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et

pelaksanaan program kerja persentase

26]27] 28] 20 30 31] 3233 3a] 35| V™= [ Pementase | ibutatkany | OteEor
ilalol el sl x-[a]a B 80,00% 80% Balk
1l1joliloliji1[al2]a B B0,00% 80% Baik
slalolilali]li]lalz]a 8 80,00% 80% Baik
1ilijoliloelaltlala] 8 20,00% B0% Baik
slafjolafoflalalaja]a 8 £0,00% 20% Baik
1lifala|ajlajxlalafl 10 100,00% 100% Sangat Baik
pengawasan dan evaluasi program persentase [
363738 39| a0 | a1 | az | JU™ah | persentase | ptatkan) | <28 |
1]1]31]lo]a1i1]a 3 85,71% 86% Sangat Baik

1] 1] 10l 1]21]2 6 85,71% 86% Sangat Baik |
1|2z lalala]x & 85,71% 86% Sangat Baik

1| 1|1]1]1]z2]3 7 100,00% 100% Sangat Balk |

S EEEEEE ERERE 7 100,00% 100% Sangat Baik

1 l1]1lolafla]1 & 85.71% B6% Sangat Baik ||




Lampiran 6. Tabulasi Data Hasil Penelitian SMP N 3 Pandak
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veET

pelaksanaan ram kerja persentase
26[27] 28] 29 mpr:: 32[33]3a[ 35| Miah |persentase | o iatkan) | '"PteEOr
1 el ol s Pala oA 30 | 100,00k | 100% | sangatsaw
tfafafafelaf]2l 2l 3 90,00% 90% | Sangat Baik
1jajtlilafalaf17sTa] 30 1710000 | 100% | sangatBaik
1(1(aajol1]afal1l2] o 90,00% 90% | Sangat Baik
it s af1[1] 10 | 10000% 100% | Sangat Baik
1l1l1]a1fafafala] 3 3] 10 | 10000% | 100% | Sangatsaik
111111 111 1[1 1 10 100,00% 100% SEI‘IE-BI Balk
dan evaluasi persentase I

pengawasan dan program

36 [ 37 38| 39 a0 | 41 [ az | [MIaN |persentase | o iatkan)| 'GtegOr
1122 lal1l1 7 100,00% | 100% | SangatBaik
1110|212 ]1 6 85,71% 86% | Sangat Baik
1110|2111 5 85,71% 86% | Sangat Baik
1111122 7 10000% | 100% | Sangat Baik
1110311 5 85.71% 86% | Sangat Baik
1110111 3 85,71% 86% | Sangat Baik

1| 1]1]ofl1]31]1 & 85,71% B6% | Sangat Baik ||




Lampiran 7. Tabulasi Data Hasil Penelitian SMP N 4 Pandak
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kategori

Baik

Baik

Balk

Balk

Sangat Baik

Balk
Sangat Baik

Balk

persentase
{dibulatkan)

T0%
T0%
100%
80%
90%

80,00%
80,00%
70,00%
70,00%
100,00%
80,00%
20,00%
B0,00%

jumiah | persentase

10
8

0

0|0

pelaksanaan program kerja
26| 27| 28| 29|30)31|32(33|34| 35
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kategori

Baik

Cukup

Kurang Baik

Cukup

t Baik_| |

Cukup

Sal

Sangat Baik

persentase
(dibulatikan)

1%

57TH
29%
43%

100%

43%

100% Sangat Baik

100%

T143%

57,14%
28,57%
42,86%
100,00
42,86%
100,00%
100,00%

jumiah | persentase

3
4

2
3
7
3

7

41 | 42

wasan dan evaluas| program

36 | 37 |38 | 39 | 40




Lampiran 8. Dokumen Sekolah

PROGRAM KERJA
KEPALA LABORATORIUM IPA
SMP 1 PANDAK

SEMESTER 2 TAHUN PELAJARAN 2011/2012

DI SUSUN OLEH :

NAMA : SUSI DARYANT]I, S.Pd
NIP : 19740314 199802 2 001

DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL
SMP 1| PANDAK
2012
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RENCANA DAN PELAKSANAAN HARIAN KEPALA LABORATORIUM IPA

Hari/Tanggal Jam RENCANA KEGIATAN TARGET PELAKSANAAN KEGIATAN HASIL Keterangan
RABU 35/1, 56 | Moot Vi e Brua, _ =
78 | T b oy —
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5,6
SABTU ‘“\5
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Pandak,
Guru Mata Peiajaran

Susi Dariﬁ, s.Pd

NIP. 19740314 199802 2 001




RENCANA DAN PELAKSANAAN HARIAN KEPALA LABORATORIUM IPA

Hari/Tanggal Jam RENCANA KEGIATAN TARGET PELAKSANAAN KEGIATAN HASIL Keterangan
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Guru Mata Pelajaran

i

Susi ti, s.Pd
NIP. 19740314 199802 2 001




RENCANA DAN PELAKSANAAN HARIAN KEPALA LABORATORIUM IPA

B Hari/Tanggal Jam RENCANA KEGIATAN TARGET PELAKSANAAN KEGIATAN HASIL Keterangan
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Guru Mata Pelejaran

4

Susi Daryanti, s.Pd
NIP. 19740314 199802 2 001
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RENCANA DAN PELAKSANAAN HARIAN KEPALA LABORATORIUM IPA

erarifl’ anggal
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RENCANA DAN PELAKSANAAN HARIAN KEPALA LABORATORIUM IPA

Hari/Tangga! Jam RENCANA KEGIATAN TARGET PELAKSANAAN KEGIATAN HASIL Keterangan
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Pandak,
Guru Mata Pelajaran

Susi Daryanti, s.Pd
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NIP. 19740314 199802 2 001




RENCANA DAN PELAKSANAAN KEGIATAN HARIAN KEPALA LAB IPA

HEMESTER 2

TAHUN PELAJARAN : 2011/2012

NAMA GURU : SUSI DARYANT], S.Pd
nip : 19740314 199802 2 001
INSTANSI : SMP 1 PANDAK

DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL
SMP 1 PANDAK
2012
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BUKU TINDAK LANJUT PENGELOLAAN LABORATORIUM IPA
SMP 2 PANDAK TAHUN 2011/2012

NO| HARUTGL URAIAN KEGIATAN KENDALA/MASALAH YANG DIHADAPI PENYELESAIAN HASIL TINDAK LANJUT
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BUKU TINDAK LANJUT PENGELOLAAN LABORATORIUM IPA
SMP 2 PANDAK TAHUN 2011/2012

NO URAIAN KEGIATAN l KENDALA/MASALAH YANG DIHADAPI PENYELESAIAN HASIL TINDAK LANJUT
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BUKU TINDAK LANJUT PENGELOLAAN LABORATORIUM IPA
SMP 2 PANDAK TAHUN 2011/2012

NO

HARUTGL

URAIAN KEGIATAN

KENDALA/MASALAH YANG DIHADAPI PENYELESAIAN HASIL TINDAK LANJUT
I luh r 2.0
‘W 12
Aevoe| Brsol
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
PENGELOLAAN LABORATORIUM IPA
SEMESTER 1 TAHUN PELAJARAN 2011/2012

A. STRUKTUR PROGRAM
Struktur organisasi Pengelolaan Laboratorium IPA SMP 1 Pandak scmester | tahun pelajaran
2011/2012 adalah sebagai benkut :
Kepala sekolah
Kepala Lab IPA
Guru IPA

Laboran
Teknisi Laboratorium

: Kamidi, S.Pd, MM
: Susi Daryanti, S.Pd
: Zukhroni, S.Pd
Jariyah, S.Pd
Hermizah, S.Pd

Tutik Dwi Endarti, S.Si

B. RENCANA KEGIATAN

Rencana kegiatan pengelolaan Laboratorium IPA semester | tahun pelajaran 201172012

tertuang pada tabel berikut :

NO | URAIAN KEGIATAN TUJUAN SASARAN WAKTU PELAKSANA Sgh::‘i:R
Perencanaan Awal
rogram semester MisfyusOn semester, | Kepala Lab
5 zan Musyawarah Brograim QuIEIFa Setia I Guru IPA Lo
4 Tahunan Lab IPA P
Guru IPA Bulan
: Alat
Men)ag‘a, Laboratoriu
Pemeliharaan dan el dan n, bahan FeiugAs
2 | Pengelolaan mengefektifkan :'a Stk Setiap Lab, B80S
fungsi p " | hari Laboran,
Laboratorium : sarana dan
Laboratorium S Kepala Lab
secara maksimal P
lab
xe"dafa nfagkka A —
Inventarisasi alat 5 ::; ies:mp bahan yang Sesuai
i isi Lab 0S
3 | dan barang N ada di . Jadwal Teknisi La B
Laboratorium dergR laboratoriu
ketentuan 0
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Pengadaan Alat Memenuhi Alatdan i
dan Bahan/ kePutuhan dan b?han Yang | oo ai | Teknisi b, |
4 | Penambahan keiengkapan dirasa perlu Tadwal Petugas TU, | 8OS l
Jumlah/ praktikum siswa | penambaha ¢
Penggantian dan guru n ! }
|
; e
Efisiensi dan 1
Perbalkan alat-alat | meminimalisir - |
: ) Teknisi Lab,
g |Yane mengalami pembiayaan Alatyang Sesuai Tukang/ 80S ‘
kerusakan ringan serta rusak Jadwal A i
% Ahli !
atau berat mengoptimalkan :
fungsi alat !
Menjaga,
Pemeliharaan memehhar.a, aan Guda.ng Sesuai Urusan
6 mengefektifkan | penyimpan B80S
Gudang Jadwal Sarpras
fungsi Gudang an
secara maksimal
Pengadministrasia ; Pembukuan - Kepala
7 | ndan Pelaporan Tem.b ; dan Sgtlap Lab/Guru BOS
. administrasi triwulan
secara Periodik Laporan IPA
Melengkapi
Pengadaan buku- Laboratorium g i sy
) perpus Sesual Lab/Benda
8 | buku Perpustakaan | dan sebagai . BOS
. Laboratoriu | Jadwal hara
Lab IPA referensi guru
; m Sekolah
dan siswa
Optimalisasi
: ; . Kepala
9 Penggunaan fungsi Siswa dan Sesuai N i
Laboratorium IPA laboratorium Guru Jadwal IPA
IPA
C. PELAKSANAAN KEGIATAN
No Uraian Kegiatan Tujuan Keterlaksanaan | Keterangan !
Perencanaan program
1 | semester dan Musyawarah Mahyusun:Progran: Tahinan 100%
Lab IPA
Guru IPA e - e
Menjaga, memelihara, dan
2 Pemeliharaan dan mengefektifkan fungsi 75%
Pengelolaan Laboratorium | Laboratorium secara
maksimal
Mendata dan |
3 Inventarisasi alat dan mengelompokkan alat serta 75% '
barang Laboratorium bahan sesuai'dengan !
LT ;
Pengadaan Alat dan Memenuhi kebutuhan dan ) |
4 | Bahan/ Penambahan kelengkapan praktikum 75% i
Jumlah/ Penggantian siswa dan guru i
Perbaikan alat-alat yang Efisiensi dan meminimalisir i
2 pembiayaan serta 70% \
5 | mengalami kerusakan mengoptimalkan fungsi alat ’
ringan atau berat 8op 8 [
R - _—
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Menjaga, memelihara, dan T

IPA

pembelajaran

6 | Pemellharaan Gudang mengefektifkan fungsi 90%
Gudang seca-a maksimal
Pengadministrasian dan . - g 850
d Pelaporan secara Periodik Tartitzadministrast _ _n
8 Pengadaan buku-buku ;::es:g:ag: ';:?:r':'::"u? 0%
Perpustakaan Lab IPA : g gury
dan siswa
: Optimalisasi fungsi
9 Henggnasn Lahoratarim laboratorium IPA untuk 80%

D. KENDALA, PENYELESAIAN, DAN RENCANA TINDAK LANJUT
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|
|
|
B

No | Uraian Kegiatan Hambatan Penyelesaian SRR LK 1
X lanjut
1 | Inventarisasi Alat (I. Kepala Lab IPA 1. Kepaia Lab IPA |I. Kepala Lab akan
dan barang kurang mengetahui meminta belajar mengenal
Laboratorium nama dan spesifikasi bantuan guru dan mengetahui
alat fisika Fisika untuk lebih jauh tentang .
membantu alat Fisika
inventarisasi
. f Lab IPA sering P. Menunda 2. Menunda kegiatan
digunakan untuk Kegiatan dan'meminta pihak
kegiatan non KBM inventarisasi sekolah untuk
IPA (UN, USEK, mengurangi
Rapat) dan untuk kegiatan Non KBM
KBM sementara di Lab IPA
karena ada rchab
ruang kelas, schingga
kegiatan inventarisasi
terganggu
2 Pengadaan buku | Untuk tahun pelajaran | Tidak diadakan Mengusulkan kepada
perpustakaan Lab | 2011/2012 tidak ada pembelian buku pihak sckolah untuk :
IPA alokasi dana untuk i menganggarkan
pembelian buku pembelian buku l
perpustakaan lab IP.A perpustakaan Lab IPA ’
3 Penggunaan Lab IFA sering Kepala Lab Mengusulkan kepada
Laboratorium digunakan untuk bersama guru [PA | pihak sekolah untuk
kegiatan Non KBM dan selalu menata mengurangi kegiatan
biasanya sctclals ulang ruang Lab non KBM di lab IPA
digunakan tidak ditata PPA dan jika



seperti semula

menggunakan Lab
IPA agar bertanggung
jawab menata kembali

sesuai posisi semula,

E. PENUTUP

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat serta
HidayahNya, sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan laporan kegiatan pengelolaan

Luboratorium IPA Semester | tahun nelajuean 200172017 l.uﬁnum i ki susun achagui
pertanggungjawaban kami scbagai Kepala Lab IPA SMP | Pandak semester | tahun
pelajaran 2011/2012. Untuk selanjutnya semoga laporan ini dapat kami gunakan scbagai

acuan dan langkah awal untuk merencanakan program pengelolaan Lab IPA pada tahun

pelajaran 2011/2012 dan dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait. Terima
kasih.
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Pandak, 2 Januari 2012
Kepala Laboratorium IPA

W

Susi Daryanti, S.Pd
NIP. 19740314 199802 2 001




LAPORAN KEGIATAN
KEPALA LABORATORIUM IPA
SMP 1 PANDAK

SEMESTER 1 TAHUN PELAJARAN 2011/2012

DI SUSUN OLEH :

NAMA : SUSI DARYANTTI, S.Pd
NIP : 19740314 199802 2 001

DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL
SMP 1 PANDAK
2012
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RENCANA DAN PELAKSANAAN HARIAN KEPALA LABORATORIUM IPA

Hari/Tanggal Jam RENCANA KEGIATAN TARGET PELAKSANAAN KEGIATAN HASIL Keterangan
RABU 56
7,8
JUMAT 1,2
34
5,6
SABTU 1,2
RABU 5,6
7,8
JUMAT 1,2
34
5.6
L SABTU

o et
/<*/" Kepalg/SMP. 1 Pandak

N7
W\

%
=)

Pandak,
Guru Mata Pelajaran

!

Susi Daryanti, s.P
NIP. 12740314 199802 2 001




JADWAL PENGGUNAAN LABORATORIUM IPA
SMP 1 PANDAK TAHUN SEMESTER 2 PELAJARAN 2011/2012

SN

JAM KE SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
1 UPACARA IXENVIIB IXC/VIIF VIIA/ IXCMVIICVIIE VIIE/IXF/VIIB
2 VIIDVIIA IXENVIIC IXCVIIF VilA/ IXAWVIICVIIE VIIE/NXDVIIB
3 VIID/AXGVIID IXDAXANIIDVIIC VIIG/VIID/IXGIVIIB IXC/IIXG IXBVIIIA
4 VIIG/IXB/IIXDNVIIC IXD/IXANIIDNVIIIC VIID/IXGNVIIB IXC/IXG IXBVIIIC
S VIIGNVIIIF/IXDAVIIC IXANIIIB VIIIFVIIAVIIC VIGNVIIIFVIIB/IXE IXF
6 VIIFAVIIE/NXE - IXANIIIB VIIFVIIAVIIC VIIGNIIIFNIIIB/iXE IXF
7 VIIE/NVINBNVIIE IXBAVIHIGNVIIIA IXFAVIIDVIIE VIIFNVIIDVIIA
8 IXBAVINIGNVINA VIIG/IXFVIIDVIIE VIIFNVIIDNVIIA -

’:’N@u' Menyetujus Pandak, 2 Januari 2012
’/3"/_ Kupa\la ?c&g\lah Kepala Laboratorium IPA

YAl

Kanidi; S Pd, MM

SRNPET9321124 197402 1 061
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Susi Daryanti, S.Pd

NIP. 19740314 199802 2 00!




JADWAL KEGIATAN
PROGRAM KERJA LABORATORIUM IPA
SMP 1 PANDAK TAHUN PELAJARAN 2011/2012

WAKTU PELAKSANAAN
NO URAIAN KEGIATAN TAHUN 2011 TAHUN 2012 KETERANGAN
Jull | AUG | SEP | OKT | NOV | DES | JAN | FEB | MAR | APR | MEI JUN
4 r;e‘:encanaan program tahunan dan Musyawarah Guru v ) v Kepala Lab -
2 |Pemeliharaan dan Pengelolaan Laboratorium Y \ \' Vv \ v \% v \' v v V |Laboran
3 |Inventarisasi alat dan barang Laboratorium . \' \ v \ Kepala Lab
4 Pengadaan Alat dan Bahan/Penambahan v v Kepala Lab/TU
Jumlah/Penggantian
5 Perbaikan alat-alat.yang mengalami kerusakan ringan v v TeknisiTukang/Ahli
atau berat
6 |Pemeliharaan Gudang Vv \ \Y \Y Vv \ \ \ \ \" \Y V  |Ur. Sarpras
7 |Pengadministrasian dan Pelaporan secara Periodik \) V |Kepalalab
Kepala
8 |Pengadaan buku-buku Perpustakaan Lab IPA \% v Lab/Bendahara
9 |Penggunaan Lzboratorium IPA \% \Y \Y \Y v \Y \ v \ v A" V  |Guru/Siswa
Pandak, 11 Juli 2011

Kepala Laboratorium IPA

A

RRCR }\umldE’S/Bd MM Susi Darvanti, S.Pd
NP, 19321124 197402 1 001 NIP. 19740314 199802 2 001

04
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PROGRAM KERJA LABORATORIUM IPA
SMP 1 PANDAK TAHUN PELAJARAN 2011/2012

NO URAIAN KEGIATAN | TUJUAN SASARAN WAKTU PELAKSANA SUMBER DANA KET
1 Perencanaan program semester dan Menyusun Program Tahunan Lab Guru IPA Awal Semester, |Kepala Lab, Guru BOS
|Musyawarah Guru IPA IPA Setiap Bulan |IPA
Pemeliharaan dan Pengelolaan [Meniaga, mhhata.' sl o ll.aboratonun, i . g Petugas Lab,
2 Labocatorivm mengefektifkan fungsi praktikum, sarana dan Setiap hari Laboran: KeoalaLab BOS
Laboratorium secara maksimal prasarana lab RS
e Mendata dan mengelompokkan . .
3 Inventansgsn naruemEsa alat serta bahan sesuai dengan fls gan pahan yang:aca.di Sesuai Jadwal |Teknisi Lab BOS
Laboratorium laboratorium
ketentuan
Memenuhi kebutuhan dan ) s
4 Pengadaan Alat Qan Bahan/Penambahan kelengkapan praktikum siswa dan Alat dan bahan yang dirasa Sesuai Jadwal Teknisi Lab, Petugas BOS
Jumiah/Penggantian i perlu penambahan TU
. g Efisiensi dan meminimalisir :
S Resiisind a}at-ala! yang meqgalam; pembiayaan serta Alat yang rusak Sesuai Jadwal i BOS
kerusakan ringan atau berat " ; Tukang/Ahli
mengoptimalkan fungsi alat
Menjaga, memelihara, dan
6 |Pemeliharaan Gudang mengefektifkan fungsi Gudang Gudang penyimpanan Sesuai Jadwal |Urusan Sarpras BOS
secara maksimal
7 g:::cg)::(mmlstrasmn i Tertib administrasi Pembukuan dan Laporan Setiap triwulan |Kepala Lab/Guru IPA|BOS
Pengadaan buku-buk;_Pe ustakaan Lab [Melengkapi Laboratorium dan Kepais
8. g » ng. P 4 o : Buku perpus Laboratorium |Sesuai Jadwal |Lab/Bcndahara BOS
- |IPA sebagai referensi guru dan siswa
Sekolah
e . Optimalisasi fungsi laboratorium : :
9 4mLabmaxoruum IPA IPA Siswa dan Guru Sesuai Jadwal |Kepala Lab/Guru IPA|-
7 3 ~1

4~ Mengetahui/Nenyetujui
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Pandak, 11 Juli 2011
Kepala Laboratorium IPA

Susi Datyanti, S.Pd
NIP. 19740314 199802 2 001




r Bertanggung jawabatas | Dibantu

keamanan dan keselamatan penjaga
laboratorium. malam dan
i kebersihan ‘
I sekolah i
J

5
e

9521124 197402 1 001

et e e e it bt w0t sedec e s e e aen.

Pandak, 2 Januari 2012
Kepala Laboratorium IPA

M

Susi Daryanti, S.Pd
NIP. 19740314 199802 2 001



or—

Memberi Label pada
Rak/Pintu Laci sesuai dengan
nama alat/bahan beserta
Jumlahnya

Mengusulkan kepada Kepala
Laboratorium untuk
pengadaan barang kebutuhan
praktikum guru-guru [PA.

Melakukan pembelanjaan
barang kebutuhan praktikum
di laboratorium

Mengontrol atas berfungsi
tidaknya sarana prasarana
seperti tombol listrik, kran air,
bak pembuangan, kunci pintu,
dan rak laci

Melayani peminjaman alat
oleh sekolah lain, mencatat
dan bertanggungjawab atas
kembalinya.

Laboran

Laboran IPA

Menjaga dan melakukan
" kebersihan ruang, lantai, meja,

dan kursi laboratorium sctiap
hari kerja :

Melayani dan mempersiapkan
alat /bahan yang diperlukan
atas pesanan guru saat
praktikum.

Membersihkan dan
mengembalikan alat tersebut
ke tempat semula.

Mengontrol dan memerikse
keadaan Laboratorium
disctiap akhir pelajaran serta
melakukan tindakan
pengamanan/menutup dan
mengunci rak dan pintu
laboratorium.

Melaporkan kepada kepala
sckolah/Kepala Laboratorium
bila ada kejadian/kejanggalan
terhadap keamanan,
keselamatan laboratorium.

Atas
persetujuan
Kepala
Sekolah

Dibantu guru
IPA yang
bersangkutan
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DISKRIPSI TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
PENGELOLA LABORATORIUM IPA
SMP 1 PANDAK BANTUL

Demi kelancaran pengelolaan dan pendayagunaan Laboratorium IPA SMP | Pandak, berikut
uraian tugas, kewenangan, dan tanggung jawab masing-masing komponen.

NO NAMA JABATAN TUGAS DAN TANGGUNG | KETERANG
PENGELOLA DALAM JAWARB AN
ORGANISASI | N
1| Susi Daryanti,S.Pd | Kepala _ Merencanakan, Setelah
Laboratorium melaksanakan, dan melakukan
mengkoordinir semua musyawarah
kegiatan yang berhubungan dengan staf
dengan laboratorium IPA. dan guru-guru
IPA
. Mengatur Jadwal penggunaan
Laboratorium bzgi guru-guru
IPA yang menggunakannya.
. Membuat rencana Setelah
pengadaan/pembelian bahan | menerima
(alat dan bahan) yang usulan dari
dibutuhkan guru dan siswa guru IPA
sesuai kebutuhannya
. Membuat rencana untuk Setelah
memperbaiki alat yang rusak | menerima
ringan dan rusak berat. usulan dari
guru IPA
. Mengontrol pembukuan atas
catatan inventaris barang
masuk, bahan habis pakai,
rusak, pecah, dan hilang.
. Mengontrol buku catatan Dilakukan
kegiatan harian laboratorium. | bersama
dengan guru
. Mengevaluasi semua kegiatan | IPA
yang telah dilakukan setiap Dilakukan
periode tertentu bersama
dengan guru
. Bertanggungjawab atas semua | [PA
aktivitas yang berlangsung di
Laboratorium I[PA
2 | Teknisi Lab Teknisi - Laborat J. Mclakukan pengadmnistrasian | Dibantu
IPA Laboratoriunmy/ Bagian TU
Menginventaris barang
droping, pembelian, atau
hibah
. Mengatur dan melaksanakan | Dibantu Guru
penempatan alat dan bahan IPA
pada tempatnya sesuai
ketentuan yang discpakati
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STRUKTUR ORGANISASI
PENGELOLAAN LABORATORIUM IPA
SMP 1 PANDAK BANTUL

KEPALA SEKOLAH
KAMIDI, S.Pd,M.M

l

KEPALA LABORATORIUM

SUSI DARYANT]I, S.Pd

TEKNISI LAB

l

LABORAN

1

GURU IPA

SUSI D, JARIYAH, , ZUKHRONI, HERMIZAH, TUTIK DWI1 I

|

|

SISWA KELAS VII

SISWA KELAS VIII

SISWA KELAS IX

/

124 197402 1 001

Pandak, 2 Januari 2012
Kepala Laboratorium [PA

Susi Daryanti, S.Pd
NIP. 19740314 199802 2 001




PROGRAM KERJA
KEPALA LABORATORIUM IPA
SMP 2 PANDAK

DISUSUN OLEH :
NAMA : AGUNG BASUKI
NIP :196901171997021001

DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL
SMP 2 PANDAK
2012
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RENCANA KERJA

KEPALA LABORATORIUM IPA
SMPN 2 PANDAK

SEMESTER ¥
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
URAIAN 5

NO KEGIATAN TUJUAN SASARAN | WAKTU | PELAKSANA | KET

1 Perencanaan Menyusun Guru IPA Awal Kepala Lab,
Program Tahunan | Program Tehun Guru [PA
dan Musyawarah Tahunan Lab IPA Pelajaran,

Guru [PA Setiap .
Bulan -

2 Pemeliharaan dan Menjaga, Alat Setiap Petugas Lab,
Pengelolaan memelihara dan | [aboratorium, | hari Kepala Lab.
Laboratorium mengefektifkan | bahan

fungsi praktikum,
laboratorium sarana dan
secara maksimal | prasarana lb

3 Inventarisasi alat Mendata dan Alat dan Sesuai Teknisi
dan barang mengelompokkan | bahan yang | Jadwal
Laboratorium alat serta bahan | ada di

laboratorium

4 Pemeliharaan Perbaikan lemari | Almari Semester | Tukang

Laboratorium simpan pd R simpan di 1th2011
Praktikum yang | samping /2012
rusak bawah

5 Perbaikan alat-alat | Efisiensi dan Alat yang Sesuai Teknisi /
yang mengalami meminimalisir rusak jadwal tukang
kerusakan ringan pembiayaan serta
/berat mengoptimalkan

fungsi alat

6 Pemeliharaan Menjaga, Gudang Sesuai Urusan Sarpras
gudang memelihara, dan | penyimpanan | jadwal

mengefektifkan
fungsi gudang
secara maksimal

7 | Pengadmimistrasian | Tertib Pembukuan | Setiap Kepala Lab/
dan pelaporan administrasi dan triwulan | Guru IPA
secara periodik pelaporan

Pandak, Juli 2011
Kepala Ij@num
t
& o

161

AGUNG BASUKI, M.Pd.
NIP. 196991171997021001




PELAKSANAAN RENCANA KERJA

KEPALA LABORATORIUM IPA
SMPN 2 PANDAK

SEMESTER TT
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
URAIAN
NO KEGIATAN TUJUAN SASARAN | WAKTU | PELAKSANA KET
Perencanaan Menyusun Guru IPA Awal Kepzla Lab, Terlaksana
Program Tahunan | Program ‘Tahun Guru [PA
dan Musyawarah Tahunan Lab IPA Pelajaran,
Guru [PA Setiap
Bulan
! Pemeliharaan dan Menjaga. Alat Setiap Petuyias Lab, Terlaksana
Pengelolaan memelihara dan | laboratorium, | hari Kepzla Lab.
Laboratorium mengefektifkan | bahan
fungsi praktikum,
laboratorium sarana dan
secara maksimal | prasarana lb
} Inventarisasi alat Mendata dan Alat dan Sesuai Teknisi Terlaksana
dan barang mengelompokkan | bahan yang | Jadwal
Laboratorium alat serta bahan | ada di
laboratorium
} Pemeliharaan Perbaikan lemari | Almari Semester | Tukang Terlaksana
Laboratorium simpan pd R simpan di 1th 2011
Praktikum yang | samping /2012
rusak bawah
Perbaikan alat-alat | Efisiensi dan Alat yang Secuai Teknisi / Terlaksana
yang mengalami meminimalisir rusak jadwal tukang sevagian
kerusakan ringan pembiayaan serta
/berat mengoptimalkan
fungsi alat
' Pemeliharaan Menjaga, Gudang Sesuai Urusin Sarpras | Belum
gudang memelihara, dan | penyimpanan | jadwal Terlaksana
mengefektifkan
fungsi gudang
secara maksimal
Pengadmimistrasian | Tertib Pembukuan | Setiap Kepala Lab/ Terlaksana
dan pelaporan administrasi dan triwulan | Guru IPA
secara perlodik pelaporan
Pandak, Desember 2011
Kepala Labfratorium

162

AGUNG BASUKI, M.Pd.
NIP. 196901171997021001




STRUKTUR ORGANISASI

PENGELOLAAN LABORATORIUM iPA

SMP 2 PANDAK

KEPALA SEKOLAH

SURANTO, M.Pd

KEPALA LABORATORIUM

AGUNG BASUKI, M.Pd.

TEKNISI LAB

LABORAN

GURU IPA

MARDINAH CH, TITIK UMI KARYANI, S.Pd, AGUNG BASUKI, \..Pd

A4

SISWA KELAS ViI

SISWA KELAS VIII

_Kerala s

S0,
#getahul
Sekolah
;‘ %

o
, M.Pd

NIP.196405241985021001
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SISWA KELAS IX

Pandak, Januari 2012
Kepala Labg

AGUNG BASUKI, M.Pd.
NIP.196901171997021001



DAFTAR ALAT LABORATORIUM

ILMU PENGETAHUAN ALAM

SMP NEGERI 2 PANDAK
DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL
TAHUN 2012

164




DAFTAR ALAT IPA

NO NAMA ALAT SATUAN

A. | KIT MEKANIKA
1 Dasar Statif, pak isi 2 4 pak
2 Kaki Statif, pak isi 2 4 pak
3 Balok pendukung, pak isi 2 4 pak
4 Batang Statif pendek, pak isi 2 4 pak
5 Batamg statif panjang, pak isi 2 4 pak
6 Penyambung batang statif 4 buah
7 Penggaris logam 4 buah
8 Neraca pegas 1.5 N 4 buah
9 Petunjuk pasang sepasang 4 pasang
10 Tali pada roda 4 rol
11 Beban pemberat 4 pak
12 Beban pemberat 4 pak
13 Neraca pegas 4 pak
14 Jangka sorong 4 buah
15 Balok alumunium 4 buah
16 Jepit penahan, pak isi 3 4 pak
17 Katrol diameter 50 mm pak isi 2 4 pak
18 Katrol Dia, 100 irm, isi 2 pak 4 pak
19 Streker polos 4 buah
20 Batabg pengait, pak isi 2 4 pak
21 Tuas 4 buah
22 Steker perangkai, pak isi 2 4 pak
23, Batang perangkai, pak isi 2 4 pak
24 Bidang miring 4 buah
25 Pegas spiral, 0,1 N/cm 4 buah
28 Balok gesek 4 buah
27 Kubus materi 6 materi 4 set
28 Stopwatch/ Jam henti 4 buah
29 Kereta dinamika 4 buah
30 Kereta dinamika dng motor 4 buah
31 Balok bertingkat 4 buah
32 Pengetik waktu 4 buah
33 Buku panduan 4 buah
34 Bok Kit dng tempat dudukan- 4 buah
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NO NAMA ALAT SATUAN
B. KIT HYDROSTATIKA DAN PANAS
1 Tabung Berpancuran 4 Buah
2 Gelas Kimia (Beaker) 4 buah
3 Silinder Ukur 4 buah
4 Selang Plastik, Pak isi 2 4 pak
5 Corong 4 buah
6 Penjepit Pendukung 4 buah
7 Penghubung Selang, Pak Isi 2. 4 pak
8 Pelacak tekanan air, pak isi 2 4 pak
9 Tabung Plastik dng tutup 4 buah
berpenggantung
10 Tabung plastik dng beban 50 grm | 4 buah
11 Labu Erlemeyer 100 mi, mulut 4 pak
lebar, pak isi 3
12 Pipa lubang kecil. Pak isi 3 4 pak
13 Bak plastik muai zat cair 4 buah
14 Penunjuk khusus 4 buah
15 Pipa baja 4 buah
16 Pipa alumunium 4 buah
17 Pipa tembaga 4 buah
18 Selang silicon 4 buah
19 Pembakar spiritus, metal 4 buah
20 Thermometer celcius 4 pak
21 Thermometer Fahrenhait 4 buah
22 Thermometer tanpa skala 4 buah
23, Tabung reaksi pak isi 2. 4 pak
24 Sumbat karet kecil | lubang, pak isi | 4 pak
2
25 Sumbat karet besar 2 lubang, pak | 4 pak
isi 2
26 Sumbat karet besar 1 lubang pak | 4 pak
isi 3
27 Sumbat karet kecil tanpa lubang 4 pak
pak isi 2
28 Gelas 3 arah, pak isi 2 4 pak
29 Bola dari gelas pak isi 2 4 pak
30 | Siring 50 ml 4  buah
31 Siring 10 ml 4 buah
32 Klem universal pak isi 2 4 pak
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33 Klem bos head pak isi 2 4 pak
34 Buku panduan penggunaan alat 4 buah
35 Books KIT dengan tempat dudukan | 4 buah

alat




NO NAMA ALAT SATUAN
C. KIT OPTIKA
1 Meja Optik 4 buah
2 Rel Presisi, Pak isi 3 4 pak
3 Penyambung Rel, Pak isi 2 4 pak
4 Kaki Rel, Pak isi 2 4 pak
5 Lampu Cadangan, 12 V/18 W pak | 4 pak

isi 4

6 Rumah dengan lampu 4 buah
7 Pemegang Slaid Diafragma 4 buah
8 Diafragma 5 celah 4 buah
9 Diafragma 1 celah 4 buah
10 Diafragma, 4 lubang 4 buah
11 Diaphragma Anak Panah 4 buah
12 Layar Translusen 4 buah
13 Lensa, 50 mm 4 buah
14 Lensa, 100 mm 4 buah
15 Lensa, 200 mm 4 buah
16 Lensa - 100 m 4 buah
17 Tumpakan Berpenjepit, Pak Isi 4 4 pak
18 Kaca ¥z Lingkaran 4 buah
19 Prisma, Siku-siku 4 buah
20 Lensa Bikonvex 4 buah
21 Cermin Kombinasi 4 buah
22 Lensa Bikonkaf 4 buah
23, Balok Kaca 4 buah
24 Pemegang Lilin 4 buah
25 Bak Persegi Panjang 2 buah
26 Bak Bujur Sangkar 2 buah
27 Buku Panduan Penggunaan Alat 4 buah
28 Boks KIT dengan tempat dudukan | 4 buah

alat
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NO NAMA ALAT SATUAN
D. KIT LISTRIK DAN MAGNET
1 Papan Rangkaian, 120 lubang. 4 Buah
2 Jembatan Penghubung, Pak isi 10 | 4 pak
3 Jepit Buaya, sepasang 4 pasang
4 Saklar Tukar, Pak isi 2 4 pak
5 Inti Besi Bentuk | 4 buah
6 Inti Besi Bentuk U 4 buah
7 Kumparan, 250 Lilitan 4 buah
8 Kumparan, 500 Lilitan 4 buah
9 Kumparan, 1000 Lilitan 4 buah
10 Steker Jepit, Pak isi 4 4 pak
11 Steker Pegas, Pak isi 2 4 pak
12 Magnet Batang, Sepasang 4 pasang
13 Model Kompas 4 buah
14 Wadah sel plastik 4 buah
15 Elektroda tembaga 4 buah
16 Elektroda seng 4 buah
17 Elektroda besi 4 buah
18 Elektroda timbal 4 buah
19 Resistor 47 Ohm, 2 w, pak isi 2 4 pak
20 Resistor 56 , 2 w, 50% pak isi 2; 4 pak
21 Resistor 100 , 2 w, 50% pak isi2; | 4 pak
22 Resistor 470 , 2 w,50% pak isi 2; 4 pak
23, Lampu LED 4 buah
24 Saklar Satu Kutub 4 buah
25 Pemegang Lampu E10, Pak isi 2 4 pak
26 Bola Lampu 6,2V 0,3A, E 10, Pak | 4 pak

isi 4
27 Kawat Konstanta 25 m 4 rol
28 Kawat Nikrom 25 m 4 pak
29 Kawat Sekering 25 m 4 pak
30 Kawat Tembaga 4 pak
31 Serbuk Besi 4 botol
32 | Pemegang Baterei, Pak isi 4 4  pak
33 Kabel Penghubung, Merah, Pak isi | 4 pak
2

34 Kabel Penghubung Hitam, Pak isi 2| 4 pak
38 Batang PVC, Pak Isl 2 4 pak
36 Batang Flexiglass, Pak isi 2 4 pak
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37 Kain Wol + Sutra 4 set
38 Magnet Pemetaan, Pak Isi 10 4 pak
39 Motor Listrik/generator 4 Buah
40 Buku Panduan Penggunaan Alat. | 4 Buah
41 Boks KIT dengan tempat dudukan | 4 Buah
alat
NO NAMA ALAT SATUAN
E. ALAT UMUM
1 Catu Daya 4 buah
2 Timbangan 311 gram 2 buah
3 Slinki 2 buah
4 Garputala, sepasang 2 set
5 Multimeter, Analog 2 buah
6 Tabung Penyaringan 4 buah
7 Cermin Datar Lipat dengan Busur 4 buah
8 Meter Dasar, pak isi 2 4 set
9 Globe berwana Diameter 30 cm 1 buah
10 |Model Tata'Surya 1 buah
11 Model Planetarium 1 pak
12 Perkakas Elektronik 1 Buah
NO NAMA ALAT SATUAN
F ALAT DAN BAHAN
1 Perangkat Alat Bedah 1 set
2 Kotak Genetika 4 set
3 Lup/Kaca Pembesar 4 buah
4 Respirometer 4 buah
5 Lumpang dan Alu 4 set
6 Pelat/Lempeng Tetes 1 buah
7 Tabung Reaksi 16 mm 1 pak
8 Penjepit Tabung Reaksi 1 pak
9 Slkat Tabung Reaksi 1 pak
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10 Rak Tabung Reaksi, 16 mm 4 buah
11 Vaselin/Vaselin T 500 gram 1 Botol
12 Sodium Hydroxide/Natrium 1 Botol
Hidroksida NaOH, T.500 gr
13 Universal Indikator 4 pak
14 Biuret, T. 500 ml 1 Botol
15 Benedict 500 mi 1 Botol
16 Lugol 250 mi 1 Botol
17 Kapur Tohor 2 Kg
18 Termometer badan (klinik), Air 1 buah
raksa/ alcohol. ,
19 Termometer 4 buah
20 Hygrometer 1 buah
21 Auksanometer 2 buah
22 Cawan Petri 4 buah
23 Pipet Tetes, Pak isi 10 2 pak
24 Gelas Kimia, 1000 ml 4 buah
25 Gelas Kimia 250 ml 4 buah
26 Gelas Kimia 250 ml. 4 buah
27 Labu Erlenmeyer 250 ml 8 buah
28 Sumbat Karet Besar, 2 Lubang 8 buah
29 Sumbat karet 1 lubang 8 buah
30 Silinder Ukur 25 mi 4 buah
31 Silinder Ukur 250 ml 4 buah
32 Kaca Arloji 4 buah
33 Corong Kaca 4 buah
34 Batang Pengaduk, Kaca 4 buah
35 Pembakar Spiritus, Kaca 4 buah
36 Kaki Tiga 4 buah
37 Kawat Kasa 4 buah
38 Kertas saring, Pak Isi 100 4 pak
39 Aquarium 1 buah
40 Pipa Y panjang 4 buah
41 Pipa L 16 buah
42 Kuadrat, dapat dilihat 4 buah
43 Statif 4 buah
44 Klem Universal 4 buah
45 Boss Head 4 buah
48 | Stop Watch , 1 buah
47 |Tensi meter digital (full otomatis 1 buah

tensi meter)
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G MIKROSKOP
48 Mikroskop siswa 4 buah
49 Mikroskop Stereo 1 huah
50 |Perangkat Pemeliharaan Mikroskop 1 set
51 Ppreparat Kering tulang rawan 4 buah
52 Ppreparat Kering tulang keras 4 buah
53 Ppreparat Kering batang dikotil 4 buah
54 Ppreparat Kering batang monokotil 4 buah
55 Ppreparat Kering akar dikotil 4 buah
56 Ppreparat Kering akar monokotil 4 buah
57 Ppreparat Kering Daun dikotil 4 buah
58 Ppreparat Kering daun monokotil 4 buah
59 Ppreparat Kering Mainalia otot lurik 4 buah
60 Ppreparat Kering Maimalia otot 4 buah
polos
61 Ppreparat Kering Marnalia otot 4 buah
jantung
62 Ppreparat Kering sel darah merah 4 buah
63 Ppreparat Kering sel darah putih 4 buah
64 Ppreparat Kering paramasacium 4 buah
65 Ppreparat Kering Hydra 4 buah
66 Ppreparat Kering spirogyra 4 buah
67 Ppreparat Kering Jamur 4 buah
asperrgillus
68 Kotak penyimpanan Ppreparat 1 buah
69 Kaca benda pak isi 50 buah 4 pak
70 Kaca penutup pak isi 50 8 pak
C MODEL ANATOMI
71 Model mata manusia 1 buah
72 Model Telinga manusia 1 buah
73 |Model Torso wanita tanpa kepala 1 buah
74 Model jantung manusia 1 buah
75 Model keranglka manusia 1 buah
H PERAGA CARTA
76 Carta hukum Mecndel 1 buah
77 Carta perkembang biikan generatif 1 buah
78 Carta perkembangbic<an fegetatif 1 buah
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79 Carta hewan tinggi generaiif 1 buah
80 Carta sistim saraf manusia 1 buah
81 Carta peredaran darah manusia 1 buah
82 carta pencernaan manusia 1 buah
83 Carta sistim ekskresi manusia 1 buah
84 Carta sistim pernafasan manusia 1 buah
85 Carta jaringan tumbuhan 1 buah
86 Carta Macam-macam penyerbukan 1 buah
87 Carta otot manusia 1 buah
88 Carta alat reproduksi manusia 1 buah
89 Carta organisasi kehidupan 1 buah
90 carta Matamorphosis 1 buah
91 carta Tahapan perkembangan 1 buah
manusia

92 carta Alat indra 1 buah
93 Kartu Binatang 4 set
94 Kartu tumbuhan 4 set

| PERAGA BIOPLASTIK

95 Bioplasyik Bryophyta 1 set
96 Bioplasyik Peteridophyta 1 set
97 Bioplasyik insecta 1 set
98 Bioplasyik Contoh biji 1 set
99 Bioplasyik Gymnospermae 1 set
100 | Buku Panduan Penggunaan Alat 4 buah

Biologi
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JADWAL PEMAKATAN LABORATORIUM
SEMESTER 2 TAHUN 2011/2012

RABU

“su

SENIN SELASA
1 VI G2 1[VIID (24)
2| VII B (24) / IX B (8) 2[VITC(24) 2|VIID (24)
3|VII B (24) / IX B (8) 3 3[VII B (24)
4| VIII D (8) A|VIIT A (8) 4| VII 1 (24)
5[VITI D (8) SVITTA (8) 71X C(14) 5|VIIL G (14)
6 6| VITTA (8)/1X € (14) 6| VIIT (1)
7|[VII A (24)/ V111 B (8) 7|ViI A 21 7[VILL C (8)
8|VIT A (24)/ VIII B (8) S[VITT A (20 8{VIII ¢ (8)
KAMIS JUM,AT SABTU
1[VII A (24) /IX D (8) 11X B (14) 1{IX D (14) / VII (24)
2| VIT A (24) /1X D (8) 2[1X B (14) 2[IX D (14) / VII (24)
3[IXA (8) 31X C (8) 3
4[1XA (8) A[IX C (8) 7 VIII I3 (24) 4
5 SIVITT B (21) 5
6 6
7 7

k, 2 Januari 2012

i; }ekolah
<
/

| o
MY

RANTO, M.Pd.

NIP. 1964052419850:21001
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PEIMBUATAN LARUTAN KIMIA

Larutan Benedict

Larutkan 173 gram lia sitrat dan 100 gram Na karbonat ke dalam 600 cm? air
suling. Panaskan hingga larut, kemudian saring. Larutkan 17,3 gram kupri
sulfat ke dalam 150 cm® air suling. Secara perlahan-lanan, tambahkan
larutan kupiisulfat ke dalam larutan Na-sitrat/Na-karbonat, aduk terus
menerus. Tambahkan air suling, sehingga mencapai voluma 1 liter. Larutan
ini digunakan untulk menguji adanya glukosa.

Larutan Biurct

Larutkan perusi/CuS0O4 seberat 1 gram ke dalam air suling 99 gram.
Wadahilah dalam botol tersendiri. Larutkan 20 gram NaOH dalam air suling
80 gram. Wadahi dalam botol terpisah. Zat yang akan diuji dicampur dahulu
dengan larutan NaOl4. Setelah beberapa lama baru ditetesi dengan larutan

perusi. Larutan ini untuk menguji adanya protein yang ditandai dengan warna
ungu.

Larutan Fehling

Untuk membuat fchling A, larutkan 34,6 gram kristal CuSO. dalam 500 cm®
air suling. Jika laruten kurang jernih, tambahkan beberapa tetes asam sulfat
pekat. Larutan fehiir g B dibuat, dengan cara melarutkan 77 gram KOH ke
dalam 500 cm® air suling. Kemudian tambahkan 175 gram kalium natrium
tartrat, dan aduk sampai semuanya larut. Fehling A dan fehling B disimpan
dalam botol yang terpisah. Keduanya baru dicampur dengan perbandingan

yang sama jika akan digunakan. Larutan ini untuk menguji adanya gula
pereduksi.

Larutan Lugaol

Larutkan G gram Kl dalam 100 em? oir suling. Kemudian tarnbahkan 3 gram
kristal lodium. Aduk sompai rata. Saat akan digunakan larutan tersebut harus
diencerkan dengan air suling mengikuti perbandingan 1 : 10. Larutan ini
untuk menguji adznya amilum.

Pewarna Accto-orcoii.

Larutkan 1 gram orcein dalam 45 ml asam asetat glasial panas dalam beker
gelas. Memanaskan asam asetat dengan cara memasukkan gelas berisi
asam asctal ke dalum gelas berisi air yang dipanasi. Saat ditambahkan
orcein, aduklah hingga rata. Dinginkan larutan dan tambahkan 55 ml air
suling. Simpariiah dalam botol gelap, dan saring sebelum dipakai.

Larutan Bromtimol Biru
Tambahkan 0,5 gram bromtymol biru bubuk pada 500 ml air suling untuk
membuat larutan stok BTB. Larutkan 10 ml stok BTB pada 500 mi air suling.

Larutan tersebut akan berwarna biru terang. Jika kurang terang tambahkan 1
tetes HCI, kocol, dan uji warnanya.

. Cairan Carnoy's

Campurkan 6 bagian alkohol absolut, 3 bagian kloroform dan 1 bagian asam
asetat glaslal. Larutan ini merupakan larutan fiksatif bagi jaringan hewan.
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TATA TERTIB LABORATORIUM IPA
SMP NEGERI 2 PANDAK

. Siswa tidak diperkenankan memasuki laboratorium

tanpa seizin guru pembimbing.

. Menjaga kebersihan dan ketertiban selama berada

dalam ruang lab.

. Dilarang membawa alat dan bahan praktikum keluar

ruang, kecuali seijin dan petunjuk guru.

. Dilarang membuang zat padat hasil praktikum ke

dalam bak cuci.

. Tidak diperkenankan mencium/menghirup zat kimia
- secara langsung.

.Jika terjadi kecelakaan, barang pecah, alat rusak

segera melapor kepada guru yang sedang bertugas.

. Alat dan bahan praktikum harus digunakan sesuai

petunjuk praktikum.

. Setelah menggunakan. alat-alat harus segera

dibersihkan dan dirapihkan ketempat semula.

. Setelah menggunakan alat bedah harus dibersihkan

dan dicuci dengan alkohol/spiritus.

Koordinator Laboratorium
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RINCIAN TUGAS
DAN TANGGUNG JAWAB
PENGELOLA LABORATORIUM
ILMU PENGETAHUAN ALAM

DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 PANDAK

Alamat : Caturharjo, Pandak, Bantul 55761, Telp.(0274) 6994282
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RINCIAN TUGAS

DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLA

LABORATORIUM IPA
SMP 2 PANDAK BANTUL

NO

NAMA
PENGELOLA

JABATAN
DALAM
ORGANISASI

TUGAS
DAN
TANGGUNG JAWAB

KETERANGAN

Agung
Basuki, M.Pd

Laborator;um

Kepala 1.

Merencanakan, melaksanakan
dan mengkoordinir semua
kegiatan yang berhubungan
dengan laboratorium IPA.

. Mengatur jadwal penggunaan

Laboratorium bagi guru-guru
IPA yang menggunakannya.

. Membuat rencana

pengadaan/pembelian bahan
(alat/bahan) yang dibutuhnkan
guru dan siswa sesuai
kebutuhannya.

. Membuat rencana untuk

memperbaiki alat yang rusak
ringan dan rusak berat.

. Mengontrol pembukuan atas

catatn inventaris barang
masuk, bahan habis pakai,
rusak, pecah, dan hilang.

. Mengontrol buku catatan

kegiatan harian laboratorium.

. Mengevaluasi semua kegiatan

yang telah dilakukan setiap
periode tertentu.

. Bertanggung jawab atas

semua aktivitas yang
berlangsung di Laboratorium
IPA.

Setelah
melakukan
musyawarah
dengan staf dan

guru-guru [PA

Setelah menerima
usulan dari guru
IPA

Setelah menerima
usulan dari guru
IPA

Dilakukan
bersama dengan
guru IPA
Dilakukan
bersama dengan
guru [IPA

Guru IPA

Laboratorium
IPA

Teknisi 1.

Melakukan
pengadministrasian
Laboratorium/menginventaris
barang droping, pembelian,

. atau hibah
. Mengetur dan melaksanakan

penempatan alat dan bahan
pada tempatnya sesuai
ketentuan yang disepakati
Member label pada rak/pintu
laci sesuai dengan nama
alat/bahan beserta jumlahnya

. Mengusulkan kepada Kepala

Laboratorium untuk

Dibantu bagian
TU

178




pengadaan barang kebutuhan
praktikum guru-guru IPA

5. Melakukan pembelanjaan
barang kebutuhan praktikum
di Laboratorium

6. Mengontrol atas berfungsi
tidaknya sarana prasarana
seperti tombol listrik, kran
air, bak penampungan, kunci
pintu, dan rak laci.

7. Melayani peminjaman alat
oleh sekolah lain, mencatat
dan bertanggung jawab atas
kembalinya.

3. | Bambang Laboran IPA (1. Menjaga dan melakukan

Sakri kebasihan ruang, lantai, meja,
dan kursi laboratorium setiap
hari kerja.

2. Melayani dan mempersiapkan | Dibantu guru IPA
alat/bahan yang diperlukan yang

alat/bahan yang diperlukan bersangkutan
atas pesanan guru saat
praktikum.

3. Membersihkan dan
mengembalikan alat tersebut
ke tempat semula.

4. Mengontrol dan memeriksa
keadaan Laboratorium di
setiap akhir pelajaran serta
melakukan tindakan
pengamanan/menutup dan
mengunci rak dan pintu
laboratorium.

5. Melaporkan kepada kepala
Sekolah/Kepala laboratorium

bila ada kejadian/kejanggalan
terhadap keamanan, '
keselamatan laboratorium. Dibantu penjaga
6. Bertanggung jawab atas malam dan
keamanan dan keselamatan kebersihan
laboratorium. ) sekolah
Pandak, {2011

Kepala Dabozatorium IPA

AGUNG BASUKI, M.Pd
NIP.196901171997021001
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AGENDA HARIAN
LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
LABORATORIUM [PA SMPN 2 PANDAK

HARI/TGL AGENDA HARIAN PELAKSANAAN KEGIATAN | KETERANGAN
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HARI/TGL AGENDA HARIAN PELAKSANAAN KEGIATAN | KETERANGAN
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HARI/TGL AGENDA HARIAN PELAKSANAAN KEGIATAN | KETERANGAN
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ANALISIS
PELAKSANAAN KEGIATAN
LABORATORIUM IPA SMPN 2 PANDAK

NO RENCANA KETERLAKSANAAN KETERANGAN
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Lampiran. 9 Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN PENBIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281

Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611; Dekan Telp. (0274) 520094
Telp.(0274) 586168 Psw. (221, 223, 224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) 2
E-mail: humas_fip@uny.ac.id Home Page: http:/fip.uny.ac.id Certificate No. QSC 00687

No. : S99 junzanvpLR012
Lamp. : 1 (satu) Bendel Propasal
Hal  : Permohenan Ijin Penelitian

¥th, Gubernur Fravingi Daerah Istimewa Yogyakara
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY
Kepatihan Danvirgjan

Yogyakaria

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaraian akademik yang diteiapkan aleh
Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama

NIM
Prodi/Jurusan
Alamat

Ratna Dwi Sulanjari

08101241033

MP /AP

Manding Rt.09 , Sabdodadi , Bantul , Bantul .

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan {jin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan
Lokasi

Subyek
Obyek

Waktu

Judul

Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Kecamatan Pandak

Kepala sekolah , Wakasek Kurikulum , Wakasek saspras , dan Guru IPA.
Laboratorium [PAnya

Agustus — Oktober 2012

Pengelolaan Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Se- Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan Yih:

1.Rektor ( sebagai laperan)

2,Wakil Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan AP FIP

4. Kabag TU

§.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/7346/V/8/2012

Membaca Surat : Dekan Fak. lImu Pendidikan UNY Nomor . 5968/UN.34.11/PL/2012
Tanggal © 15 Agustus 2012 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. '

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : RATNA DWI SULANJARI NIP/NIM  : 08101241033

Alamat :  Karangmalang Yogyakarta

Judul : PENGELOLAAN LABORATORIUM ILMU PENGETAHUAN ALAM ( IPA ) DI SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA NEGERI SE - KECAMATAN PANDAK KABUPATEN BANTUL

Lokasi : - Kec. PANDAK, Kota/Kab. BANTUL

Waktu : 15 Agustus 2012 s/d 15 November 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil peneliiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 15 Agustus 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perel ian dan Pembangunan

Tembusan :

. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); £
. Bupati Bantul c/q Bappeda i
. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Prov. DIY

. Dekan Fak. limu Pendidikan UNY

. Yang bersangkutan

DB WN -
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

T (BAPPEDA)

| Jin Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Tolp. 367533, Fax, (0274) 367796
Website: bappeda bantulkab.go.id Webmail bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGANIZIN
Nomor : 070 /1737

Menunjuk Surat Dar Sekretaris Daerah Prop Nomor : 070/7346/V/8'2012
o1y
Tanggal 15 Agustus 2012 Perihal : 1j)in Penelitian
Mengingat a  Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pernbentukan

Oganisasi Lembaga Tekms Daerah D1 Lingkungan Femenntah
Kabupaten Bantu setagaimana teiah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2009 tentarg Perubahan Alas
P Dacoan Momor 17 Tahun 2007 tentang Peinbentukan
Oganisast Lembaga  Tekms  Daerah D Lingkungan Pemenntah
Kabupaten Bantul

b Peraturan Gubernur Daerah Isimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun
2009 tentang Pedoman Pelayanan  Perjinan Re<omendasi
Pelaksanaan Surver Peneltian Pengembangan Pengkajan dan
Studi Lapangan di Daerah Istmewa Yogyakarta.

¢ Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan Praktek L3pangan (PL) Perguruan Tingg: di
Kabupaten Bantul

Diizinkan kepada

Nama RATNA DWI SULANJARI
Alamat . UNY KARANGMALANGI YK
MIPINIMINO KTP @ 08101241033
TemarJudul . PENGELOLAAN | ABORATORIUM ILMU PENGETAHUAN ALAM ( IPA ) DI
Kegiatan SEKOLAH MENENG# H PERTAMA NEGERI SE-KECAMATAN PANDAK
KABUPATEN BANTUL
Lokitst SMP NEGERI SE- KEC. PANDAK

Waktu : Mulai Tanggal 15 Agst 2012 s/d 15 Nopember 2012
Jumlah Personil -

Deagan ketentuan sebagar bernkut

1

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1
2
3
4
®

Dalam mulaksanakan kegiatan tersebut harus selalu verkoo:ding'st (menyampaikan maksud dan
tyjuan) rfengan institust Pemerintah Desa setempatl serta dinas atau mnstansi terkait untuk
mendapakan petunjuk seperlunya,

Wajib menjaga ketertiban dan memaluhi peraturanperundangan yang berlaku,

Iin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai Ijin yang dibenkan,

Pemegang in wajb melaporkan pelaksanaan kegiaian dalam bentuk softcooy maupun
hardcopy kepada Pemerintah Kabupaten Bantul ¢ q Bappeda Kabupaten Bantul sete'ah selesal
melaksanakan kegiatan

Ijin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas
Memenuh ketentuan. etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan,

Ipn tdak ooleh disalah gunakan urtu¥ tujuan tertentu yang dapat mengganggu kete tiban umum
dan kestabilan pemenntah

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 16 Agustus2u12

- A.n. Kepala
2 2 Sekretaris,

'—\P"\ KAO,‘ el [Jb ris

> 07 .
ey Ka. ?u\bag Umum
w B 1 -
| m
2 7
u

Bupat Bantul

Ka Kantor Keshangpolinmas Kab Bantul
Ka Dinas Dikdas Kab Bantul ¢
Ka SMP iNeger:

Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

DINAS PENDIDIKAN DASAR

SMP NEGERI 1 PANDAK

Jalan Srandakan km.1, Gilangharjo, Pandak, Bantul 55761 Telp. 367375

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 421.3/270/X1/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : KAMIDI, S.Pd., MM.
NIP :195211241974021001
Pangkat/Golongan  : Pembina IV/a
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP N 1 Pandak

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : RATNA DWI SULANJARI
NIM 108101241033
Program Studi : Manajemen Pendidikan

Universitas Negeri Yogyakarta

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan kegiatan penclitian di SMP 1 Pandak
Bantul pada tanggal 15 Agustus - 15 November 2012, dengan judul penelitian :
PENGELOLAAN LABORATORIUM ILMU PENGETAHUAN ALAM ( IPA ) DI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI SE-KECAMATAN PANDAK
KABUPATEN BANTUL.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pandak, 10 November 2012
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP 2 PANDAK

Alamat : Caturharjo, Pandak, Bantul, Yogykarta Telp. 6994282
Website : smpn2pandak.co.cc e-mail : smpn2pandak@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3 /168/2012

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SURANTO, M.Pd

NIP : 19640524 198502 1 001
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negeri 2 Pandak

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa ;

Nama : Ratna Dwi Sulanjari

NIM : 08101241033

Program Studi : S-1 Manajemen Pendidikan
UNY.

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian dalam penyusunan
tugas Akhir Skripsi dengan judul * Pengelolaan Laboratorium Illmu Pengetahuan
Alam (IPA) di SMP N Se- Kecamatan Pandak “ pada tanggal 30 Agustus sd 30
September 2012.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mes
tinya.

ANRANTO, M.Pd
- 19640524 198502 1 001
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP N 3 PANDAK

Alamat : Gesikan, Wijirejo, Pandak, Bantul, Yogyakarta.

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUMARYATUN, M.Pd

NIP 1 19690301 199303 2 004

Jabatan : Wakasek Kurikulum

Unit Kerja : SMP N 3 PANDAK
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Ratna Dwi Sulanjari

NIM : 08101241033

Program Studi : S-1 Manajemen Pendidikan

UNY

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian dalam penyusunan Tugas Akhir
Skripsi dengan judul “ Pengelolaan Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP N Se-
Kecamatan Pandak “ pada tanggal 30 Agustus sd 30 September 2012.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

20\0IKA Ny ndak, 4 September 2012
<

Q sek Kurikulum,

T

ARYATUN, M.Pd
\IP. 19690301 199303 2 004

»7
SUPATENS
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP N 4 PANDAK

Alamat : Ngaran ,Gilangharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta.

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. MARYAM

NIP 1 19580414 198403 2 003
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP N 4 PANDAK

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Ratna Dwi Sulanjari

NIM : 08101241033

Program Studi : S-1 Manajemen Pendidikan
UNY

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian dalam penyusunan Tugas Akhir
Skripsi dengan judul ** Pengelolaan Laboratorium Tlmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP N Se-
Kecamatan Pandak ** pada tanggal 30 Agustus sd 30 September 2012.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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